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 كِتَابُ التـَّوْحِيْدِ 

KITAB TAUHID 

 

G  F  E  D   C  ]  :-تَـعَالىَ -  اللهِ  وَقَـوْلِ 

  I   HZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Aku tidak men-
ciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzaariyaat: 56) 

J  I  H  G  F  E  D  ]  :وَقَـوْلِهِ 

  ON  M   L  K...    Z   

Dan firman-Nya: “Dan sungguh, Kami telah 
mengutus seorang rasul untuk setiap umat 
(untuk menyerukan): ‘Beribadahlah kepada 
Allah (saja) dan jauhilah Thaaghuut’…” (QS. 
An-Nahl: 36) 

l  k  j  i  h  g  f    ]  :وَقَـوْلِهِ 

   u  t  s  r  q      p  on  m
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   �  ~  }  |  {  z   y  x  w  v

  ¨  §  ¦  ¥  ¤   £  ¢  ¡

 °  ̄    ®          ¬  «  ª  ©Z 

Dan firman-Nya: “Dan Rabb-mu telah 
memerintahkan agar kamu jangan beribadah 
kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah kamu 
berbuat baik kepada kedua orang tuamu. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliha-
raanmu; maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 
dan janganlah engkau membentak keduanya, 
dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan 
yang baik. Dan rendahkanlah dirimu kepada 
keduanya dengan penuh kesayangan, dan ucap-
kanlah: ‘Wahai Rabb-ku! Sayangilah keduanya 
sebagaimana keduanya telah mendidik aku pada 
waktu kecil’.” (QS. Al-Israa’: 23-24). 

ml  k  j  i  h  g  f  ] : وَقَـوْلِهِ 

...Z  

Dan firman-Nya: “Dan beribadahlah kepada 
Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
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Nya dengan sesuatu apa pun…” (QS. An-
Nisaa’: 36) 

¡  ¢    £  ¤  ¥  ¦  §  ]  :وَقَـوْلِهِ 

  ³  ²±  °  ¯®     ¬   «  ª  ©̈
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Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai 
Rasul)!: ‘Marilah aku bacakan apa yang 
diharamkan Rabb-mu kepadamu: Janganlah 
mempersekutukan-Nya dengan suatu apa pun, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang tuamu, 
dan janganlah membunuh anak-anakmu karena 
kemiskinan; Kami-lah yang memberi rizki 
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah 
kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji; baik 
yang terlihat ataupun yang tersembunyi, dan 
janganlah kamu membunuh jiwa (orang) yang 
diharamkan Allah (untuk membunuhnya) kecuali 
dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu memaha-
mi (mengerti). Dan janganlah kamu mendekati 
harta anak yatim; kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) 
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak membebani 
seseorang melainkan menurut kesanggupannya. 
Apabila kamu berbicara; maka hendaklah kamu 
berlaku adil (bicaralah sejujurnya), sekalipun 
dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu 
agar kamu ingat. Dan sungguh, ini adalah 
jalan-Ku yang lurus; maka ikutilah! Janganlah 
kamu ikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-
jalan itu akan mencerai-beraikan kamu dari 
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jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan 
kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
An’aam: 151-153) 

دٍ ـوَصِيَّةِ مُ إِلىَ  مَنْ أرَادَ أَنْ يَـنْظرَُ : قاَلَ ابْنُ مَسْعُوْدٍ  حَمَّ

  - َهَا خَات تيِْ عَلَيـْ
¡  ¢    ]  :قَـوْلَهُ تَـعَالىَ  فَـلْيـَقْرَأْ ؛ - مُهُ ـالَّ

¨  §  ¦  ¥  ¤  £...Z  ِِإِلىَ قَـوْله :

[ N  M  L  K  J...    ]Z  ََاَلآْية.  

Ibnu Mas’ud berkata: “Barangsiapa yang 
ingin melihat wasiat Muhammad yang di 
atasnya tertera cincin stempel milik beliau; maka 
silahkan membaca firman Allah: “Katakanlah 
(wahai Rasul)!: “Marilah aku bacakan apa 
yang diharamkan Rabb-mu kepadamu…” 
sampai kepada firman-Nya: “Dan sungguh, ini 
adalah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah!...” 
sampai seterusnya ayat (QS. Al-An’aam: 151-
153) 

عَلَى  دِيْفَ النَّبيِِّ كُنْتُ رَ : ذِ بْنِ جَبَلٍ، قاَلَ مُعَا عَنْ وَ 

مَا حَقُّ اللهِ عَلَى  تَدْريِْ أَ  !ا مُعَاذُ يَ ((: ليِْ  فَـقَالَ  ،حمِاَرٍ 

لهُُ وَرَسُوْ  اللهُ : قُـلْتُ  ))ا حَقُّ الْعِبَادِ عَلَى اللهِ؟الْعِبَادِ؟ وَمَ 
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ا وَلاَ يُشْركُِوْ  هُ أَنْ يَـعْبُدُوْ  :لْعِبَادِ اللهِ عَلَى ا حَقُّ ((: أَعْلَمُ، قاَلَ 

مَنْ لاَ يُشْركُِ أَنْ لاَ يُـعَذِّبَ : الْعِبَادِ عَلَى اللهِ  بِهِ شَيْئًا، وَحَقُّ 

رُ النَّاسَ  !لَ اللهِ ياَ رَسُوْ : قُـلْتُ  ))ابِهِ شَيْئً  : قاَلَ  ؟أفََلاَ أبَُشِّ

رْهُمْ ((   .الصَّحِيْحَينِْ  أَخْرَجَاهُ فيِ  ))افَـيَتَّكِلُوْ  ؛لاَ تُـبَشِّ

Mu’adz bin Jabal berkata: Aku pernah 
diboncengkan Nabi  di atas keledai, kemudian 
beliau bersabda: “Wahai Mu’adz! Tahukah 
engkau apa hak Allah yang harus dipenuhi oleh 
hamba-hamba-Nya, dan apa hak hamba-hamba-
Nya yang pasti dipenuhi oleh Allah?” Aku 
menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui. Kemudian beliau bersabda: “Hak 
Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-
Nya adalah: Agar mereka beribadah kepada-Nya 
dan tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu 
apa pun, sedangkan hak hamba yang pasti 
dipenuhi oleh Allah adalah: Bahwa Allah tidak 
akan menyiksa orang yang tidak memper-
sekutukan-Nya dengan suatu apa pun.” Lalu aku 
bertanya: Wahai Rasulullah! Bolehkah aku 
menyampaikan kabar gembira ini kepada orang-
orang? Beliau menjawab: “Janganlah engkau 
lakukan itu! Karena (dikhawatirkan) nanti 
mereka bersikap pasrah.” Keduanya (Al-Bukhari 
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dan Muslim) mengeluarkan (hadits) ini dalam 
dua Kitab Shahih (milik keduanya). 
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  وْحِيْدِ بَـيَانِ فَضْلِ التـَّ : باَبُ  )١(

  الذُّنُـوْبِ  يُكَفِّرُ مِنَ  وَمَا  
BAB (1): 

KEUTAMAAN TAUHID DAN 
DENGANNYA DOSA-DOSA 

DIAMPUNI 

 

!  "  #  $  ]  :- تَـعَالىَ -  وَقَـوْلِ اللهِ 

  ,  +  *     )  (  '  &    %Z 

Firman Allah Ta’aalaa: “Orang-orang yang 
beriman dan tidak mencampuradukkan Iman 
mereka dengan kezhaliman (kesyirikan), mereka 
itulah orang-orang yang mendapat rasa aman 
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
hidayah (petunjuk).” (QS. Al-An’aam: 82) 

 : اللهِ  لُ رَسُوْ  قاَلَ  :، قَالَ بْنِ الصَّامِتِ عَنْ عُبَادَةَ 

كَ لَهُ، وَأَنَّ شَريِْ  وَحْدَهُ لاَ  اللهُ هَ إِلاَّ  إلِٰ مَنْ شَهِدَ أَنْ لاَ ((

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْ ـمُ  لهُُ، وَرَسُوْ  اللهِ سَى عَبْدُ لهُُ، وَأَنَّ عِيْ حَمَّ
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 حَقٌّ، وَالنَّارَ  جَنَّةَ ـحٌ مِنْهُ، وَالْ وَرُوْ  مَ ـوكََلِمَتُهُ ألَْقَاهَا إِلىَ مَرْيَ 

  .أَخْرَجَاهُ  ))عَمَلِ عَلَى مَا كَانَ مِنَ الْ  جَنَّةَ ـالْ  اللهُ أدَْخَلَهُ  :حَقٌّ 

Ubadah bin Ash-Shamit  berkata:  
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa yang ber-
syahadat (bersaksi) bahwa tidak ada sesembahan 
yang berhak diibadahi (dengan benar) selain 
Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, dan 
bahwa ‘Isa adalah hamba dan Rasul-Nya, dan 
kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, 
serta Ruh dari-Nya, dan Surga itu benar adanya, 
Neraka juga benar adanya; maka Allah pasti 
memasukkanya ke dalam Surga, sesuai dengan 
amal yang telah diperbuatnya.” Diriwayatkan 
oleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim). 

ى النَّارِ حَرَّمَ عَلَ  اللهَ فإَِنَّ : ((عِتْبَانَ هُمَا، مِنْ حَدِيْثِ ـوَلَ 

  ))اللهِ لِكَ وَجْهَ بِذٰ  يَـبْتَغِيْ  ؛اللهُ هَ إِلاَّ  إلِٰ لاَ : مَنْ قاَلَ 

Keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan pula hadits dari ‘Itban (bahwa 
Rasulullah  bersabda): “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan Neraka bagi orang yang 
mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah dengan 
mengharapkan wajah Allah.” 
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،  اللهِ لِ عَنْ رَسُوْ :  خُدْريِِّ ـلْ دٍ اَ سَعِيْ  عَنْ أَبيِْ وَ 

كَ شَيْئًا أذَكُْرُكَ وَأدَْعُوْ  نيِْ عَلِّمْ  !ياَ رَبِّ : سَىقاَلَ مُوْ (( :قاَلَ 

كُلُّ عِبَادِكَ : قَالَ  .اللهُ  إِلٰهَ إِلاَّ لاَ : سَىقُلْ ياَ مُوْ : قاَلَ  .بِهِ 

مَاوَاتِ السَّبْعَ لَوْ أَنَّ  !سَىياَ مُوْ : قاَلَ  .ذَاهٰ  وْنَ لُ يَـقُوْ   السَّ

 اللهُ  إِلٰهَ إِلاَّ لاَ وَ  ،كِفَّةٍ   فيِْ   السَّبْعَ ضِينَْ وَالأَْرْ  وَعَامِرَهُنَّ غَيرِْيْ 

رَوَاهُ ابْنُ حِبَّانَ،  ))اللهُ  إلِٰهَ إِلاَّ لاَ  نَّ هِ ـبِ  مَالَتْ  ؛كِفَّةٍ فيِْ  

  .- وَصَحَّحَهُ -حَاكِمُ ـوَالْ 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri , dari Rasulullah 
, beliau bersabda: “Musa berkata: ‘Wahai 
Rabb-ku! Ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk 
mengingat-Mu dan ber-do’a kepada-Mu’. Allah 
berfirman: ‘Ucapkanlah wahai Musa: Laa Ilaaha 
Illallaah!’ Musa berkata: ‘Wahai Rabb-ku! 
Semua hamba-Mu mengucapkan itu’. Allah ber-
firman: ‘Wahai Musa! Seandainya ketujuh langit 
serta seluruh penghuninya -selain Aku- dan 
ketujuh bumi diletakkan dalam satu daun 
timbangan, dan kalimat Laa Ilaaha Illallaah 
diletakkan dalam daun timbangan yang lain; 
niscaya kalimat Laa Ilaaha Illallaah lebih berat 
timbangannya’.” Diriwayatkan oleh Ibnu Hib-
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ban, dan Al-Hakim -dan beliau men-shahih-
kannya-. 

مِْذِيِّ وَلِ  نَهُ - لترِّ لَ اللهِ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ : ، عَنْ أنََسٍ - وَحَسَّ

  ْإِنَّكَ لَوْ  !ياَ ابْنَ آدَمَ : - تَـعَالىَ -  اللهُ قاَلَ ((: لُ يَـقُو

 ؛شَيْئًا لاَ تُشْركُِ بيِْ  تَنيِْ ثمَُّ لَقِيْ  ،بِقُرَابِ الأَرْضِ خَطاَياَ أتََـيْتَنيِْ 

 ))هَا مَغْفِرَةً ـلأتََـيْتُكَ بِقُرَابِ 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits -dan beliau 
men-hasan-kannya- dari Anas (dia berkata): Aku 
mendengar Rasulullah  bersabda: “Allah 
Ta’aalaa berfirman: ‘Wahai anak (keturunan) 
Adam (manusia)! Jika engkau datang kepada-Ku 
dengan membawa dosa sepenuh bumi, kemudian 
engkau menemui-Ku (mati) dalam keadaan tidak 
mempersekutkan-Ku dengan suatu apa pun; 
pasti Aku akan datang kepadamu dengan mem-
bawa ampunan sepenuh bumi pula’.” 
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  ؛تـَّوْحِيْدَ ـال قَ ـقَّ ـمَنْ حَ : باَبُ  )٢(

  رِ حِسَابٍ ـي ْـغَ ـبِ  ةَ ـنَّ ــجَ ـدَخَلَ الْ 

BAB (2): 
BARANGSIAPA YANG MEN-

TAHQIIQ TAUHID 
(MENGAMALKAN TAUHID 

DENGAN SEBENAR-BENARNYA); 
NISCAYA DIA AKAN MASUK 

SURGA TANPA HISAB 

 

5  6    7         8  9  :  ] : - تَـعَالىَ -  قاَلَ اللهُ 

  @   ?  >  =  <  ;Z  

Allah Ta’aalaa berfirman: “Sungguh, 
Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat di-
jadikan teladan), patuh kepada Allah dan Hanif. 
Dan dia bukanlah termasuk orang musyrik 
(yang mempersekutukan Allah).” (QS: An-Nahl: 
120) 

 ß  Þ  Ý  Ü  Û  ÚZ] : - تَـعَالىَ -وَقاَلَ 
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Dan Dia (Allah) Ta’aalaa berfirman: “Dan 
orang-orang yang tidak mempersekutukan Rabb 
mereka (dengan suatu apa pun).” (QS. Al-
Mu’minuun: 59) 

دِ كُنْتُ عِنْدَ سَعِيْ : قاَلَ  ،نِ مٰ ـحْ عَبْدِ الرَّ  حُصَينِْ بْنِ  نْ عَ 

 كُمْ رَأَى الْكَوكَْبَ الّذِي انْـقَضَّ أيَُّ : فَـقَالَ  ،بْنِ جُبـَيرٍْ 

ْ : ثمُّ قُـلْتُ . أنَاَ: الْبَارحَِةَ؟ قُـلْتُ   ،ةٍ صَلاَ  لمَْ أَكُنْ فيِْ  أمََا إِنيِّ

. رْتقَيْتُ اِ : فَمَاذَا صَنـَعْتَ؟ قُـلْتُ : قَالَ . لُدِغْتُ  يْ ـن ِّـكِ وَلٰ 

ثٌ حَدّثَـنَاهُ حَدِيْ : لِكَ؟ قُـلْتُ مَلَكَ عَلَى ذٰ ـفَمَا حَ : قاَلَ 

بْنِ ثَـنَا عَنْ بُـرَيْدَةَ حَدَّ : ؟ قُـلْتُ ثَكُمُ وَمَا حَدَّ : قاَلَ . عْبيُِّ الشَّ 

 ))ةٍ ـمَ ـمِنْ عَينٍْ أوَْ حُ  رقُـْيَةَ إِلاَّ  لاَ ((: أنَهُّ قاَلَ  ،حُصَيْبِ ـالْ 

ثَـنَا كِنْ حَدَّ وَلٰ  ،عَ ـمِ ـتـَهَى إِلىَ مَا سَ ان ـْ قَدْ أَحْسَنَ مَنِ : قاَلَ 

 :قاَلَ  هُ نَّ أَ   بيِِّ عَنِ النَّ  ،اسٍ ابْنُ عَبَّ 

 ،طُ هْ مَعَهُ الرَّ وَ  بيَِّ فَـرَأيَْتُ النَّ  ،مَمُ الأُْ  عُرِضَتْ عَلَيَّ ((

إِذْ . وليَْسَ مَعَهُ أَحَدٌ  بيَِّ وَالنَّ  ،نِ جُلاَ جُلُ وَالرَّ وَمَعَهُ الرَّ  بيَِّ وَالنَّ 

ذَا هٰ : لَ ليِْ فَقِيْ  ،تيِْ هُمْ أمَُّ فَظنَـَنْتُ أنََّـ  ،مٌ سَوَادٌ عَظِيْ  رفُِعَ ليِْ 

ذِهِ هٰ : لَ ليِْ فَقِيْ  ،مٌ فإَِذَا سَوَادٌ عَظِيْ  ؛فَـنَظَرْتُ  .سَىَ وَقَـوْمُهُ مُوْ 
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عُوْ  ،أمُّتُكَ  بِغَيرِْ حِسَابٍ ةَ جَنَّ ـنَ الْ يَدْخُلُوْ  انَ ألَْفً وَمَعَهُمْ سَبـْ

  ))وَلاَ عَذَابٍ 

 ،ئِكَ لٰ أوُْ  اسُ فيِْ فَخَاضَ النَّ  ،فَدَخَلَ مَنْزلَِهُ  ،نَـهَضَ ثمَُّ 

 ،اللهِ لَ ا رَسُوْ نَ صَحِبـُوْ ذِيْ هُمُ الَّ فَـلَعَلَّ : فَـقَالَ بَـعْضُهُمْ 

فـَلَمْ  ؛مِ سْلاَ ا فيِ الإِْ نَ وُلِدُوْ ذِيْ هُمُ الَّ فَـلَعَلَّ : قاَلَ بَـعْضُهُمْ وَ 

 اللهِ لُ فَخَرجََ عَلَيْهِمْ رَسُوْ . ا أَشْيَاءَ وَذكََرُوْ  شَيْئًا، ا باِ�ِ يُشْركُِوْ 

،  ْوَلاَ لاَ يَسْتـَرْقُـوْنَ، نَ ذِيْ هُمُ الَّ ((: فَـقَالَ . هُ فأََخْبـَرُو 

فَـقَامَ  ))نَ لُوْ هِمْ يَـتـَوكََّ ـوَعَلَى ربَِّ  ،نَ رُوْ يَـتَطيَـَّ  وَلاَ  ،نَ يَكْتـَوُوْ 

أنَْ  دعُْ اللهَ اُ  !اللهِ  لَ وْ سُ ا رَ يَ : فَـقَالَ  ،حْصَنٍ ـاشَةُ بْنُ مِ عُكَّ 

هُمْ  جْعَلَنيِْ ـيَ  هُمْ ((: قاَلَ . مِنـْ  ،قَامَ رَجُلٌ آخَرُ  ثمَُّ  ))أنَْتَ مِنـْ

هُمْ  جْعَلَنيِْ ـأَنْ يَ  دعُْ اللهَ اُ : فَـقَالَ  هَا ـسَبـَقَكَ بِ ((: فَـقَالَ . مِنـْ

  ))اشَةُ عُكَّ 

Hushain bin ‘Abdurrahman berkata: Suatu 
ketika aku berada di sisi Sa’id bin Jubair, lalu 
dia bertanya: “Siapakah di antara kalian melihat 
bintang yang jatuh semalam?” Aku menjawab: 
“Aku.” Kemudian aku berkata: “(Akan tetapi) 
perlu diketahui bahwa ketika itu aku tidak 
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sedang melaksanakan Shalat, tapi aku disengat 
(kalajengking).” Lalu dia bertanya kepadaku: 
“Lalu apa yang engkau lakukan?” Aku 
menjawab: “Aku minta diruqyah.” Dia bertanya 
lagi: “Apa yang mendorongmu melakukan hal 
itu?” Aku menjawab: “Sebuah hadits yang 
diriwayat-kan oleh Asy-Sya’by kepada kami.” 
Dia bertanya lagi: “Apakah hadits yang dia 
riwayatkan kepada kalian?” Aku menjawab: 
“Dia membawakan hadits kepada kami dari 
Buraidah bin Al-Hushaib: ‘Tidak ada Ruqyah 
kecuali karena ‘Ain (mata jahat) atau terkena 
sengatan (binatang beracun)’.” Dia pun berkata: 
“Sungguh telah berbuat baik orang yang telah 
mengamalkan apa yang telah didengarnya, akan 
tetapi Ibnu ‘Abbas meriwayatkan hadits kepada 
kami dari Rasulullah , beliau bersabda:  

“Telah diperlihatkan kepadaku umat-umat, 
lalu aku melihat seorang Nabi; bersamanya ada 
sekelompok orang, dan seorang Nabi; ber-
samanya ada satu atau dua orang saja, dan Nabi 
yang lain lagi tanpa ada seorang pun yang 
menyertainya. Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku 
sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku 
mengira bahwa mereka itu adalah umatku, tetapi 
dikatakan kepadaku: ‘Ini adalah adalah Musa 
dan kaumnya’. Tiba-tiba aku melihat lagi seke-
lompok orang yang lain; yang jumlahnya sangat 
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besar, maka dikatakan kepadaku: ‘Ini adalah 
umatmu, dan bersama mereka ada 70.000 (tujuh 
puluh ribu) orang yang masuk Surga tanpa hisab 
dan tanpa disiksa lebih dahulu’.” 

Kemudian beliau bangkit dan masuk ke 
dalam rumahnya. Maka orang-orang pun mem-
perbincangkan tentang siapakah mereka itu? 
Ada di antara mereka yang berkata: “Barangkali 
mereka itu orang-orang yang telah menyertai 
Rasulullah .” Dan ada lagi yang berkata: 
“Mungkin mereka itu orang-orang yang 
dilahirkan dalam lingkungan Islam; sehingga 
tidak pernah mempersekutukan Allah dengan 
suatu apa pun.” Dan mereka menyebutkan 
berbagai macam (kemungkinan). Kemudian 
Rasulullah  keluar menemui mereka, dan 
mereka pun memberitahukan hal tersebut kepada 
beliau. Maka beliau bersabda: “Mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak pernah minta 
diruqyah, tidak pernah meminta kayy (lukanya 
ditempeli besi yang dipanaskan) dan tidak 
melakukan tathayyur (beranggapan sial dengan 
sesuatu), serta mereka hanya bertawakkal 
kepada Rabb mereka.” Kemudian ‘Ukkasyah bin 
Mihshan berdiri dan berkata: ”Wahai 
Rasulullah! Berdo’alah kepada Allah agar aku 
termasuk golongan mereka.” Maka beliau ber-
sabda: “Engkau termasuk golongan mereka.” 
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Kemudian ada orang yang lain berdiri juga dan 
berkata: “Berdo’alah kepada Allah agar aku juga 
termasuk golongan mereka.” Beliau menjawab: 
“’Ukkasyah sudah mendahuluimu dengan hal 
itu.” 
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رْكِ ـخَ ـالْ : باَبُ  )٣(   وْفِ مِنَ الشِّ

BAB (3): 
TAKUT UNTUK TERJATUH KE 

DALAM KESYIRIKAN 

 

x  w  v   u  t  s  r    ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  �~  }  |   {  z  y...Z 

Firman Allah Ta’aalaa: “Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala (dosa) yang selain 
(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki…” 
(QS. An-Nisaa’: 48 & 116) 

;  >   =  <    ...] : لِيْلِ وَقاَلَ الخَْ 

  @  ?Z  

Al-Khaliil (Nabi Ibrahim)  berkata: 
“…Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku agar 
tidak menyembah berhala.” (QS. Ibrahim: 35) 

رْكُ اَ  :مَا أَخَافُ عَلَيْكُمُ  أَخْوَفُ : ((دِيْثِ ـحَ ـوَفيِ الْ  لشِّ

  ))لريِّاَءُ اَ : ((قَالَ ف ـَ عَنْهُ؛فَسُئِلَ )) الأَْصْغَرُ 
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Dalam sebuah hadits disebutkan (bahwa 
Rasulullah  bersabda): “Sesuatu yang paling 
aku takutkan menimpa kalian adalah syirik 
ashghar (kecil).” Maka beliau ditanya tentang-
nya, dan beliau menjawab: “Riyaa’.” 

مَنْ : ((قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  :وَعَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ 

ا اللهِ نِ مِنْ دُوْ  مَاتَ وَهْوَ يَدْعُوْ  رَوَاهَ  ))دَخَلَ النَّارَ  ؛نِد�

 .الْبُخَاريُِّ 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa yang mati 
dalam keadaan berdo’a (beribadah) kepada 
tandingan (sesembahan) selain Allah; maka  dia 
akan masuk Neraka.” HR. Al-Bukhari. 

مَنْ ((: قاَلَ  لَ اللهِ رَسُوْ أَنَّ : وَلِمُسْلِمٍ، عَنْ جَابِرٍ 

كُ دَخَلَ الجْنََّةَ، وَمَنْ لَقِيَهُ يُشْرِ  ؛لَقِيَ اللهَ لاَ يُشْركُِ بِهِ شَيْئًا

 ))دَخَلَ النَّارَ  ؛بِهِ شَيْئًا

Muslim meriwayatkan dari Jabir, bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa yang 
menemui Allah (mati) dalam keadaan tidak 
berbuat syirik kepada-Nya; maka dia pasti 
masuk Surga, dan barangsiapa yang menemui-
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Nya (mati) dalam keadaan berbuat syirik 
kepada-Nya; maka dia pasti masuk Neraka.” 
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عَاءِ إِلى شَهَادَةِ أَنْ لاَ إِلٰ : باَبُ  )٤(  هَ إِلاَّ اللهُ الدُّ

BAB (4): 
BERDAKWAH (MENGAJAK) KEPADA 
SYAHADAT LAA ILAAHA ILLALLAAH 

 

VU     T  S  R   Q  P  ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

   a   ̀  _  ^   ]  \[  Z  Y  X  W

  c  bZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah (Wahai 
Rasul)!: ‘Inilah jalanku, aku berdakwah 
(mengajak) kepada Allah dengan bashiirah 
(hujjah yang nyata); aku dan orang-orang yang 
mengikutiku, Maha Suci Allah, dan aku tidak 
termasuk orang-orang musyrik’.” (QS. Yusuf: 
108) 

بَـعَثَ لَمَّا  لَ اللهِ أَنَّ رَسُوْ  : عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ وَ 

أهَْلِ  ا مِنْ قَـوْمً  تأَْتيِْ إِنَّكَ ((: لَهُ  قَالَ  ؛مُعَاذًا إِلىَ الْيَمَنِ 

هَ شَهَادَةُ أَنْ لاَ إِلٰ  :إِليَْهِ  هُمْ ، فَـلْيَكُنْ أوََّلَ مَا تَدْعُوْ كِتَابِ الْ 

دُو : وَايةٍَ وَفيِْ رِ -  إِلاَّ اللهُ  فإَِنْ هُمْ  ،- ا اللهَ إِلىَ أَنْ يُـوَحِّ
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مْسَ ـرَضَ عَلَيْهِمْ خَ ت ـَــافْ هُمْ أَنَّ اللهَ عْلِمْ فأََ  لِكَ؛أَطاَعُوْكَ لِذٰ 

لَ  يَـوْمٍ  كُلِّ   صَلَوَاتٍ فيِْ   لِكَ؛لِذٰ فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوْكَ ، ةٍ وَليَـْ

تُـؤْخَذُ مِنْ أغَْنِيَائِهِمْ  صَدَقَةً  عَلَيْهِمْ رَضَ ت ـَــافْ هُمْ أَنَّ اللهَ عْلِمْ فَأَ 

كَرَائِمَ وَ إِيَّاكَ فَ  لِكَ؛فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوْكَ لِذٰ فَـتُـرَدُّ عَلَى فُـقَرَائهِِمْ، 

نـَهَا وَبَـينَْ اللهِ الْمَظْلُوْمِ؛ فإَِنَّهُ ليَْسَ بَـي ـْوَاتَّقِ دَعْوَةَ ، أمَْوَالهِِمْ 

  .أَخْرَجَاهُ )) حِجَابٌ 

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa, 
bahwa ketika Rasulullah  mengutus Mu’adz ke 
Yaman; beliau bersab-da kepadanya: “Sungguh, 
engkau akan mendatangi orang-orang Ahli Kitab 
(Yahudi dan Nasrani); maka hendaklah pertama 
kali yang harus engkau dakwahkan kepada me-
reka adalah: Syahadat Laa Ilaaha Illallaah -dan 
dalam riwayat yang lain disebutkan: Agar 
mereka mentauhidkan Allah-, jika mereka telah 
mentaatimu dalam hal itu; maka sampaikanlah 
kepada  mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka Shalat lima waktu dalam sehari 
semalam, jika mereka telah mentaatimu dalam 
hal itu; maka sampaikanlah kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka 
shadaqah (Zakat) yang diambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka dan diberikan kepada 
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orang-orang yang fakir di antara mereka. Dan 
jika mereka telah mentaatimu dalam hal itu; 
maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan 
mereka, dan takutlah engkau dari do’anya orang 
yang terzhalimi; karena sesungguhnya tidak ada 
tabir (penghalang) antara do’anya dengan 
Allah.” Diriwayatkan oleh keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim). 

، قاَلَ لَ اللهِ أَنَّ رَسُوْ  :سَعْدٍ  بْنِ  سَهْلِ هُمَا، عَنْ ـوَلَ 

 ،لَهُ حِبُّ اللهَ وَرَسُوْ ـيُ رَجُلاً دًا غَ لأَُعْطِينََّ الرَّايةََ ((: يَـوْمَ خَيْبـَرَ 

فَـبَاتَ النَّاسُ  ))يَـفْتَحُ اللهُ عَلَى يَدَيْهِ  ،لهُُ حِبُّهُ اللهُ وَرَسُوْ ـوَيُ 

لَتـَهُمْ كُوْ يَدُوْ  ا أَصْبَحَ . أيَُّـهُمْ يُـعْطاَهَا :نَ ليَـْ غَدَوْا عَلَى  وْا؛فَـلَمَّ

أيَْنَ عَلِيُّ (( :فَـقَالَ  .أَنْ يُـعْطاَهَا هُمْ يَـرْجُوْ كُلُّ ؛  لِ اللهِ رَسُوْ 

نـَيْهِ  هُوَ يَشْتَكِيْ : يْلَ فَقِ  ))؟طاَلِبٍ  بْنُ أَبيِْ  ا إلِيَْهِ، لُوْ فَأَرْسَ  .عَيـْ

نـَيْهِ، وَدَعَا لَهُ  فيِْ فَـبَصَقَ  فَأُتيَِ بِهِ، كَأَنْ لمَْ يَكُنْ بِهِ   فَـبـَرَأَ  ،عَيـْ

نْـفُذْ عَلَى رسِْلِكَ، حَتىَّ اُ ((: وَجَعٌ، فَأَعْطاَهُ الرَّايةََ، فَـقَالَ 

سْلاَمِ، وَأَخْبرِهُْمْ بمِاَ يجَِبُ  تَـنْزلَِ بِسَاحَتِهِمْ، ثمَُّ ادْعُهُمْ إِلىَ الإِْ

دِيَ اللهُ لأََنْ يَـهْ  !فَـوَاللهِ . هِ فِيْ  - تَـعَالىَ - عَلَيْهِمْ مِنْ حَقِّ اللهِ 
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رٌ لَكَ مِنْ  ؛بِكَ رَجُلاً وَاحِدًا يَدُوكُْوْنَ؛  ))نـَّعَمِ ـال رِ ـمْ ـحُ خَيـْ

  .خُوْضُوْنَ ـيَ : أَيْ 

Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim), dari Sahl bin Sa’d, bahwa ketika 
perang Khaibar; Rasulullah  bersabda: 
“Sungguh akan aku serahkan bendera (komando 
perang) ini besok pagi kepada orang yang 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan dia dicintai 
oleh Allah dan Rasul-Nya, serta Allah akan 
memberikan kemenangan melalui dia.” Maka 
semalam suntuk orang-orang memperbincang -
kan siapakah di antara mereka yang akan 
diserahi bendera itu. Di pagi harinya; mereka 
mendatangi Rasulullah ; masing-masing 
berharap agar dirinya yang diserahi bendera 
tersebut. Maka beliau bertanya: “Di mana ‘Ali 
bin Abi Thalib?” Mereka menjawab: Dia sedang 
sakit pada kedua matanya. Kemudian mereka 
mengutus orang untuk memanggilnya, dan 
datanglah dia, kemudian Rasulullah  meludahi 
kedua matanya, seketika itu dia sembuh; seperti 
tidak pernah terkena penyakit. Kemudian beliau 
menyerahkan bendera itu kepadanya dan 
bersabda: “Melangkahlah dengan tenang hingga 
engkau sampai di tempat mereka, kemudian 
ajaklah mereka kepada Islam, dan sampaikanlah 
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kepada mereka tentang hak-hak Allah dalam 
Islam. Demi Allah! Sungguh Allah memberi 
hidayah (petunjuk) kepada seseorang dengan 
sebabmu; itu lebih baik bagimu dari unta-unta 
merah.” Yaduukuun; maknanya: Yakhuudhuun 
(memperbincangkan). 
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  تَـفْسِيرِْ التـَّوْحِيْدِ : باَبُ  )٥(

 هَ إِلاَّ اللهُ وَشَهَادَةِ أَنْ لاَ إِلٰ  
BAB (5): 

PENJELASAN (TENTANG MAKNA) 
TAUHID DAN SYAHADAT LAA 

ILAAHA ILLALLAAH 

 

¶ ̧      º  ¹  ] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  Â  Á   À  ¿  ¾  ½  ¼  »

   Ê  É          È  Ç  Æ   Å  ÄÃZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Orang-orang yang 
mereka seru itu; mereka sendiri mencari jalan 
kepada Rabb mereka: siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan 
adzab-Nya. Sungguh, adzab Rabb-mu itu se -
suatu yang (harus) ditakuti.” (QS. Al-Israa’: 57) 
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X      W     V   U  T    S  R  Q   ]  :هِ وَقَـوْلِ 

  a  `   _  ^  ]  \  [  Z  Y

 b   h  g  f  e  d  cZ  

Dan firman-Nya: “Dan (ingatlah) ketika 
Ibrahim berkata kepada ayahnya dan kaumnya: 
‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kalian sembah, kecuali (Allah) yang telah 
menciptakanku; karena sungguh, Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku.’ Dan (Ibrahim) 
menjadikan (kalimat Tauhid) itu sebagai kalimat 
yang kekal pada keturunannya agar mereka 
kembali (kepada kalimat Tauhid itu).” (QS. Az-
Zukhruf: 26-28) 

¨  ©   ª  »  ] : وَقَـوْلِهِ 

   ́  ³  ²   ±  °  ¯  ®  ¬

¿¾     ½  ¼  »   º¹  ¸  ¶  µ  

   Ã  Â  Á  ÀZ  

Dan firman-Nya: “Mereka menjadikan 
orang-orang alim (Yahudi) dan pendeta-pendeta 
(Nasrani) mereka sebagai tuhan-tuhan selain 
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Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 
padahal mereka hanya diperintahkan untuk 
beribadah kepada satu sembahan (yaitu: Allah); 
tidak ada yang berhak diibadahi (dengan benar) 
selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang 
mereka persekutukan.” (QS. At-Taubah: 31) 

T  S  R  Q  P  O  N   M  ] : وَقَـوْلِهِ   

  ^]  \  [  Z  Y   XW       V  U...  Z 

Dan firman-Nya: “Dan di antara manusia 
ada yang menyembah tandingan-tandingan 
(tuhan-tuhan) selain Allah, yang mereka cintai 
seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang 
yang beriman; maka lebih besar cintanya 
kepada Allah…” (QS. Al-Baqarah: 165) 

: مَنْ قاَلَ : ((، أنََّهُ قاَلَ  النَّبيِِّ ، عَنِ )الصَّحِيْحِ (وَفيِ 

حَرُمَ مَالهُُ  :نِ اللهِ لاَ إلِٰهَ إِلاَّ اللهُ، وكََفَرَ بمِاَ يُـعْبَدُ مَنْ دُوْ 

 )) وَدَمُهُ، وَحِسَابهُُ عَلَى اللهِ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Nabi 
, bahwa beliau bersabda:  “Barangsiapa yang 
mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah, dan 
mengingkari segala sesuatu yang diibadahi 
selain Allah; maka haramlah (tidak boleh 
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diganggu) harta dan darahnya, dan hisabnya 
(perhitungannya) diserahkan kepada Allah .” 
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رْكِ : باَبُ  )٦( خَيْطِ ـوَالْ حَلْقَةِ ـالْ لبُْسُ : مِنَ الشِّ

 مَا؛ لِرَفْعِ الْبَلاَءِ أَؤْ دَفْعِهِ ـحْوِهِ ـوَنَ 

BAB (6): 
TERMASUK KESYIRIKAN: 

MEMAKAI GELANG, BENANG DAN 
SEJENISNYA; 

UNTUK MENGANGKAT BALA 
(KESUSAHAN) ATAU 

MENCEGAHNYA 

 

{  ~  �  ¡   ¢    ...] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

   ®   ¬  «  ª  ©      ¨  §  ¦  ¥  ¤  £

  º¹      ̧  ¶  µ´  ³  ²  ±  °  ¯

  ¾  ½  ¼  »Z 

Firman Allah Ta’aalaa: “…Katakanlah 
(wahai Rasul): ‘Terangkanlah kepadaku tentang 
apa yang kamu sembah selain Allah, jika Allah 
hendak mendatangkan kemudharatan (bencana) 
kepadaku; apakah mereka mampu menghilang -
kan kemudharatan (bencana) itu, atau jika Allah 
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hendak memberi rahmat kepadaku; apakah 
mereka dapat mencegah rahmat-Nya?’ 
Katakanlah: ‘Cukuplah Allah bagiku. Hanya 
kepada-Nya-lah orang-orang yang bertawakkal 
berserah diri’.” (QS. Az-Zumar: 38) 

رَجُلاً رأََى  أَنَّ النَّبيَِّ  : عَنْ عِمْرَانَ بْنِ حُصَينٍْ 

مِنَ : قاَلَ  ))؟هِ ذَ هٰ مَا (( :فَـقَالَ  مِنْ صُفْرٍ، قَةً حَلْ  هِ يَدِ  فيِْ 

فإَِنَّكَ  ،إِلاَّ وَهْنًادُكَ تَزيِْ  فإَِنَّـهَا لاَ ! اِنْزعِْهَا(( :قَالَ ف ـَ .الْوَاهِنَةِ 

بِسَنَدٍ  رَوَاهُ أَحمَْدُ )) حْتَ أبََدًامَا أفَـْلَ  ؛وَهِيَ عَلَيْكَ لَوْ مِتَّ 

  .لاَ بأَْسَ بِهِ 

Dari ‘Imran bin Hushain : Bahwa 
Rasulullah  melihat seorang laki-laki memakai 
gelang yang terbuat dari kuningan, kemudian 
beliau bertanya: “Apakah itu?” Laki-laki itu 
menjawab: Untuk penyakit tangan. Maka beliau 
bersabda: “Lepaskan itu, karena sesungguhnya 
itu hanya akan menambah kelemahan pada 
dirimu, dan jika engkau mati sedangkan benda 
itu masih ada pada (tubuh)mu; maka engkau 
tidak akan beruntung selama-lamanya.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang 
tidak mengapa (bisa diterima). 
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مَنْ تَـعَلَّقَ ((: - مَرْفُـوْعًا-  عَامِرٍ  عُقْبَةَ بْنِ وَلَهُ، عَنْ 

فَلاَ وَدعََ اللهُ  ؛عَةً وَدْ مَّ اللهُ لَهُ، وَمَنْ تَـعَلَّقَ ـفَلاَ أتََ  ؛مَةً مِيْ ـتَ 

  ))فَـقَدْ أَشْرَكَ  ؛مَةً مِيْ ـعَلَّقَ تَ ت ـَمَنْ ((: وِفيِْ روَِايةٍَ )) لَهُ 

Dan diriwayatkan olehnya (Ahmad), dari 
‘Uqbah bin ‘Amir -secara marfuu’ (sampai 
kepada Rasulullah )-: “Barangsiapa yang 
menggantungkan Tamiimah (suatu jenis jimat); 
maka Allah tidak akan menyempurnakannya, 
dan barangsiapa yang menggantungkan 
Wada’ah (suatu jenis jimat);  maka Allah tidak 
akan memberikan ketenangan kepadanya.” Dan 
dalam suatu riwayat: “Barangsiapa yang meng -
gantungkan Tamiimah (suatu jenis jimat); maka 
dia telah berbuat kesyirikan.” 

 هِ دِ يَ  فيِْ  لاً جُ ى رَ أَ رَ  هُ نَّ أَ : ةَ فَ ي ـْذَ حُ  نْ عَ  ،مٍ ـاتِ حَ  بيِْ أَ  نِ بْ لاِ وَ 

9  :  ]  :هُ لَ وْ  ق ـَلاَ تَ ، وَ هُ عَ طَ قَ ف ـَ ؛ىحُمَّ ـالْ  نَ مِ  طٌ يْ خَ 

  @  ?  >      =  <  ;Z 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Hudzaifah: Bahwa dia melihat seorang laki-laki 
yang di tangannya ada benang untuk mengobati 
sakit panas, maka dia putuskan benang itu 
seraya membaca firman Allah:  “Dan sebagian 
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besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan 
(Allah).” (QS. Yusuf: 106) 
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 مَا جَاءَ فيِ الرُّقَى وَالتَّمَائِمِ : باَبُ  )٧(

BAB (7): 
(DALIL-DALIL) TENTANG RUQYAH 

DAN TAMIIMAH 

  
أنََّهُ كَانَ مَعَ  :نْصَاريِِّ لأَْ  اَ بَشِيرٍْ  أَبيِْ ، عَنْ )الصَّحِيْحِ (فيِ 

قَينََّ  لاَ  أَنْ (( :لاً رَسُوْ فيِ بَـعْضِ أَسْفَارهِِ، فأََرْسَلَ  النَّبيِِّ  يَـبـْ

  ))إِلاَّ قُطِعَتْ  ؛-دَةٌ أوَْ قِلاَ - دَةٌ مِنْ وَتَرٍ  قِلاَ رَقَـبَةِ بعَِيرٍْ  فيِْ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Basyir Al-Anshari: Bahwa dia pernah bersama 
Nabi  dalam suatu perjalanan, lalu beliau 
mengutus seorang utusan untuk menyampaikan 
pesan: “Agar tidak terdapat lagi di leher unta: 
kalung dari tali busur panah -atau kalung apa 
pun-; melainkan harus diputuskan.” 

إِنَّ ((: لُ يَـقُوْ  لَ اللهِ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ : عَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ 

 .وَأبَُـوْ دَاوُدَ  ،رَوَاهُ أَحمَْدُ  ))شِرْكٌ  :وَالتِّوَلَةَ الرُّقَى، وَالتَّمَائمَِ، 

Dari Ibnu Mas’ud: Aku mendengar 
Rasulullah  bersabda: “Sesungguhnya Ruqyah, 
Tamiimah dan Tiwalah: adalah syirik.” HR. 
Ahmad dan Abu Dawud.  
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 ؛تَـعَلَّقَ شَيْئًا مَنْ ((: - مَرْفُـوْعًا- بْنِ عُكَيْمٍ  اللهِ عَبْدِ وَعَنْ 

مِْذِيُّ  ))وكُِلَ إِليَْهِ    .رَوَاهُ أَحمَْدُ، وَالترِّ

Dari ‘Abdullah bin ‘Ukaim -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-: “Barangsiapa 
yang menggantungkan/bergantung (kepada) 
sesuatu; maka dia dijadikan (oleh Allah) bersan -
dar kepada hal tersebut.” HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi.  

 يَـتـَّقُوْنَ بِهِ  ؛دِ لاَ وْ ى الأَْ لَ عَ  قُ لَّ عَ شَيْءٌ ي ـُ)): الَتَّمَائِمُ ((

  .ينَْ عَ الْ 

 ضُ عْ ب ـَ هِ يْ فِ  صَ خَّ رَ ف ـَ ؛آنِ رْ قُ الْ  نَ مِ  قُ لَّ عَ مُ الْ  انَ ا كَ ذَ إِ  نْ كِ لٰ 

 يِّ هِ نْ مَ الْ  نَ مِ  هُ لُ عَ جْ ـيَ وَ  ،هِ يْ فِ  صْ خِّ رَ ي ـُ لمَْ  مْ هُ ضُ عْ ب ـَوَ  ،فِ لَ السَّ 

  . دٍ وْ عُ سْ مَ  نُ بْ اِ  :مْ هُ ن ـْمِ  ؛هُ نْ عَ 

ا هَ ن ـْخَصَّ مِ ، وَ ئمَ اِ زَ عَ ى الْ مَّ سَ تُ  يْ ـتِ الَّ  يَ هِ ): )ىقَ الرُّ ((وَ 

  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  هِ يْ فِ  صَ خَّ رَ  دْ قَ ف ـَ ؛كِ رْ الشِّ  نَ  مِ لاَ ا خَ مَ  :لُ يْ لِ الدَّ 

  .ةِ حُمَ ـالْ وَ  ينِْ عَ الْ  نَ مِ 
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 بُ بِّ حَ ـيُ  هُ نَّ أَ  نَ وْ مُ عُ زْ ي ـَ ؛هُ نَ وْ عُ ن ـَصْ يَ  ءٌ يْ شَ هِيَ  :))وَلَةَ التِّ ((وَ 

  .هِ تِ أَ رَ  امْ لىَ إِ  لَ جُ الرَّ وَ  ،اهَ جِ وْ  زَ لىَ إِ  ةَ أَ رْ مَ الْ 

“Tamiimah” adalah: Sesuatu yang dikalung-
kan di leher anak-anak untuk menangkal ‘Ain 
(mata jahat). 

Akan tetapi jika yang dikalungkan itu berasal 
dari ayat-ayat Al-Qur’an; maka sebagian ulama 
Salaf memberikan rukhshah (keringanan) dalam 
hal ini, dan sebagian yang lain tidak memper-
bolehkan dan tetap melarangnya, diantaranya: 
Ibnu Mas’ud . 

“Ruqyah” yaitu: Bacaan-bacaan. Dan dalil 
telah mengkhususkan (tentang bolehnya) apabila 
isinya bersih dari syirik, karena Rasulullah telah 
memberikan keringanan dalam hal (Ruqyah) ini 
untuk mengobati ‘Ain atau sengatan (binatang 
beracun). 

“Tiwalah” adalah: Sesuatu yang dibuat 
dengan anggapan bahwa hal tersebut dapat 
menjadikan seorang istri mencintai suaminya, 
atau seorang suami mencintai istrinya. 

مَامُ أَحمَْدُ، عَنْ رُوَيْفِعٍ، قَالَ  لُ رَسُوْ  قاَلَ ليِْ : وَرَوَى الإِْ

أَخْبرِِ فَ  ،لُ بِكَ حَيَاةَ سَتَطوُْ ـلَعَلَّ الْ  !ياَ رُوَيْفِعُ ((: اللهِ 
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اسْتـَنْجَى  هُ، أوَْ تَـقَلَّدَ وَتَـرًا، أوَِ حْيَتَ ـأنََّهُ مَنْ عَقَدَ لِ  :النَّاسَ 

دًا برَيِْ ـفإَِنَّ مُ  ؛عِ دَابَّةٍ أوَْ عَظْمٍ بِرَجِيْ    ))مِنْهُ ءٌ حَمَّ

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi’, 
dia berkata: Rasulullah  pernah bersabda 
kepadaku: “Wahai Ruwaifi’! Mungkin engkau 
berumur panjang, oleh karena itu sampaikanlah 
kepada orang-orang bahwa: Barangsiapa yang 
menggulung jenggotnya, atau memakai kalung 
dari tali busur panah, atau bersuci dari buang air 
dengan kotoran binatang atau tulang; maka 
sesung-guhnya Muhammad berlepas diri dari 
orang tersebut.” 

 نْ مِ  ةً مَ يْ مِ ـتَ  عَ طَ قَ  نْ مَ : الَ ، قَ جُبـَيرٍْ  نِ بْ  دِ يْ عِ سَ  نْ عَ وَ 

  .عٌ يْ كِ وَ  اهُ وَ رَ . ةٍ بَ ق ـَعِدْلِ رَ كَ   انَ كَ   ؛انٍ سَ نْ إِ 

Sa’id bin Jubair berkata: “Barangsiapa yang 
memotong Tamiimah dari seseorang; maka 
tindakannya itu sama dengan memerdekakan 
seorang budak.”  Diriwayatkan oleh Waki’. 

ا لَّهَ كُ   مَ ائِ مَ تَّ ـال نَ وْ هُ رَ كْ ا يَ وْ ان ـُـكَ : الَ ، قَ مَ يْ اهِ رَ ب ـْإِ  نْ عَ  ،هُ لَ وَ 

  .- آنِ رْ قُ الْ  يرِْ غَ وَ  آنِ رْ قُ الْ  نَ مِ - 

Dan (Waki’) meriwayatkan dari Ibrahim (An-
Nakha-’i), dia berkata: “Mereka membenci 
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segala jenis Tamiimah, baik dari (ayat-ayat) Al-
Qur’an maupun yang bukan dari ayat-ayat Al-
Qur’an.” 
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 حْوِهمَِاـمَنْ تَـبـَرَّكَ بِشَجَرَةٍ أَوْ حَجَرٍ أَوْ نَ : باَبُ  )٨(

BAB (8): 
BARANGSIAPA YANG 

MENGHARAPKAN BERKAH DARI 
PEPOHONAN, BEBATUAN ATAU 
YANG SEJENISNYA; (MAKA DIA 

TELAH BERBUAT SYIRIK) 

 

{  ~  �  ¡  ]  :-تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  ª  ©  ¨    §  ¦  ¥  ¤  £   ¢

  µ  ´   ³  ²  ±  °  ¯      ®    ¬  «

  Â  Á  À  ¿¾  ½  ¼  »   º  ¹  ¸  ¶

  Ë  Ê  É  È   ÇÆ  Å  Ä  Ã

  Í  ÌZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Maka apakah patut 
kamu (wahai orang-orang musyrik) meng-
anggap (berhala) Al-Laata dan Al-‘Uzzaa dan 
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Manaat yang ketiga (sebagai anak perempuan 
Allah). Apakah (pantas) untuk kamu laki-laki 
dan untuk-Nya yang perem-puan? Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang 
tidak adil. Itu tidak lain hanyalah nama-nama 
yang kamu dan nenek moyangmu mengada-
adakannya; Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan apa pun untuk (menyembah)nya. 
Mereka hanya mengikuti dugaan dan apa yang 
diingini oleh hawa nafsu (keinginan) mereka. 
Padahal sungguh, telah datang petunjuk dari 
Rabb mereka.” (QS. An-Najm: 19 - 23) 

، ـث ِـي ْـللَّ وَاقِدٍ اَ  عَنْ أَبيِْ   اللهِ  لِ رَسُوْ  خَرَجْنَا مَعَ : قاَلَ يِّ

 للِْمُشْركِِينَْ وَ  ،- حْنُ حُدَثاَءُ عَهْدٍ بِكُفْرٍ ـوَنَ -  إِلىَ حُنـَينٍْ 

يُـقَالُ  ؛هَا أسْلِحَتـَهُمْ ـيَـنـُوْطوُْنَ بِ وَ  ،سِدْرَةٌ؛ يَـعْكُفُوْنَ عِنْدَهَا

 !لَ اللهِ ياَ رَسُوْ : نَاـل ْـقُ ـمَرَرْناَ بِسِدْرَةٍ، فَ فَ  .ذَاتُ أنَْـوَاطٍ : هَاـلَ 

رَسُوْلُ فَـقَالَ  .هُمْ ذَاتُ أنَْـوَاطٍ ـجْعَلْ لنََا ذَاتَ أنَْـوَاطٍ كَمَا لَ اِ 

 بَـنُـوْ  تْ قَالَ  قُـلْتُمْ كَمَا!! إِنَّـهَا السُّنَنُ ! اللهُ أَكْبـَرُ ((: اللهِ 

3  54    /  0     1  2    ...]  :سَىمُوْ لِ  لَ إِسْرَائيِْ 
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  :  9  8    7  6Z  َُّمَنْ كَانَ  سُنَنَ لَتـَركَْبن

لَكُمْ  مِْذِيُّ  ))قَـبـْ  .وَصَحَّحَهُ  رَوَاهُ الترِّ

Abu Waqid Al-Laitsi berkata:  “Suatu saat 
kami keluar bersama Rasulullah  menuju 
(perang) Hunain -sedangkan kami dalam 
keadaan baru saja lepas dari kekafiran (baru 
masuk Islam)-, di saat itu orang-orang musyrik 
memiliki sebatang pohon bidara yang mereka 
i’tikaf disisinya dan mereka menggantungkan 
senjata-senjata perang mereka pada pohon 
tersebut, (pohon) itu dikenal dengan nama 
Dzaatu Anwaath. Di saat kami melewati sebuah 
pohon bidara; maka kami berkata: “Wahai 
Rasulullah! Buatkanlah untuk kami Dzaatu 
Anwaath; sebagaimana mereka memiliki Dzaatu 
Anwaath!” Maka Rasulullah menjawab: 
“Allaahu Akbar! Itu adalah jalan-jalan (orang-
orang sebelum kalian)!! Kalian benar-benar 
telah mengatakan suatu perkataan seperti yang 
dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa: 
“…Buatkanlah untuk kami sebuah tuhan 
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala). Musa menjawab: 
Sungguh, kamu orang-orang yang bodoh.” (QS. 
Al-A’raaf: 138) Kalian pasti akan mengikuti 
jalan-jalan orang-orang sebelum kalian.” 
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Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau men-
shahih-kannya. 
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 مَا جَاءَ فيِ الذَبْحِ لِغَيرِْ اللهِ : باَبُ  )٩(

 BAB (9):  
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN) MENYEMBELIH 
(KURBAN) UNTUK SELAIN ALLAH 

 

£  ¤  ¥  ¦  §  ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  ´  ³  ²  ±°  ¯  ®  ¬  «  ª   ©  ¨

  ¸     ¶  µZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah (wahai 
Rasul)! ‘Sesungguhnya Shalatku, ibadah 
(kurban)ku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 
Allah; Rabb seluruh alam; tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Demikianlah yang diperintahkan ke-
padaku dan aku adalah orang yang pertama-
tama berserah diri (muslim)’.” (QS. Al-An’aam: 
162-163) 

 ZZ  ]  \     [   ] : وَقَـوْلِهِ 

Dan firman-Nya: “Maka dirikanlah Shalat 
untuk Rabb-mu, dan sembelihlah kurban (untuk-
Nya).” (QS. Al-Kautsar: 2) 



58 

  

ثَنيِْ : قاَلَ ، طاَلِبٍ  عَلِيِّ بْنِ أَبيِْ عَنْ   : لُ اللهِ رَسُوْ  حَدَّ

مَنْ ، لَعَنَ اللهُ مَنْ ذَبَحَ لِغَيرِْ اللهِ لَعَنَ اللهُ (( :كَلِمَاتٍ   بأَِرْبعَِ 

حْدِثاً، لَعَنَ اللهُ مَنْ غَيـَّرَ ـ، لَعَنَ اللهُ مَنْ آوَى مُ هُ يْ لَعَنَ وَالِدَ 

  .رَوَاهُ مُسْلِمٌ )) مَنَارَ الأَْرْضِ 

‘Ali bin Abi Thalib berkata:  Rasulullah  
bersabda kepadaku tentang empat perkara: 
“(1)Allah melaknat orang-orang yang menyem-
belih (kurban) untuk selain Allah, (2)Allah 
melaknat orang-orang yang melaknat kedua 
orang tuanya, (3)Allah melaknat orang-orang 
yang melindungi orang yang berbuat kejahatan, 
dan (4)Allah melaknat orang-orang yang 
merubah tanda batas tanah.” HR. Muslim. 

:  قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ  :ابٍ هَ شِ  نِ بْ  قِ ارِ طَ  نْ عَ وَ 

 فيِْ  لٌ جُ رَ النَّارَ  لَ خَ دَ وَ  ،ابٍ بَ ذُ  فيِْ  لٌ جُ رَ  ةَ نَّ جَ ـالْ  لَ خَ دَ ((

 رَّ مَ : ((قاَلَ  ياَ رَسُوْلَ اللهِ؟ لِكَ وكََيْفَ ذٰ : قَالوُْا)) ابٍ بَ ذُ 

 بَ رِّ قَ  ي ـُتىَّ حَ  دٌ حَ أَ  هُ زُ وِ اجَ ـ يُ لاَ  صَنَمٌ؛ مْ هُ ـلَ  مٍ وْ ى ق ـَلَ عَ  نِ لاَ جُ رَ 

 ءٌ يْ شَ  يْ دِ نْ عِ  سَ يْ لَ  :الَ قَ  !بْ رِّ ق ـَ :امَ ـهِ دِ حَ ا لأَِ وْ الُ قَ  .ائً يْ شَ  هُ لَ 

ا وْ لَّ خَ فَ  ،اابً بَ ذُ  بَ رَّ قَ ف ـَ !اابً بَ ذُ  وْ لَ وَ  بْ رِّ ق ـَ :هُ ا لَ وْ الُ قَ . أقَُـرِّبُ 
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 تُ نْ ا كُ مَ  :الَ قَ  !بْ رِّ ق ـَ :رِ خَ لآْ ا لِ وْ الُ قَ وَ  .ارَ النَّ  لَ خَ دَ فَ  ،هُ لَ ي ـْبِ سَ 

 لَ خَ دَ فَ  ،هُ قَ ن ـُا عُ وْ ب ـُرَ ضَ فَ !  اللهِ  نَ وْ ا دُ ئً يْ شَ  دٍ حَ لأَِ  بَ رِّ ق ـَلأُِ 

  .رَوَاهُ أَحمَْدُ  ))ةَ نَّ الجَْ 

Dari Thariq bin Syihab: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Ada orang yang masuk Surga karena 
seekor lalat, dan ada orang yang masuk Neraka 
karena seekor lalat.” Mereka bertanya: 
Bagaimana itu bisa terjadi wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: “Ada dua orang berjalan 
melewati suatu kaum yang memiliki berhala; 
yang mana tidak boleh seorang pun melewatinya 
sampai mempersembahkan (binatang) kurban 
untuknya. Maka mereka berkata kepada salah 
satu di antara kedua orang tadi: Persembahkan-
lah (sesuatu untuknya)! Dia menjawab: Aku 
tidak mempunyai apapun yang bisa aku 
persembahkan untuknya.  Mereka berkata lagi: 
Persembahkan untuknya walaupun dengan 
seekor lalat! Maka dia pun mempersembahkan 
seekor lalat untuknya, maka mereka melepas-
kannya untuk meneruskan perjalanannya, dan 
dia pun masuk ke dalam Neraka (karenanya). 
Kemudian mereka berkata lagi kepada orang 
yang satunya: Persembahkanlah (sesuatu 
untuknya)! Dia menjawab: Aku tidak akan 
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mempersembahkan sesuatu pun untuk selain 
Allah! Maka mereka pun memenggal lehernya, 
dan dia pun masuk ke dalam Surga.” HR. 
Ahmad. 
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 فِيْهِ لِغَيرِْ اللهِ  يذُْبَحُ  مَكَانٍ ـبِ  لاَ يُذْبَحُ ِ�ِّٰ : باَبُ  )١٠(

BAB (10): 
MENYEMBELIH (KURBAN) 

KARENA ALLAH  DILARANG 
DILAKUKAN DI TEMPAT 

PENYEMBELIHAN UNTUK SELAIN 
ALLAH    

 

>  =  <  ?@  A  ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  N  M  LK  J  I  H  G    F  E  D  C  B

  V  U  T  S   RQ  P  OZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Janganlah engkau 
dirikan Shalat di masjid itu selama-lamanya. 
Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar 
takwa sejak hari pertama; adalah lebih pantas 
engkau melaksanakan Shalat di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orang yang suka mem-
bersihkan diri. Allah menyukai orang-orang 
yang bersih.” (QS. At-Taubah: 108) 
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نَذَرَ رَجُلٌ أَنْ يَـنْحَرَ إِبِلاً : الضَّحَّاكِ، قاَلَ  بْنِ  ثاَبِتِ عَنْ 

هَا وَثَنٌ مِنْ هَلْ كَانَ فِي ـْ((: ، فَـقَالَ النَّبيَِّ  فَسَأَلَ  ؛ببُِـوَانةََ 

هَا هَلْ كَانَ فِي ـْف ـَ((: قاَلَ  .لاَ : اقاَلُوْ  ))؟جَاهِلِيَّةِ يُـعْبَدُ ـثاَنِ الْ أوَْ 

:  اللهِ لُ قَالَ رَسُوْ ف ـَ .لاَ : اقَالُوْ  ))دٌ مِنْ أَعْيَادِهِمْ؟عِيْ 

مَا ، وَلاَ فِيْ اللهِ مَعْصِيَةِ  لنَِذْرٍ فيِْ أوَْفِ بنَِذْركَِ، فإَِنَّهُ لاَ وَفَاءَ ((

رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ، وَإِسْنَادُهُ عَلَى  ))مْلِكُ ابْنُ آدَمَ ـلاَ يَ 

  .شَرْطِهِمَا

Tsabit bin Adh-Dhahhak berkata: Ada 
seseorang yang bernadzar akan menyembelih 
unta di Buwanah, lalu dia menanyakan (hal itu) 
kepada Nabi , maka beliau bertanya: “Apakah 
di tempat itu ada berhala yang pernah disembah 
oleh orang-orang Jahiliyah?” Mereka (para 
Shahabat) menjawab: Tidak. Beliau bertanya 
lagi: “Apakah di tempat itu pernah dirayakan 
hari raya mereka?” Mereka menjawab: Tidak. 
Maka Rasulullah  bersabda: “Laksanakan 
nadzarmu itu, karena nadzar itu tidak boleh 
dilaksanakan dalam bermaksiat kepada Allah, 
dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh 
seseorang.” HR. Abu Dawud, dan sanadnya 
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sesuai dengan persyaratan keduanya (Al-Bukhari 
dan Muslim). 
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رْكِ : باَبُ  )١١(  الَنَّذْرُ لِغَيرِْ اللهِ  :مِنَ الشِّ

BAB (11): 
TERMASUK KESYIRIKAN: 

BERNADZAR UNTUK SELAIN 
ALLAH 

 

(  *       +   ,  - .  ] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  0  /Z 

Firman Allah Ta’aalaa: “Mereka memenuhi 
nadzar dan takut akan suatu hari (Kiamat) yang 
adzabnya merata di mana-mana.” (QS. Al-
Insan: 7) 

!  "  #  $  %   &  '  )  ] : وَقَـوْلِهِ 

  ,+   *  )...      1Z 

Dan firman-Nya: “Dan apa pun infak yang 
kamu berikan atau nadzar yang kamu janjikan; 
maka sungguh, Allah mengetahuinya…” (QS. 
Al-Baqarah: 270) 
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: قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  :عَنْ عَائِشَةَ ، )الصَّحِيْحِ (وَفيِ 

 ؛فَـلْيُطِعْهُ، وَمَنْ نَذَرَ أَنْ يَـعْصِيَهُ  اللهَ؛عَ مَنْ نَذَرَ أَنْ يطُِيْ ((

  ))يَـعْصِهِ  فَلاَ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari 
‘Aisyah: Bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Barangsiapa yang bernadzar untuk mentaati 
Allah; maka hendaklah dia mentaati-Nya, dan 
barangsiapa yang bernadzar untuk bermaksiat 
kepada Allah; maka janganlah dia bermaksiat 
kepada-Nya.” 
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رْكِ : باَبُ  )١٢( سْتِعَاذَةُ بِ : مِنَ الشِّ  غَيرِْ اللهِ اَلاِْ

BAB (12): 
TERMASUK KESYIRIKAN: 

MEMINTA PERLINDUNGAN 
KEPADA SELAIN ALLAH 

 

X  W    \     [  Z  Y] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  b  a  `   _  ^       ]Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan sesung-guhnya 
ada beberapa orang laki-laki dari kalangan 
manusia yang meminta perlindungan kepada 
beberapa laki-laki dari kalangan jin, maka 
mereka (jin-jin) itu hanya menambah dosa dan 
kesalahan kepada mereka (manusia).” (QS. Al-
Jin: 6) 

 لَ اللهِ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ  :قَالَتْ ، مٍ حَكِيْ  خَوْلَةَ بنِْتِ عَنْ 

ذُ بِكَلِمَاتِ اللهِ أعَُوْ : قَالَ ف ـَ ،مَنْ نَـزَلَ مَنْزلاًِ (( :لُ يَـقُوْ 

مِنْ لَ يَضُرَّهُ شَيْءٌ، حَتىَّ يَـرْحَ  لمَْ  ؛ا خَلَقَ التَّامَّاتِ مِنْ شَرِّ مَ 

  .مُسْلِمٌ  رَوَاهُ  ))لِكَ مَنْزلِِهِ ذٰ 
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Khaulah binti Hakim berkata: Aku 
mendengar Rasulullah  bersabda:  “Barang-
siapa yang singgah/menempati suatu tempat, 
lalu dia berdo’a: ‘Aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah yang maha sempurna dari 
kejahatan semua makhluk yang Dia ciptakan’; 
maka tidak ada sesuatu pun yang membahaya-
kan dirinya sampai dia pindah dari tempatnya 
itu.” HR. Muslim. 
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رْكِ : باَبُ  )١٣( ، أَوْ بِغَيرِْ اللهِ  أَنْ يَسْتَغِيْثَ : مِنَ الشِّ

رَهُ   أَنْ يَدعُوَ غَيـْ

BAB (13): 
TERMASUK KESYIRIKAN: 

MEMINTA PERTOLONGAN DI SAAT 
SULIT KEPADA SELAIN ALLAH 

ATAU BERDO’A KEPADA SELAIN-
NYA 

 

Õ  Ô  Ó   Ò  Ñ  Ð  Ï  Î   ] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

   ß  Þ    Ý  Ü  Û  Ú  Ù  Ø×  Ö  "  !

(  '  &  %  $  #   )     /  .    -  ,   +  *

  ;  :  9   87  6  5  4  3  2  10

  <Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan janganlah 
engkau berdo’a (beribadah) kepada suatu 
(sembahan) selain Allah yang (sesembahan 
selain Allah itu) tidak dapat memberikan 
manfaat dan tidak (pula) mendatangkan bahaya 
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kepadamu, sebab jika engkau lakukan (yang 
demikian); maka sesungguhnya engkau 
termasuk orang-orang yang zhalim (musyrik). 
Dan jika Allah menimpakan suatu bahaya 
kepadamu; maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah 
menghendaki kebaikan bagi kamu; maka tidak 
ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia 
memberikan kebaikan kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. 
Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. 
Yunus: 106-107)    

N       M  L  K  J      ...] : وَقَـوْلِهِ 

  T  S   R  QP  OZ 

Dan firman-Nya: “…maka mintalah rizki 
dari Allah dan beribadahlah kepada-Nya (saja) 
serta bersyurkurlah kepada-Nya. Hanya kepada-
Nya kamu akan dikembalikan.”  (QS. Al-
‘Ankabuut: 17) 

½  ¾  ¿  Å   Ä  Ã  Â  Á  À    ] : وَقَـوْلِهِ 

   Ï  Î  Í  Ì  Ë  Ê    É  È  Ç   Æ  !

*      )  (  '  &  %   $      #   "Z 
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Dan firman-Nya: “Dan siapakah yang lebih 
sesat dari pada orang yang menyembah selain 
Allah; yang (sesembahan selain Allah itu) tidak 
dapat memperkenankan (do’a)nya sampai hari 
Kiamat dan mereka (sesembahan-sesembahan) 
itu lalai dari (memperhatikan) do’a mereka 
(para penyembahnya)? Dan apabila manusia 
dikumpulkan (pada hari Kiamat); niscaya se-
sembahan-sesembahan itu menjadi musuh mere-
ka, dan mengingkari peribadahan-peribadahan 
yang mereka lakukan kepadanya.” (QS. Al-
Ahqaaf: 5-6) 

¨  ©  ª       »  ¬     ®  ¯  ] : وَقَـوْلِهِ 

  ¸¶  µ    ́   ³²  ±  °...      ¼Z 

Dan firman-Nya: “Bukankah Dia (Allah) 
yang memperkenankan (do’a) orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdo’a kepada-Nya, dan 
menghilangkan kesusahan, dan menjadikan 
kamu (manusia) menjadi khalifah di bumi? Apa-
kah di samping Allah ada sesembahan (yang 
lain)?!...” (QS. An-Naml: 62) 

رَانيُِّ   نِ النَّبيِِّ أنََّهُ كَانَ فيِْ زَمَ : - بإِِسْنَادِهِ -  وَرَوَى الطَّبـْ

، فَـقَالَ بَـعْضُهُمْ   ثُ يْ غِ تَ سْ نَ  بنَِاا وْ مُ وْ ق ـُ :مُنَافِقٌ يُـؤْذِي الْمُؤْمِنِينَْ
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 لاَ  هُ نَّ إِ ((: النَّبيُِّ  الَ قَ ف ـَ ،قِ افِ نَ مُ ا الْ ذَ هٰ  نْ مِ   اللهِ  لِ وْ سُ رَ بِ 

  ))ا�ِ بِ  اثُ غَ ت ـَسْ ا يُ مَ ـنَّ إِ وَ  ،بيِْ  اثُ غَ ت ـَسْ يُ 

At-Thabrani meriwayatkan -dengan menye-
butkan sanadnya-: Bahwa pernah ada pada 
zaman Nabi  seorang munafik yang selalu 
menyakiti orang-orang mukmin. Maka salah 
seorang di antara mereka (orang mukmin) 
berkata: ‘Marilah kita bersama-sama ber-
istighaatsah (meminta pertolongan di saat sulit) 
kepada Rasulullah  (supaya dihindarkan) dari 
(tindakan buruk) orang munafik ini’. Maka Nabi 
 bersabda: “Sesungguhnya tidak boleh ber-
istighaatsah kepadaku, yang dibolehkan 
hanyalah ber-istighaatsah kepada Allah saja.” 
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q  p  o  ] : - تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  )١٤(

  {  z  y  x  w  v   u  t  s  r

   ~  }  |Z 

BAB (14): 
Firman Allah Ta’aalaa: “Mengapa 
mereka mempersekutukan (Allah dengan) 
sesuatu (berhala) yang tidak dapat 
menciptakan sesuatu apa pun? Padahal 
(berhala-berhala) itu sendiri diciptakan. 
Dan (berhala-berhala) itu tidak dapat 
memberi pertolongan kepada penyembah-
penyembahnya, dan kepada dirinya 
sendiri pun mereka (berhala-berhala) itu 
tidak dapat memberi pertolongan.” (QS. 
Al-A’raaf: 191-192) 

 

Z  Y  X  W   V      ...]  :هِ وَقَـوْلِ 

  c   b  a  `   _  ^  ]   \  [
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  l  k  j   ih  g  f  e   d

  s   r       q  p  o  nmZ  

Dan firman-Nya: “Dan mereka (sesembahan-
sesembahan) yang kamu seru (sembah) selain 
Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun 
setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka; 
mereka tidak akan mendengar seruanmu, dan 
sekiranya mereka mendengar; mereka juga tidak 
dapat memperkenankan permintaanmu, dan 
pada hari Kiamat mereka akan mengingkari 
kesyirikanmu. Dan tidak ada yang dapat mem-
berikan keterangan kepadamu seperti yang 
diberikan oleh (Allah) Yang Maha Teliti.” (QS. 
Fathir 13-14) 

يَـوْمَ  شُجَّ النَّبيُِّ  :، قاَلَ أنََسٍ  عَنْ  ،)الصَّحِيْحِ (وَفيِ 

وْ ((: فَـقَالَ  ،أحُُدٍ   :فَـنـَزَلَتْ  ))؟ا نبَِيـَّهُمْ كَيْفَ يُـفْلِحُ قَـوْمٌ شَجُّ

 [{   z  y      x  w...    Z 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Anas, 
dia berkata:  Ketika perang Uhud; Rasulullah  
terluka kepalanya, maka beliau bersabda: 
“Bagaimana akan beruntung suatu kaum yang 
melukai Nabi-nya?” Maka turunlah ayat: “Tidak 
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ada hak apa pun bagimu (wahai Rasul) dalam 
urusan mereka itu…” (QS. Ali-‘Imran: 128) 

-يَـقُوْلُ   اللهِ لَ مِعَ رَسُوْ ـأنََّهُ سَ  :وَفِيْهِ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ 

رَةِ الرَّكْعَةِ  فيِ عِ إِذَا رَفَعَ رأَْسَهُ مِنَ الرُّكُوْ  : - فَجْرِ مِنَ الْ  الأَْخِيـْ

 اللهُ مِعَ ـسَ (( :لُ بَـعْدَ مَا يَـقُوْ )) ناًناً وَفُلاَ فُلاَ عَنْ هُمَّ الْ للّٰ اَ ((

x  w      ]  :اللهُ فأَنَْـزَلَ  ))مْدُ حَ ـمِدَهُ، ربََّـنَا وَلَكَ الْ ـلِمَنْ حَ 

{   z  y...    Z  

عَلَى صَفْوَانَ بْنِ أمَُيَّةَ، وَسُهَيْلِ بْنِ  دْعُوْ يَ : وَفيِِ روَِايةٍَ 

y      x  w  ] : فَـنـَزَلَتْ  ،حَارِثِ بْنِ هِشَامٍ ـعَمْروٍ، وَالْ 

{   z...    Z  

Dan diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari 
Ibnu ‘Umar: Bahwa dia mendengar Rasulullah 
 bersabda -ketika beliau berdiri dari ruku’ pada 
raka’at yang terakhir dalam Shalat Shubuh-: “Ya 
Allah! Laknatlah si fulan dan si fulan!” Setelah 
beliau mengucapkan: “Sami’allaahu Liman 
Hamidah (semoga Allah mendengar (mengija-
bahi) orang yang memuji-Nya).” Maka Allah 
menurunkan: “Tidak ada hak apa pun bagimu 
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dalam urusan mereka itu…” (QS. Ali-‘Imran: 
128) 

Dalam riwayat yang lain: Beliau mendo’akan 
kejelekkan atas Shafwan bin Umayyah, Suhail 
bin ‘Amr, dan Harits bin Hisyam, maka turunlah 
ayat “Tidak ada hak apa pun bagimu dalam 
urusan mereka itu…” (QS. Ali-‘Imran: 128) 

 اللهلُ قَامَ رَسُوْ : هُرَيـْرَةَ، قَالَ ، عَنْ أَبيِْ )الصَّحِيْحِ ( وَفيِ 

  َْلَيْهِ عَ  اللهُ  أنَْـزَلَ حِين :[  Q  P  O

RZ  َحْوَهَاـأوَْ كَلِمَةً نَ - !ياَ مَعْشَرَ قُـرَيْشٍ ((: قاَل- 

شَيْئًا، ياَ عَبَّاسُ  اللهِ عَنْكُمْ مِنَ  أغُْنيِْ  لاَ  ؛ا أنَْـفُسَكُمْ اشْتـَرُوْ 

وَياَ صَفِيَّةُ شَيْئًا،  اللهِ عَنْكَ مِنَ  أغُْنيِْ  لاَ  !مُطَّلِبِ بْنَ عَبْدِ الْ 

ةَ رَسُوْ  شَيْئًا، وَياَ فاَطِمَةُ  اللهِ عَنْكِ مِنَ  أغُْنيِْ  لاَ  !اللهِ لِ عَمَّ

عَنْكِ  أغُْنيِْ  لاَ  ؛مَا شِئْتِ  يْ ـمِنْ مَالِ  نيِْ سَلِيْ  !حَمَّدٍ ـبنِْتَ مُ 

  ))شَيْئًا اللهِ مِنَ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah  berdiri 
ketika Allah turunkan kepada beliau: “Dan 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat.” (QS. Asy-Syu’araa’: 214); 
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beliau bersabda: “Wahai orang- orang Quraisy! 
atau perkataan yang semisalnya. Tebuslah diri 
kamu sekalian (dari siksa Allah dengan memur-
nikan ibadah kepada-Nya); aku tidak bisa 
berbuat apa-apa di hadapan Allah untuk kalian 
nanti. Wahai ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib! 
Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di 
hadapan Allah nanti. Wahai Shafiyyah bibi 
Rasulullah! Aku tidak bisa berbuat apa-apa un-
tukmu di hadapan Allah nanti. Wahai Fathimah 
binti Rasulullah! Mintalah kepadaku dari 
hartaku apa saja yang engkau kehendaki; tapi 
aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di 
hadapan Allah nanti.” 
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*  +  ,   ...] : - تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  )١٥(

  8  7  65  4  32  1  0  /  .   -

  :   9Z 

BAB (15): 
Firman Allah Ta’aalaa: “…Sehingga 
apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka (malaikat); mereka berkata: 
Apakah yang telah difirmankan oleh 
Rabb-mu? Mereka menjawab: Perkataan 
yang benar, dan Dia-lah Yang Maha-
tinggi, Mahabesar.” (QS. Saba’: 23)   

 
 :قاَلَ  ،عَنِ النَّبيِِّ  هُرَيـْرَةَ،، عَنْ أَبيِْ )لصَّحِيْحِ ا(فيِ 

ئِكَةُ مَلاَ ضَرَبَتِ الْ  ؛الأَمْرَ فيِ السَّمَاءِ  اللهُ إِذَا قَضَى ((

 سِلْسِلَةٌ عَلَى صَفْوَانٍ بأَِجْنِحَتِهَا خُضْعَاناً لِقَوْلِهِ، كَأنََّهُ 

فُذُهُمْ ذٰ  *  +  ,  -   .  /  0      ...]  ، لِكَ يَـنـْ

  :   9  8  7  65  4  32  1Z   فَـيَسْمَعُهَا
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بَـعْضُهُ فَـوْقَ  ؛كَذَامْعِ، وَمُسْترَِقُ السَّمْعِ هٰ مُسْترَِقُ السَّ 

ا، وَبَدَّدَ بَـينَْ فَـهَ وَوَصَفَ سُفْيَانُ بِكَفِّهِ فَحَرَّ - بَـعْضٍ 

حْتَهُ، ثمَُّ ـهَا إِلىَ مَنْ تَ فَـيُـلْقِي ـْ ،فَـيَسْمَعُ الكَلِمَةَ  ،- أَصَابِعِهِ 

حْتَهُ، حَتىَّ يُـلْقِيـَهَا عَلَى لِسَانِ ـهَا الآخَرُ إِلىَ مَنْ تَ يُـلْقِي ـْ

هَابُ قَـبْلَ أنَْ  هُ مَا أدَْركََ ـكَاهِنِ، فَـربَُّ الْ السَّاحِرِ أَوِ  الشِّ

مَا ألَْقَاهَا قَـبْلَ أَنْ يدُْركَِهُ، فَـيَكْذِبُ مَعَهَا مِائَةَ  ـيُـلْقِيـَهَا، وَربَُّ 

كَذَا : مَ كَذَا وكََذَاألَيَْسَ قَدْ قاَلَ لنََا يَـوْ : كَذْبةٍَ، فَـيـُقَالُ 

قُ بِ  ؟وكََذَا   ))مِنَ السَّمَاءِ  مِعَتْ ـسُ  مَةِ الَّتيِْ تِلْكَ الكَلِ ـفَـيُصَدَّ

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi , beliau bersabda: “Apabila 
Allah menetapkan suatu perkara di langit; maka 
para malaikat mengepakkan sayapnya, karena 
tunduk akan firman-Nya, seolah-olah (ketakutan 
mereka) itu seperti (mereka mendengar) 
gemerincing rantai besi (yang ditarik) di atas 
batu rata, (perkataan) tersebut mengenai mereka 
(sehingga mereka takut-pent). “…Sehingga apa-
bila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka (malaikat); mereka berkata: Apakah 
yang telah difirmankan oleh Rabb-mu? Mereka 
menjawab: Perkataan yang benar, dan Dia-lah 
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Yang Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. Saba’: 23). 
Ketika itulah (setan) pencuri berita mendengar-
nya, pencuri berita itu sebagiannya di atas 
sebagian yang lain -Sufyan menggambarkan 
dengan telapak tangannya; dengan direnggang-
kan dan dibuka jari jemarinya-. Maka (pencuri 
berita) itu mendengar kalimat (perkataan) itu, 
dan dia sampaikan kepada yang ada di bawah-
nya, kemudian yang di bawahnya itu menyam-
paikannya lagi kepada yang di bawahnya, 
sampai (terakhir) dia sampaikan ke tukang sihir 
atau tukang ramal. Terkadang (setan) pencuri 
berita itu terkena meteor (bintang pelempar 
setan) sebelum sempat menyampaikan berita itu, 
dan terkadang sudah sempat menyampaikan 
berita sebelum terkena meteor. Kemudian 
dengan satu kalimat yang didengarnya itulah 
(tukang sihir dan tukang ramal) itu mencampur-
nya dengan seratus macam kebohongan. Maka 
(akan muncul) perkataan (yang membenarkan 
tukang sihir atau tukang ramal tersebut-pent):  
‘Bukankah dia telah mengabarkan kepada kita: 
ini dan itu, pada hari ini dan itu’. Sehingga dia 
dipercayai dengan sebab kalimat yang didengar-
nya dari langit.” 



82 

  

:  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ  :الَ ، قَ انَ عَ مْ ـسَ  نِ بْ  اسِ وَّ النـَّ  نِ عَ وَ 

، يِ حْ وَ الْ بِ  مَ لَّ كَ تَ  ؛الأَْمْرِ بِ  يَ حِ وْ ي ـُ نْ أَ  - تَـعَالىَ -  اللهُ  ادَ رَ ا أَ ذَ إِ ((

؛ شَدِيْدَةٌ  - رَعْدَةٌ : أوَْ قَالَ -  ةٌ فَ جْ رَ  هُ نْ مِ  اتِ اوَ مَ السَّ  تِ ذَ خَ أَ 

 ؛اتِ اوَ مَ السَّ  لُ هْ أَ  كَ لِ ذٰ  عَ ا سمَِ ذَ إِ ، فَ  اللهِ  نَ مِ خَوْفاً 

 هُ سَ أْ رَ  عُ فَ رْ ي ـَ نْ مَ  لَ وَّ أَ  نُ وْ كُ يَ ف ـَ .ادً جَّ سُ  ِ�ِّٰ ا وْ رُّ خَ وَ  ،اوْ قُ عِ صَ 

 لُ يْ برِْ جِ مُرُّ ـثمَُّ يَ ، ادَ رَ ا أَ مَ ـبِ  هِ يِ حْ وَ  نْ مِ  اللهُ  هُ مُ لِّ كَ يُ ، ف ـَلُ يْ برِْ جِ 

 الَ ا قَ اذَ مَ : سَألََهُ مَلاَئِكَتُهُ  ؛اءٍ مَ سَ بِ  رَّ ا مَ مَ لَّ ، كُ ةِ كَ ئِ لاَ مَ ى الْ لَ عَ 

 .رُ ي ـْبِ كَ الْ  يُّ لِ عَ الْ  وَ هُ ، وَ قُّ حَ ـالْ  الَ قَ : لُ وْ قُ ي ـَ؟ ف ـَلُ يْ برِْ ا جِ ا يَ نَ بُّـ رَ 

 لُ يْ برِْ جِ  يْ هِ تَ نْ ي ـَف ـَ، لُ يْ برِْ جِ  الَ ا قَ مَ  لَ ثْ مِ  - مْ هُ لُّ كُ -  نَ وْ لُ وْ قُ ي ـَف ـَ

  )) اللهُ  هُ رَ مَ أَ  ثُ يْ حَ باِلْوَحْيِ 

An-Nawwas bin Sam’an berkata:  Rasulullah 
 bersabda: “Apabila Allah hendak mewahyu-
kan suatu perkara, maka Dia firmankan wahyu 
tersebut, dan semua langit bergetar -atau beliau 
berkata: berguncang- dengan kerasnya karena 
takut kepada Allah , dan ketika para malaikat 
mendengar firman tersebut; mereka pingsan dan 
bersujud, dan yang pertama kali mengangkat 
kepalanya adalah Jibril, maka Allah mengatakan 
kepadanya wahyu yang Dia kehendaki. Kemu-
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dian Jibril melewati para malaikat, setiap dia 
melewati langit; maka para malaikatnya berta-
nya kepadanya: ‘Apa yang telah difirmankan 
oleh Rabb kita wahai Jibril?’ Jibril menjawab: 
‘Perkataan yang benar, dan Dia-lah Yang Maha-
tinggi, Mahabesar’. Dan mereka (para malaikat) 
pun mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh 
Jibril. Lalu Jibril menyampaikan wahyu tersebut 
sesuai dengan yang telah diperintahkan oleh 
Allah  kepadanya.” 
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فَاعَةِ : باَبُ  )١٦(  الشَّ

BAB (16): SYAFA’AT 
  

́   ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ   ³  ²  ±  °

  Á  À  ¿  ¾  ½  ¼  »  º  ¹̧   ¶    µ

  Ã    ÂZ  

Firman Allah Ta’aalaa: “Berilah peringatan 
dengannya (Al-Qur’an) kepada orang-orang 
yang takut akan dikumpulkan menghadap Rabb-
nya (pada hari Kiamat); sedang mereka tidaklah 
memiliki seorang pelindung dan pemberi 
syafa’at pun selain Allah; agar mereka bertak-
wa.” (QS. Al-An’aam: 51) 

 hg  f  e  d...    Z  ]  :وَقَـوْلِهِ 

Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai 
Rasul): ‘Hanya milik Allah-lah syafa’at itu 
semuanya…’.” (QS. Az-Zumar: 44) 

 ª...Z  »  ¬  ®  ¯  °   ±  ...]   : وَقَـوْلِهِ 
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Dan firman-Nya: “…Tidak ada yang dapat 
memberi syafa’at di sisi Allah tanpa seizin-
Nya…” (QS. Al-Baqarah: 225) 

×  Þ  Ý  Ü  Û  Ú  Ù  Ø   ] : وَقَـوْلِه

  é  è  ç  æ  å  ä  ã  â   á  à  ß

êZ 

Dan firman-Nya: “Dan betapa banyak 
malaikat di langit yang syafa’at mereka sedikit 
pun tidak berguna; kecuali apabila Allah telah 
mengizinkan (dan hanya) bagi siapa saja yang 
Dia kehendaki dan Dia ridhai.” (QS. An-Najm: 
26) 

É  ÈÇ   Æ  Å  Ä  Ã  Â  Á  ] : وَقَـوْلِه

  Ñ   Ð  Ï  Î  Í  Ì  Ë  Ê

   Ü   Û  Ú  Ù  Ø  ×  Ö  Õ  Ô  Ó  Ò   "  !

  )(  '  &  %  $  #...  Z 

Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai 
Rasul): “Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain Allah! Mereka tidak 
memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah (semut 
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yang kecil) pun di langit dan di bumi, dan 
mereka sama sekali tidak mempunyai peran 
serta dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan 
tidak ada di antara mereka yang menjadi 
pembantu-Nya. Dan syafa’at di sisi-Nya hanya 
berguna bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
(untuk memperoleh syafa’at)…” (QS. Saba’: 22) 

كُلَّ مَا يَـتـَعَلَّقُ بهِِ   :عَمَّا سِوَاهُ اللهُ نَـفَى : قاَلَ أبَوُ الْعَبَّاسِ 

أوَْ  ،هُ أَوْ قِسْطٌ مِنْ  ،نَ لِغَيرْهِِ مُلْكٌ فَـنـَفَى أَنْ يَكُوْ  .نَ الْمُشْركُِوْ 

فَعُ  ،نَ عَوْناً ِ�ِّٰ وْ يَكُ  َ أنََّـهَا لاَ تَـنـْ ولمََْ يَـبْقَ إلاَّ الشَّفَاعَةُ؛ فَـبـَينَّ

I    ...]: - تَـعَالىَ -كَمَا قاَلَ   ،إلاَّ لِمَنْ أذَِنَ لَهُ الرَّبُّ 

  M  L  K  J...  Z  

؛ هِيَ مُنْتَفِيَةٌ يَـوْمَ نَ نـُّهَا الْمُشْركُِوْ ـيَظُ  الَّتيِْ  فَـهٰذِهِ الشَّفَاعَةُ 

 أنََّهُ يأَْتيِْ (( :أَخْبـَرَ النَّبيُِّ و . -الْقُرْآنُ  كَمَا نَـفَاهَا-الْقِيَامَةِ 

يُـقَالُ  ثمَُّ . بْدَأُ باِلشَّفَاعَةِ أوََّلاً لاَ ي ـَ ؛حْمَدُهُ ـفَـيَسْجُدُ لِرَبِّهِ وَيَ 

  ))وَاشْفَعْ تُشَفَّعْ  ،وَسَلْ تُـعْطَ  ،وَقُلْ تُسْمَعْ  ،رْفَعْ رأَْسَكَ اِ  :لَهُ 

شَفَاعَتِك يَـوْمَ مَنْ أَسْعَدُ النَّاسِ بِ : هُرَيْـرَةَ  وَقاَلَ لَهُ أبَُـوْ 

خَالِصًا مِنْ  اللهُ هَ إلاَّ إلٰ لاَ : مَنْ قاَلَ ((: ؟ قَالَ الْقِيَامَةِ 
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خْلاَصِ بإِِذْنِ  فَتِلْكَ الشَّفَاعَةُ  ))قَـلْبِهِ  وَلاَ  ،اللهِ لأَِهْلِ الإِْ

  .باِ�ِ لِمَنْ أَشْرَكَ  تَكُوْنُ 

يَـتـَفَضَّلُ عَلَى أَهْلِ  هُوَ الَّذِيْ  اللهَ أَنَّ  :قَتُهُ حَقِي ـْوَ 

خْلاَصِ  أذَِنَ لَهُ أنَْ  مَنْ هُمْ بِوَاسِطَةِ دُعَاءِ ـفَـيـَغْفِرُ لَ  ؛الإِْ

 .دَ وَيَـنَالَ بِهِ الْمَقَامَ الْمَحْمُوْ  ،لِكَ ليُِكْرمَِهُ بِذٰ  ؛يَشْفَعَ 

فَاعَةُ الَّتيِْ  ذَا هٰ ـوَلِ ، هَا شِرْكٌ مَا كَانَ فِي ـْ :نَـفَاهَا الْقُرْآنُ  فَالشَّ

َ وَ  .مَوَاضِعَ  أثَْـبَتَ الشَّفَاعَةَ بإِِذْنهِِ فيِْ  أنََّـهَا لاَ  النَّبيُِّ قَدْ بَـينَّ

خْلاَصِ نُ إلاَّ لأَِهْلِ التـَّوْحِيْ تَكُوْ    .دِ وَالإِْ

 

Abul ‘Abbas berkata: “Allah telah mena-
fikan (meniadakan) segala sesuatu -selain diri-
Nya- yang dijadikan tumpuan oleh orang-orang 
musyrik. Maka Dia menegaskan bahwa: Tidak 
ada seorang pun selain-Nya yang memiliki 
kekuasaan, atau bagian dari (kekuasaan) 
tersebut, atau menjadi pembantu Allah, dan yang 
tersisa hanyalah syafa’at. (Adapun tentang 
syafa’at); maka telah ditegaskan oleh Allah 
bahwa: (Syafa’at) itu tidak bermanfaat kecuali 
bagi orang yang telah Rabb izinkan untuk mem-
perolehnya; sebagaimana firman-Nya: “…dan 
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mereka tidak memberi syafa’at; kecuali kepada 
orang yang diridhai (Allah)…” (QS. Al-
Anbiyaa’: 28). 

Syafa’at yang disangka oleh orang-orang 
musyrik (bahwa mereka akan mendapatkannya-
pent); itu tidak akan ada pada hari Kiamat; seba-
gaimana yang telah dinafikan oleh Al-Qur’an. 
Dan Nabi  telah mengabarkan: “Bahwa beliau 
pada hari Kiamat akan bersujud kepada Allah 
dan memuji-Nya; -dan beliau tidak langsung 
memberi syafa’at terlebih dahulu-. Setelah itu 
baru dikatakan kepada beliau: Angkatlah kepala-
mu, katakanlah niscaya ucapanmu pasti akan 
didengar, dan mintalah niscaya permintaanmu 
akan dikabulkan, dan berilah syafa’at niscaya 
syafa’atmu akan diterima.” 

Abu Hurairah bertanya kepada beliau: 
Siapakah orang yang paling berbahagia menda-
patkan syafa’at-mu? Beliau menjawab: “Orang 
yang mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah dengan 
Ikhlas dari dalam hatinya.” Maka syafa’at (yang 
ditetapkan) ini adalah syafa’at untuk orang yang 
Ikhlas semata (dan) dengan seizin Allah; bukan 
untuk orang yang mempersekutukan Allah 
(dengan selain-Nya). 

Dan pada hakikatnya; (inti dari syafa’at itu 
adalah): Bahwa hanya Allah  saja yang 
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melimpahkan karunia-Nya kepada orang-orang 
yang Ikhlas tersebut; dengan memberikan 
ampunan kepada mereka melalui perantaraaan 
do’a orang yang telah diizinkan oleh-Nya untuk 
memberikan syafa’at; untuk memuliakan orang 
tersebut dan menempatkannya di tempat yang 
terpuji.  Jadi, syafa’at yang dinafikan oleh Al-
Qur’an adalah: (Syafa’at) yang didalamnya ter-
dapat kesyirikan. Oleh karena itulah Al-Qur’an 
telah menetapkan adanya syafa’at dengan izin 
Allah di beberapa tempat (ayat). Dan Nabi  
pun sudah menjelaskan bahwa syafa’at itu hanya 
diberikan kepada orang-orang yang bertauhid 
dan Ikhlas.” 
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̀   a  ]  :- تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  )١٧(  _

  k  j  ih  g  f  e       d  c  b

  m  lZ 

BAB (17): 
Firman Allah Ta’aalaa: “Sungguh, 
engkau (wahai Rasul) tidak akan dapat 
memberi hidayah (petunjuk) kepada 
orang yang kamu cintai; tetapi Allah-lah 
yang memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan Dia lebih 
mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” (QS. Al-Qashash: 
56) 

 
ا ــأَنَّ أبََ  :هِ عَنْ أبَيِْ بِ، مُسَيَّ عَنِ ابْنِ الْ  ،)الصَّحِيْحِ (فيِ 

 وَعِنْدَهُ -  وْلُ اللهِ ــاءَهُ رَسُ ـجَ  ؛اةُ ـوَفَ ـهُ الـرَتْ ـضَ ـمَّا حَ ـبٍ لَ ـالِ ـطَ 

 !عَمِّ  ياَ((: لَهُ  ، فَـقَالَ - جَهْلٍ  أبَُـوْ وَ  ،أَبيِْ أمَُيَّةَ  عَبْدُ اللهِ بْنُ 

 فَـقَالاَ  ))اللهِ هَا عِنْدَ ـاجُّ لَكَ بِ كَلِمَةً أُحَ   الله؛ُهَ إِلاَّ  إِلٰ لاَ  :قُلْ 
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 ،فَأَعَادَ عَلَيْهِ النَّبيُِّ ! ؟طَّلِبِ مُ عَنْ مِلَّةِ عَبْدِ الْ أتََـرْغَبُ : لَهُ 

 مُطَّلِبِ،عَلَى مِلَّةِ عَبْدِ الْ  هُوَ : آخِرُ مَا قاَلَ فَكَانَ  .افَأَعَادَ 

لأََسْتـَغْفِرَنَّ ((: فَـقَالَ النَّبيُِّ  .اللهُ هَ إِلاَّ  إلِٰ لاَ  وَأَبىَ أَنْ يَـقُوْلَ 

 : [  5 4  3فأَنَْـزَلَ اللهُ  ))كَ  أنُْهَ عَنْ لمَْ  لَكَ مَا

  =  <     ;  :  9   8  7  6

  F  E  D  C  B  A    @  ?  >

GZ  ٍوَأنَْـزَلَ فيِْ أَبيِْ طاَلِب : [  c  b  a  `  _

  ih  g  f  e       d...    Z  

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Ibnul 
Musayyab: Bahwa bapaknya berkata: Ketika 
Abu Thalib akan meninggal dunia; maka 
Rasulullah  mendatanginya -dan di sisinya ada 
‘Abdullah bin Abi Umayyah dan Abu Jahal-, 
lalu beliau (Rasulullah ) bersabda kepadanya 
(Abu Thalib): “Wahai pamanku! Ucapkanlah 
Laa Ilaaha Illallaah; sebuah kalimat yang dapat 
aku jadikan bukti untukmu di hadapan Allah.” 

Tetapi keduanya (‘Abdullah bin Abi 
Umayyah dan Abu Jahal) berkata kepadanya 
(Abu Thalib): Apakah engkau membenci agama 
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‘Abdul Muththalib?! Kemudian Nabi  meng-
ulangi sabdanya lagi, dan mereka berdua pun 
mengulangi kata-katanya pula. Maka ucapan 
terakhir yang dikatakan oleh Abu Thalib adalah: 
Bahwa dia tetap berada pada agamanya ‘Abdul 
Muththalib, dan dia enggan untuk mengucapkan 
Laa Ilaaha Illallaah. Kemudian Nabi  bersab-
da: “Sungguh, akan aku mintakan ampunan 
untukmu kepada Allah, selama aku tidak dila-
rang dari (memintakan ampun untuk)mu.” Lalu 
Allah  menurunkan (firman-Nya): “Tidak 
pantas bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) 
bagi orang-orang musyrik; sekalipun orang-
orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi 
mereka bahwa orang-orang musyrik itu 
penghuni Neraka Jahannam.” (QS. At-Taubah: 
113). Dan berkaitan dengan Abu Thalib; Allah 
menu-runkan (firman-Nya): “Sungguh, engkau 
(wahai Rasul) tidak akan dapat memberi 
hidayah (petunjuk) kepada orang yang kamu 
cintai, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki,…” (QS. Al-
Qashash: 56) 
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بَنيِْ آدَمَ مَا جَاءَ أَنَّ سَبَبَ كُفْرِ : باَبُ  )١٨(

 حِينَْ ـالصَّالِ هُوَ الْغلُُوُّ فيِ : وَتَـركَْهُمْ دِيْـنـَهُمْ 

BAB (18): 
(DALIL-DALIL) MENGENAI 

PENYEBAB UTAMA KEKAFIRAN 
ANAK-ANAK (KETURUNAN) ADAM 

(MANUSIA) DAN (KENAPA) 
MEREKA MENINGGALKAN 
AGAMA MEREKA ADALAH: 

GHULUWW (MELAMPAUI BATAS) 
TERHADAP ORANG-ORANG 

SHALIH 
  

!  "  #  $  M : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  /  .  -,  +  *  )   (  '  &  %

  8  7  6  5  4   3  2  1  0

  ;:  9...  L  

Firman Allah Ta’aalaa: “Wahai Ahli Kitab! 
Janganlah kamu ghuluww (melampaui batas) 
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dalam agamamu, dan janganlah kamu mengata-
kan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesung-
guhnya Al-Masih ‘Isa putra Maryam itu adalah 
utusan Allah (yang diciptakan dengan) kalimat-
Nya; yang disampaikan kepada Maryam, dan 
(dengan tiupan) ruh dari-Nya…” (QS. An-
Nisaa’: 171) 

 :تَـعَالىَ فيِْ قَـوْلِ اللهِ - عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ؛ )الصَّحِيْحِ (فيِ 

 M  �  ~  }  |  {  z   y  x  w  v   u

  £  ¢   ¡L - َحِينَْ ـمَاءُ رجَِالٍ صَالِ ـأَسْ  ذِهِ هٰ : ، قاَل 

ا هَلَكُوْ مِنْ قَـوْمِ نُـوْ   :ى الشَّيْطاَنُ إِلىَ قَـوْمِهِمْ أَوْحَ  ؛احٍ، فَـلَمَّ

هَا نَ جْلِسُوْ ـا يَ كَانُـوْ   جَالِسِهِمُ الَّتيِْ ـمَ  لىَ ا إِ أَنِ انْصِبُـوْ   فِيـْ

وْ ـوَسَ  ،أنَْصَاباً حَتىَّ إِذَا  .لمَْ تُـعْبَدْ وَ ا، فَـفَعَلُوْ  .مَائِهِمْ ـهَا بأَِسْ مُّ

  .عُبِدَتْ  ؛العِلْمُ وَنُسِيَ  ،ئِكَ لٰ هَلَكَ أوُْ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Ibnu 
‘Abbas yang menjelaskan tentang firman Allah 
Ta’aalaa: “Dan mereka (kaum Nabi Nuh) 
berkata: ‘Jangan sekali-kali kamu mening-
galkan (penyembahan terhadap) tuhan-tuhan 
kamu, dan jangan pula sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan terhadap) Wadd, 
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Suwaa’, Yaghuuts, Ya’uuq dan Nasr.’.” (QS. 
Nuh: 23). Beliau (Ibnu ‘Abbas) mengatakan: 
“Ini adalah nama orang-orang shalih dari kaum 
Nabi Nuh, ketika mereka meniggal dunia; maka 
setan membisikkan kepada kaum mereka: 
‘Buatlah patung-patung mereka (yang telah 
meninggal) di tempat-tempat yang disitu pernah 
diadakan pertemuan-pertemuan mereka! Dan 
berilah nama kepada patung-patung tersebut 
dengan nama-nama mereka!’ Kemudian orang-
orang tersebut melakukan-nya, dan ketika itu 
(patung-patung yang mereka buat) belum disem-
bah. Tatkala mereka (para pembuat patung itu) 
meninggal, dan ilmu (agama) dilupakan; maka 
(patung-patung tersebut) mulai disembah.” 

ا مَّ لَ : فِ لَ السَّ  نَ مِ  دٍ احِ وَ  رُ ي ـْغَ  الَ قَ : قاَلَ ابْنُ الْقَيِّمِ وَ 

 الَ طَ  ثمَُّ  ،مْ هُ لَ ي ـْاثِ ا تمََ وْ رُ وَّ صَ  ثمَُّ  ،مْ هِ رِ وْ ب ـُى ق ـُلَ ا عَ وْ فُ كَ عَ  ؛اوْ ات ـُمَ 

  .مْ هُ وْ دُ بَ عَ ف ـَ ؛دُ مَ الأَْ  مُ هِ يْ لَ عَ 

Ibnul Qayyim berkata: “Banyak para ulama 
Salaf mengatakan: Tatkala mereka meninggal; 
orang-orang i’tikaf di kuburan mereka. Lalu 
orang-orang membuat patung-patung mereka. 
Kemudian setelah waktu berjalan beberapa 
lama; akhirnya orang-orang menyembah mere-
ka.” 
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كَمَا   نيِْ  تُطْرُوْ لاَ : ((قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ : عُمَرَ  وَعَنْ 

 اللهِ عَبْدُ  :الوُْ فَـقُوْ  ؛مَا أنَاَ عَبْدٌ ـإِنَّ  مَ،ـالنَّصَارَى ابْنَ مَرْيَ  أَطْرَتِ 

  .أَخْرَجَاهُ )) لهُُ وَرَسُوْ 

Dari ‘Umar: Bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam 
memujiku; sebagaimana orang-orang Nasrani 
telah berlebih-lebihan dalam memuji (‘Isa) bin 
Maryam. Aku hanyalah seorang hamba; maka 
katakanlah: ‘Abdullah (hamba Allah) dan Rasul-
Nya (Utusan Allah).” Diriwayatkan oleh kedua-
nya (Al-Bukhari dan Muslim). 

؛ فإَِنَّ : ((قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ  لَكَ مَنْ  أَهْ مَا ـإِيَّاكُمْ وَالْغُلُوَّ

لَكُمْ    ))لْغُلُوُّ اَ  :كَانَ قَـبـْ

Rasulullah  bersabda: “Waspadalah kalian 
terhadap Ghuluww (melampaui batas dalam 
beragama); karena sesungguhnya yang telah 
membinasakan orang-orang sebelum kalian 
hanyalah: Ghuluww.” 

: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ  :ابْنِ مَسْعُوْدٍ  عَنِ وَلِمُسْلِمٍ، 

 .قاَلهَاَ ثَلاَثاً ))نَ هَلَكَ الْمُتـَنَطِّعُوْ ((
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Dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud: Bahwa Rasulullah  bersabda: “Bina-
salah orang-orang yang bersikap berlebih-
lebihan.” Beliau mengulangi ucapan itu tiga kali. 
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مَا جَاءَ مِنَ التـَّغْلِيْظِ فِيْمَنْ عَبَدَ اللهَ : باَبُ  )١٩(

 !عِنْدَ قَـبرِْ رجَُلٍ صَالِحٍ؛ فَكَيْفَ إِذَا عَبَدَهُ؟

BAB (19): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

LARANGAN KERAS TERHADAP 
ORANG YANG BERIBADAH 

KEPADA ALLAH DI SISI KUBUR 
ORANG SHALIH; BAGAIMANA 

KALAU ORANG ITU BERIBADAH 
KEPADA (ORANG SHALIH) 

TERSEBUT?!  
  

 أَنَّ أمَُّ سَلَمَةَ ذكََرَتْ : ، عَنْ عَائِشَةَ )الصَّحِيْحِ (فيِ 

هَا مِنَ حَبَشَةِ ـالْ أَرْضِ هَا بِ ت ـْسَةً رأََ كَنِيْ   لِرَسُوْلِ اللهِ  وَمَا فِيـْ

أوَِ حُ ـالرَّجُلُ الصَّالِ هِمُ فِيْ مَاتَ إِذَا  لٰئِكِ أوُْ ((: ، فَـقَالَ الصُّوَرِ 

هِ تلِْكَ ا فِيْ بَـنـَوْا عَلَى قَـبرْهِِ مَسْجِدًا، وَصَوَّرُوْ  الْعَبْدُ الصَّالِحُ؛

  ))اللهِ خَلْقِ عِنْدَ ـشِراَرُ الْ  ئِكِ لٰ الصُّوَرَ، أوُْ 
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 ةِ نَ ت ـْفِ وَ  رِ وْ ب ـُقُ الْ  ةِ نَ ت ـْفِ : ينِْ ت ـَنَ ت ـْفِ الْ  ينَْ ا ب ـَوْ عُ مَ ـجَ  ءِ لاَ هٰؤُ ف ـَ

 .لِ يْ اثِ مَ التَّ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari 
‘Aisyah: Bahwa Ummu Salamah bercerita 
kepada Rasulullah  tentang sebuah gereja yang 
dia lihat di negeri Habasyah (Ethiopia), yang di 
dalamnya terdapat rupaka-rupaka (gambar-
gambar/patung-patung). 

Maka Rasulullah  bersabda: ”Mereka itu, 
apabila ada orang shalih atau hamba yang shalih 
meninggal; maka mereka membangun sebuah 
tempat ibadah di atas kuburannya, dan mereka 
membuat di dalamnya rupaka-rupaka tersebut. 
Mereka sejelek-jelek makhluk di sisi Allah.” 

Maka mereka (dihukumi oleh beliau  
sebagai sejelek-jelek makhluk karena mereka) 
melakukan dua fitnah (kejelekkan) sekaligus; 
yaitu fitnah (memuja) kuburan (dengan 
membangun tempat ibadah di atasnya-pent) dan 
fitnah membuat rupaka-rupaka (gambar-
gambar/patung-patung).  

هَاـوَلَ  لَ زِ لَمَّا نُ  :، قاَلَتْ - عَائِشَةَ عَنْ : أَيْ -  هُمَا، عَنـْ

صَةً لَهُ عَلَى وَجْهِهِ، فإَِذَا مِيْ ـطَفِقَ يَطْرحَُ خَ  ؛ اللهِ لِ بِرَسُوْ 
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 نَ اللهُ لَعَ ((: - لِكَ وَهُوَ كَذٰ - فَـقَالَ . كَشَفَهَا  ؛هَاـاغْتَمَّ بِ 

حَذِّرُ ـيُ  ))رَ أنَبِْيَائِهِمْ مَسَاجِدَ ا قُـبُـوْ خَذُوْ ـتَّ اِ  ؛وَالنَّصَارَى دَ يـَهُوْ الْ 

رَ أنََّهُ  ؛كَ للاَ ذٰ  لَوْ وَ  .امَا صَنـَعُوْ  رهُُ، غَيـْ شِيَ أَنْ خَ أبُْرزَِ قَـبـْ

 .أَخْرَجَاهُ . يُـتَّخَذَ مَسْجِدًا

Dan keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan darinya -yakni: ‘Aisyah-, dia 
berkata: Ketika Rasulullah  akan diambil 
nyawanya; beliau pun mulai menutupkan kain 
ke wajah beliau, dan ketika nafasnya terasa 
sesak; maka dibukanya kembali (kain) itu. 
Ketika beliau dalam keadaan demikian; beliau 
bersabda: “Allah melaknat orang-orang Yahudi 
dan Nasrani; mereka telah menjadikan kuburan 
para nabi mereka sebagai tempat ibadah.” Beliau 
mengingatkan umatnya agar menjauhi perbuatan 
mereka itu. Dan jika bukan karena hal itu; 
tentulah kuburan beliau akan ditampakkan, 
hanya saja beliau khawatir kalau kuburannya 
nanti dijadikan tempat beribadah. Diriwayatkan 
oleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim). 

مِعْتُ النَّبيَِّ ـسَ : ، قَالَ بْنِ عَبْدِ اللهِ  بِ جُنْدُ عَنْ وَلِمُسْلِمٍ، 

  َأبَْـرَأُ إِلىَ  يْ ـإِنِّ ((: لُ ، وَهُوَ يَـقُوْ خَمْسٍ ـتَ بِ مُوْ ـقَـبْلَ أَنْ ي
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 خَذَنيِْ ـتَـعَالىَ قَدِ اتَّ  لٌ، فَإِنَّ اللهَ مِنْكُمْ خَلِيْ  نَ ليِْ اللهِ أَنْ يَكُوْ 

لاً، وَلَوْ كُنْتُ مُتَّخِذًا مِنْ مَ خَلِيْ خَذَ إبِْـرَاهِيْ ـلاً، كَمَا اتَّ خَلِيْ 

أَلاَ وَإِنَّ مَنْ كَانَ  .لاً خَذْتُ أبَاَ بَكْرٍ خَلِيْ ـلاَتَّ  ؛لاً خَلِيْ  أمَُّتيِْ 

لَكُمْ كَانُـوْ  رَ أنَبِْيَائهِِمْ مَسَاجِدَ، أَلاَ فَلاَ نَ قُـبُـوْ تَّخِذُوْ ـا يَ قَـبـْ

ْ فَ  ؛رَ مَسَاجِدَ تَـتَّخِذُوا الْقُبُـوْ   ))لِكَ نْـهَاكُمْ عَنْ ذٰ أَ  إِنيِّ

Muslim meriwayatkan dari Jundub bin 
‘Abdullah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah  bersabda lima hari sebelum beliau 
wafat: “Sungguh, Aku menyatakan setia kepada 
Allah dengan menolak bahwa aku mempunyai 
seorang khaliil (kekasih mulia) di antara kalian, 
karena sesungguhnya Allah Ta’aalaa telah 
menjadikanku sebagai khaliil-Nya, sebagaimana 
Dia telah menjadikan Ibrahim sebagai khaliil-
Nya. Seandainya aku menjadikan seorang khaliil 
dari umatku; maka aku akan jadikan Abu Bakar 
sebagai khaliil-ku. Ketahuilah, bahwa sesung-
guhnya umat-umat sebelum kalian telah menja-
dikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat 
ibadah. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan 
kuburan sebagai tempat ibadah, karena aku 
benar-benar melarang kalian dari perbuatan itu!” 
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  .فَـقَدْ نَـهَى عَنْهُ فيِْ آخِرِ حَيَاتهِِ 

يَاقِ - ثمَُّ إِنَّهُ لَعَنَ   ةُ لاَ الصَّ وَ  .مَنْ فَـعَلَهُ : -وَهُوَ فيِ السِّ

  .- دٌ جِ سْ مَ  بنَْ ي ـُ لمَْ  نْ إِ وَ -  كَ ذٰلِ  نْ مِ  اهَ دَ نْ عِ 

 نَّ إِ فَ  ،ادً جِ سْ مَ  ذَ خَ تَّ ــيُ  نْ أَ  يَ شِ خَ  :هَاـوَهُوَ مَعْنىَ قَـوْلِ 

 عٍ ضِ وْ مَ  لُّ كُ وَ  .ادً جِ سْ مَ  هِ برِْ ق ـَ لَ وْ ا حَ وْ ن ـُب ـْيَ ا لِ وْ ن ـُوْ كُ يَ  لمَْ  ةَ ابَ حَ الصَّ 

 عٍ ضِ وْ مَ  لُّ كُ   لْ بَ  ،ادً جِ سْ مَ  ذَ خِ ـاتُّ  دِ قَ ف ـَ ؛هِ يْ فِ  ةُ لاَ الصَّ  تِ دَ صِ قُ 

 ليَِ  تْ لَ عِ جُ : (( الَ ا قَ مَ كَ   ؛ادً جِ سْ ى مَ مَّ سَ يُ : هِ يْ ى فِ لَّ صَ يُ 

  ))ارً وْ هُ طَ ا وَ دً جِ سْ مَ  ضُ رْ الأَْ 

Rasulullah  di akhir hayatnya telah me-
larang dari hal tersebut (menjadikan kuburan 
sebagai tempat ibadah-pent). 

Kemudian ketika dalam keadaan hendak 
diambil nyawanya; beliau melaknat orang yang 
melakukan perbuatan itu; dan Shalat di sisinya 
termasuk pula dalam pengertian tersebut 
(menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah-
pent) -walaupun tidak dijadikan bangunan 
masjid-. 

Dan inilah maksud dari perkataannya 
(‘Aisyah): “Beliau khawatir kalau kuburannya 
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nanti dijadikan tempat beribadah.”  Karena para 
Shahabat tidak pernah membangun masjid (tem-
pat ibadah) di sekitar kuburan beliau. Dan setiap 
tempat yang digunakan untuk Shalat; berarti 
telah dijadikan sebagai masjid. Bahkan setiap 
tempat yang dipergunakan untuk Shalat; di-
namakan masjid, sebagaimana yang telah disab-
dakan oleh beliau : “Telah dijadikan bumi ini 
untukku sebagai masjid dan alat bersuci 
(tayammum).” 

 :مَرْفُـوْعًا ؛ابْنِ مَسْعُوْدٍ  نِ ، عَ - بِسَنَدٍ جَيِّدٍ -مَدَ ـلأَِحْ وَ 

السَّاعَةُ وَهُمْ أَحْيَاءٌ،  مُ مَنْ تدُْركُِهُ  :إِنَّ مِنْ شِرَارِ النَّاسِ ((

نُ حِبَّانَ ابْ  رَوَاهُ أبَُـوْ حَاتمِِ )) رَ مَسَاجِدَ الْقُبُـوْ  وْنَ وَمَنْ يَـتَّخِذُ 

 .)صَحِيْحِهِ (فيِْ 

Ahmad meriwayatkan -dengan sanad yang 
jayyid-, dari Ibnu Mas’ud -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-:  “Sungguh, 
termasuk sejelek-jelek manusia adalah: Orang-
orang yang masih hidup saat hari Kiamat tiba, 
dan orang-orang yang menjadikan kuburan 
sebagai tempat-tempat ibadah.” Diriwayatkan 
oleh Abu Hatim Ibnu Hibban dalam Kitab 
Shahih-nya. 
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أَنَّ الْغلُُوَّ فيِْ قُـبـُوْرِ مَا جَاءَ : باَبُ  )٢٠(

هَُا أَوْثاَناًـيْ ـحِ ـالصَّالِ   تُـعْبَدُ مِنْ دُوْنِ اللهِ  نَ يُصَيرِّ

BAB (20): 
(DALIL-DALIL) BAHWA 

GHULUWW (MELAMPAUI BATAS) 
TERHADAP KUBURAN ORANG-

ORANG SHALIH; AKAN 
MENJADIKANNYA SEBAGAI 
BERHALA-BERHALA YANG 
DISEMBAH SELAIN ALLAH  

  

 :قاَلَ   اللهِ لَ رَسُوْ  أَنَّ : )الْمُوَطَّأِ (رَوَى مَالِكٌ فيِ 

 اللهِ شْتَدَّ غَضَبُ اِ ! نًا يُـعْبَدُ ـوَثَ  جْعَلْ قَـبرِْيْ ـلاَ تَ  !للّٰهُمَّ اَ ((

  ))رَ أنَبِْيَائهِِمْ مَسَاجِدَ ا قُـبـُوْ خَذُوْ ـتَّ عَلَى قَـوْمٍ اِ 

Malik meriwayatkan dalam Kitab Al-
Muwaththa’: Bahwa Rasulullah  bersabda: “Ya 
Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku 
sebagai berhala yang disembah. Allah sangat 
murka kepada kaum yang telah menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai tempat-
tempat ibadah.” 
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 نْ ، عَ رٍ وْ صُ نْ مَ  نْ ، عَ انَ يَ فْ سُ ، عَنْ -بِسَنَدِهِ - وَلاِبْنِ جَريِْرٍ 

 يَـلُتُّ  انَ كَ : الَ قَ  Z{  ~  �  ¡ ] ، دٍ اهِ جَ ـمُ 

  .هِ برِْ ى ق ـَلَ عَ  وْافُ كَ عَ ، ف ـَقَ يْ وِ السَّ هُمُ ـلَ 

كَانَ يَـلُتُّ   :جَوْزاَءِ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ـأبَوُ الْ وكََذَا قاَلَ 

  .حَاجِّ لْ لِ قَ وِيْ سَّ ال

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir -dengan 
sanadnya-, dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid -berkaitan dengan ayat: “Maka apakah 
patut kamu (wahai orang-orang musyrik) 
menganggap (berhala) Al-Laata dan Al-
‘Uzzaa.” (QS. An-Najm: 19)-; dia (Mujahid) 
berkata: “(Al-Laata) adalah orang yang 
dahulunya tukang mengaduk tepung (dengan air 
atau minyak) untuk dihidangkan kepada mereka 
(jama’ah Haji). (Setelah orang itu meninggal); 
maka mereka pun senantiasa beri’tikaf di kubur-
nya.” 

Demikian pula dikatakan oleh Abul Jauza’, 
dari Ibnu ‘Abbas (beliau berkata): “(Al-Laata) 
dahulunya adalah tukang pengaduk tepung 
(dengan air atau minyak) untuk dihidangkan 
kepada orang yang Haji.” 
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زاَئرَِاتِ   اللهِ لُ لَعَنَ رَسُوْ : قاَلَ  ،ابْنِ عَبَّاسٍ  عَنِ وَ 

هَا الْ مُتَّخِذِيْ رِ، وَالْ قُبـُوْ الْ  رَوَاهُ أهَْلُ . مَسَاجِدَ وَالسُّرجَُ نَ عَلَيـْ

  .السُّنَنِ 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Rasulullah  melaknat 
kaum wanita yang menziarahi kuburan, serta 
orang-orang yang membuat tempat ibadah di 
(kuburan) tersebut dan memberi lampu penerang 
padanya.” Diriwayatkan oleh para penulis Kitab 
Sunan. 
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مَا جَاءَ فيِْ حمِاَيةَِ الْمُصْطَفَى جَنَابَ : باَبُ  )٢١(

هِ  التـَّوْحِيْدِ  رْكِ   وَسَدِّ  كُلَّ طَريِْقٍ يُـوْصِلُ إِلىَ الشِّ

BAB (21): 
(DALIL-DALIL) TENTANG UPAYA 

AL-MUSHTHAFAA (RASULULLAH)  
DALAM MENJAGA TAUHID DAN 
MENUTUP SEMUA JALAN YANG 
MENUJU KEPADA KESYIRIKAN 

  

|  {  ~  ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  ¦  ¥  ¤  £   ¢  ¡  �

  «  ª  ©    ̈   §Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Sungguh, telah 
datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang 
kamu alami, (dia) sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat 
belas kasih dan penyayang kepada orang-orang 
yang beriman.” (QS. At-Taubah: 128) 
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ا جْعَلُوْ ـلاَ تَ ((:  اللهِ لُ قَالَ رَسُوْ : هُرَيْـرَةَ، قاَلَ  عَنْ أَبيِْ 

فإَِنَّ  ؛ا عَلَيَّ وَصَلُّوْ  دًا،عِيْ  ا قَـبرِْيْ جْعَلُوْ ـراً، وَلاَ تَ تَكُمْ قُـبُـوْ بُـيُـوْ 

لُغُنيِْ  رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ بإِِسْنَادٍ  ))حَيْثُ كُنْتُمْ  صَلاَتَكُمْ تَـبـْ

  .حَسَنٍ؛ رُوَاتهُُ ثقَِاتٌ 

Abu Hurairah berkata: Rasulullah  
bersabda: “Janganlah kalian jadikan rumah-
rumah kalian sebagai kuburan, dan janganlah 
kalian jadikan kuburanku sebagai tempat 
perayaan, ucapkanlah shalawat untukku; karena 
sesungguhnya ucapan shalawat kalian akan 
sampai kepadaku dimana saja kalian berada.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
yang hasan; para perawinya tsiqah (terpercaya). 

 لىَ إِ  ءُ يْ جِ ـ يَ لاً جُ ى رَ أَ رَ  هُ نَّ أَ  ،ينِْ سَ حُ ـالْ  نِ بْ  يِّ لِ عَ  نْ عَ وَ 

 .وْ عُ دْ يَ ف ـَ ،اهَ ي ـْفِ  لُ خُ دْ يَ ف ـَ ، بيِِّ النَّ  برِْ ق ـَ دَ نْ عِ  تْ انَ كَ   ةٍ جَ رْ ف ـُ

 نْ عَ  ،بيِْ أَ  نْ مِ  هُ تُ عْ مِ ـا سَ ثً ي ـْدِ حَ  مْ كُ ثُ دِّ حَ  أُ لاَ أَ  :الَ قَ وَ  ،اهُ هَ ن ـَف ـَ

 يْ برِْ ا ق ـَوْ ذُ خِ تَّ  ت ـَلاَ (( :الَ قَ  ؟ اللهِ  لِ وْ سُ رَ  نْ عَ  ،يْ دِّ جَ 

  نَ يْ أَ  نيِْ غُ لُ ب ـْي ـَ مْ كُ مَ يْ لِ سْ تَ  نَّ إِ فَ  ،ارً وْ ب ـُق ـُ مْ كُ تَ وْ ي ـُ ب ـُلاَ وَ  ،ادً يْ عِ 

  .)الْمُخْتَاراَةِ (فيِ رَوَاهُ  ))مْ تُ نْ كُ 



113 

  

Dari ‘Ali bin Al-Husain: Bahwa dia melihat 
seseorang mendatangi celah-celah yang ada pada 
kubur Nabi , kemudian masuk ke dalamnya 
dan berdo’a. Maka dia pun melarang orang itu 
seraya berkata: Maukah engkau aku beritahu 
sebuah hadits yang aku dengar dari bapakku, 
dari kakekku, dari Rasulullah ? Beliau bersab-
da: “Janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai 
tempat perayaan, dan janganlah kalian jadikan 
rumah-rumah kalian sebagai kuburan, dan 
sesungguhnya salam kalian akan sampai 
kepadaku di mana saja kalian berada.” Diriwa-
yatkan dalam Kitab Al-Mukhtaaraah. 
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  ذِهِ الأْمَُّةِ مَا جَاءَ أَنَّ بَـعْضَ هٰ : باَبُ  )٢٢(

 يَـعْبُدُ الأَْوْثاَنَ 

BAB (22): 
(DALIL-DALIL) BAHWA SEBAGIAN 

UMAT INI ADA YANG 
MENYEMBAH BERHALA   

  

Ì  Ë  Ê  É  È  Ç   ] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  Ñ  Ð  Ï  Î  Í...Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Tidakkah engkau 
memperhatikan orang-orang yang diberi bagian 
dari Kitab (Taurat)? Mereka beriman kepada 
Jibt dan Thaaghuut…” (QS. An-Nisaa’: 51) 

K   J  I  H   G  F  E   D  ] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِهِ 

  V   U  T  S  R   Q  P  O  N  ML

  `  _  ^  ]  \   [  Z  YX  W

aZ 
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Dan firman-Nya Ta’aalaa: “Katakanlah 
(wahai Rasul): Apakah akan aku beritakan 
kepadamu tentang orang yang lebih buruk 
pembalasannya dari (orang fasik) di sisi Allah? 
Yaitu: Orang-orang yang dilaknat dan dimurkai 
Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan 
kera dan babi, dan (orang-orang) yang 
menyembah Thaaghuut. Mereka itu lebih buruk 
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang 
lurus.” (QS. Al-Maa-idah: 60) 

>  =  <  ?   @    ...] : -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِهِ 

  D  C  B  AZ 

Dan firman-Nya Ta’aalaa: “…Orang-orang 
yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 
‘Kami pasti akan mendirikan sebuah rumah 
ibadah di atasnya (gua mereka)’.” (QS. Al-
Kahfi: 21) 

عُنَّ ـب ِـتَّ ـت َـلَ (( :قاَلَ  رَسُوْلَ اللهِ أَنَّ  :دٍ سَعِيْ  عَنْ أَبيِْ وَ 

ةِ  كَانَ   سَنَنَ مَنْ  ةِ باِلْقُذَّ لَكُمْ حَذْوَ الْقُذَّ  دَخَلُوْاحَتىَّ لَوْ  ،قَـبـْ

 دُ يـَهُوْ لْ اَ  !اللهِ لَ ياَ رَسُوْ  :قَالوُْا)) تُمُوْهُ ـدَخَلْ لَ  ؛جُحْرَ ضَبٍّ 

  .أَخْرَجَاهُ )) فَمَنْ ((: قاَلَ  ؟وَالنَّصَارَى
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Dari Abu Sa’id: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Sungguh kalian akan mengikuti jalan 
umat-umat sebelum kalian; (sama persis) seperti 
samanya bulu-bulu anak panah (satu dengan 
yang lainnya). Sampai kalau mereka masuk ke 
dalam lubang dhabb (binatang sejenis biawak); 
niscaya kalian akan masuk pula ke dalamnya.” 
Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, orang-
orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab: 
“Siapa lagi?” Diriwayatkan oleh keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim). 

إِنَّ اللهَ ((: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ  :عَنْ ثَـوْباَنَ وَلِمُسْلِمٍ، 

 الأَْرْضَ، فَـرَأيَْتُ مَشَارقَِـهَا وَمَغَاربَِـهَا، وَإِنَّ أمَُّتيِْ  زَوَى ليَِ 

لُغُ مُلْكُهَا مَا زُوِيَ ليِْ  هَا سَيَبـْ زَيْنِ وَأعُْطِيْ  .مِنـْ  :تُ الْكَنـْ

ْ  يْ ـإِنِّ وَ  .مَرَ وَالأْبَْـيَضَ ـالأَْحْ  أَنْ لاَ يُـهْلِكَهَا  لأِمَُّتيِْ  سَألَْتُ رَبيِّ

أَنْ لاَ يُسَلِّطَ عَلَيْهِمْ عَدُو�ا مِنْ سِوَى عَامَّةٍ، وَ بِ بِسَنَةٍ 

ْ فَـيَسْتَبِيْ  ؛أنَْـفُسِهِمْ  إِذَا  !حَمَّدُ ـياَ مُ : قَالَ  حَ بَـيْضَتـَهُمْ، وَإِنَّ رَبيِّ

أعَْطيَْتُكَ لأِمَُّتِكَ أَنْ لاَ  يْ ـإِنِّ وَ  .فإَِنَّهُ لاَ يُـرَدُّ  ؛قَضَيْتُ قَضَاءً 

عَامَّةٍ، وَأَنْ لاَ أسَُلِّطَ عَلَيْهِمْ عَدُو�ا مِنْ سِوَى بِ أهُْلِكَهُمْ بِسَنَةٍ 

وَلَوِ اجْتَمَعَ عَلَيْهِمْ مَنْ -  بَـيْضَتـَهُمْ  حَ يَسْتَبِيْ ف ـَ ؛مْ أنَْـفُسِهِ 
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 يْ ـنَ بَـعْضُهُمْ يُـهْلِكُ بَـعْضًا، وَيَسْبِ حَتىَّ يَكُوْ  ؛-بأَِقْطاَرهَِا

  ))بَـعْضُهُمْ بَـعْضًا

مَا أَخَافُ ـإِنَّ ((: ؛ وَزاَدَ )صَحِيْحِهِ (فيِْ  وَرَوَاهُ الْبـَرْقاَنيُِّ 

ةَ الْمُضِلِّينَْ  :عَلَى أمَُّتيِْ  لمَْ ؛ السَّيْفُ  وَقَعَ عَلَيْهِمُ وَإِذَا  .الأْئَِمَّ

 حَيٌّ لْحَقَ ي ـَمُ السَّاعَةُ حَتىَّ وَلاَ تَـقُوْ  .يُـرْفَعْ إِلىَ يَـوْمِ الْقِيَامَةِ 

 .لأَْوْثاَنَ اَ  مِنْ أمَُّتيِْ  فِئَامٌ ، وَحَتىَّ تَـعْبُدَ بِالْمُشْركِِينَْ  مِنْ أمَُّتيِْ 

ابُـوْ   أمَُّتيِْ  نُ فيِْ وَإِنَّهُ سَيَكُوْ  كُلُّهُمْ يَـزْعُمُ أنََّهُ   ؛نَ نَ ثَلاَثُـوْ كَذَّ

وَلاَ تَـزَالُ طاَئفَِةٌ  .يَّ بَـعْدِيْ ـلاَ نبَِ  نَ؛ـي ْـي ِّـب ِـالنَّ مُ ـنَبيٌِّ، وَأنَاَ خَاتَ 

، هُمْ ـخَذَلَ لاَ يَضُرُّهُمْ مَنْ  ؛مَنْصُوْرَةً  حَقِّ ـعَلَى الْ  مِنْ أمَُّتيِْ 

 ))- تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ - اللهِ حَتىَّ يأَْتيَِ أمَْرُ 

Muslim meriwayatkan dari Tsauban: Bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Sungguh, Allah telah 
membentangkan bumi kepadaku; sehingga aku 
dapat melihat belahan timur dan baratnya, dan 
sungguh, kekuasaan umatku akan sampai pada 
belahan bumi yang telah dibentangkan kepadaku 
itu. Dan aku diberi dua perbendaharaan yang 
berharga: merah (milik Romawi) dan putih 
(milik Persia). Dan aku minta kepada Rabb-ku 
untuk umatku agar Dia tidak membinasakan 
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mereka dengan sebab kelaparan (paceklik) yang 
merata, dan tidak menjadikan mereka dikuasai 
oleh musuh selain dari mereka (kaum muslimin) 
sendiri; sehingga musuh itu (tidak akan) 
merampas seluruh negeri mereka. Lalu Rabb-ku 
berfirman: ‘Wahai Muhammad! Jika Aku telah 
menetapkan suatu perkara; maka ketetapan itu 
tidak akan bisa berubah, dan sesungguhnya Aku 
telah memberikan kepadamu untuk umatmu 
bahwa Aku tidak akan membinasakan mereka 
dengan sebab paceklik yang merata, dan Aku 
tidak akan menjadikan mereka dikuasai oleh 
musuh selain dari mereka (kaum muslimin) 
sendiri; (tidak akan) musuh itu merampas 
seluruh negeri mereka, meskipun manusia yang 
ada di berbagai penjuru (dunia) berkumpul 
untuk menghadapi mereka, (akan tetapi) umat-
mu itu sendiri yang sebagiannya menghancurkan 
sebagian yang lain, dan sebagian mereka menja-
dikan sebagian yang lain sebagai tawanan.” 

Al-Barqani (juga) meriwayatkan (hadits) ini 
dalam Kitab Shahih-nya; dan ada tambahan: 
“Dan yang aku khawatirkan terhadap umatku 
hanyalah pemimpin-pemimpin yang menyesat-
kan. Dan ketika terjadi pertumpahan darah di 
antara mereka; maka tidak akan berakhir sampai 
datangnya hari Kiamat. Dan hari Kiamat tidak 
akan tegak; sebelum adanya sekelompok dari 
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umatku yang mengikuti orang-orang musyrik; 
dan sebelum adanya segolongan dari umatku 
menyembah berhala. Dan sungguh akan ada 
pada umatku 30 (tiga puluh) orang pendusta; 
yang semuanya mengaku sebagai nabi -padahal 
aku adalah penutup para nabi; tidak ada nabi lain 
setelah aku-. (Meskipun demikian); akan tetap 
ada segolongan dari umatku yang tetap tegak 
membela kebenaran, dan mereka selalu 
mendapat pertolongan (dari Allah Ta’aalaa), 
tidak akan membahayakan mereka: orang-orang 
yang menelantarkan mereka (tidak mau 
menolong mereka); sampai datang keputusan 
Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa.” 
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حْرِ : باَبُ  )٢٣(  مَا جَاءَ فيِ السِّ

BAB (23): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN TERHADAP) SIHIR 

  

_  `  b  a     ...] : - تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

  ih  g  f  e  d  c...Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “…Dan sungguh, 
mereka (orang-orang Yahudi) sudah tahu; 
barangsiapa yang membeli (menggunakan sihir) 
itu; niscaya tidak akan mendapatkan keuntung-
an di akhirat…” (QS. Al-Baqarah: 102) 

  Ñ  Ð  Ï...   Z  ...]  : وَقَـوْلِهِ 

Dan firman-Nya: “… mereka (orang-orang 
Yahudi) beriman kepada Jibt dan Thaaghuut…” 
(QS. An-Nisaa’: 51) 

حْرُ، وَالطَّاغُوْتُ : تُ ـب ْـجِ ـالَْ : قاَلَ عُمَرُ    .الَشَّيْطاَنُ : الَسِّ
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عَلَيْهِمُ  كُهَّانٌ؛ كَانَ يَـنْزلُِ : الَطَّوَاغِيْتُ : وَقاَلَ جَابِرٌ 

  .الشَّيْطاَنُ؛ فيِْ كُلِّ حَيٍّ وَاحِدٌ 

‘Umar berkata: Jibt adalah sihir, sedangkan 
Thaaghuut adalah setan. 

Sedangkan Jabir berkata: Thaaghuut adalah 
para tukang ramal yang didatangi oleh setan; 
setiap kabilah memiliki satu (tukang ramal). 

اجْتَنِبُوا ((: قَالَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ : هُرَيْـرَةَ  عَنْ أَبيِْ وَ 

: وَمَا هُنَّ؟ قَالَ  !اللهِ لَ رَسُوْ  ياَ: اقَالوُْ  !))بِقَاتِ مُوْ السَّبْعَ الْ 

رْكُ اَ (( حْرُ، وَقَـتْلُ النـَّفْسِ الَّتيِْ باِ�ِ لشِّ إِلاَّ  اللهُ حَرَّمَ  ، وَالسِّ

، وَأَكْلُ ـباِلْ  يَـوْمَ  يْ ـتـَّوَلِّ ــمِ، وَالـي ْـت ِـيَ ــالربِّاَ، وَأَكْلُ مَالِ الْ حَقِّ

  ))مُؤْمِنَاتِ الْ تِ غَافِلاَ الْ مُحْصَنَاتِ وَقَذْفُ الْ  الزَّحْفِ،

Dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Jauhilah tujuh perkara yang 
membinasakan!” Mereka bertanya: Apakah 
(ketujuh perkara) tersebut wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: ”(1)Syirik kepada Allah, 
(2)sihir, (3)membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan sebab yang dibenarkan 
oleh agama, (4)makan riba, (5)makan harta anak 
yatim, (6)berbalik mundur ketika perang, dan 
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(7)menuduh zina terhadap wanita yang terjaga 
dirinya (dari perbuatan dosa), tidak memikirkan 
(untuk melakukan dosa), dan beriman (kepada 
Allah).” 

 هُ ضَرْبُ  :حَدُّ السَّاحِرِ ((: - مَرْفُـوْعًا- عَنْ جُنْدُبٍ وَ 

مِْذِيُّ، ))باِلسَّيْفِ    .فٌ مَوْقُـوْ  أنََّهُ حُ لصَّحِيْ اَ : وَقاَلَ  رَوَاهُ الترِّ

Dari Jundub -secara marfuu’ (sampai kepada 
Rasulullah )-: “Hukuman bagi tukang sihir 
adalah dipenggal lehernya dengan pedang.” 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia berkata: 
“Yang benar: Bahwa (hadits) ini adalah mauquuf 
(hanya sampai kepada Shahabat).” 

: عَبَدَةَ، قاَلَ  بْنِ  جَالَةَ ـبَ نْ ، عَ )صَحِيْحِ الْبُخَاريِِّ (وَفيِْ 

 !ا كُلَّ سَاحِرٍ وَسَاحِرَةٍ أَنِ اقـْتُـلُوْ : خَطَّابِ ـبْنُ الْ  عُمَرُ  كَتَبَ 

  .سَوَاحِرَ  فَـقَتـَلْنَا ثَلاثَ  : قاَلَ 

Dalam Kitab Shahih Al-Bukhari, dari Bajalah 
bin ‘Abadah, dia berkata: ‘Umar bin Al-
Khaththab menulis (surat yang isinya): “Bunuh-
lah setiap tukang sihir laki-laki dan tukang sihir 
perempuan!” Dia (Bajalah) berkata: Maka kami 
telah membunuh tiga tukang sihir perempuan. 
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هَا ـأنََّـهَا أمََرَتْ بِقَتْلِ جَاريِةٍَ لَ : حَفْصَةَ صَحَّ عَنْ وَ 

  .سَحَرَتـْهَا؛ فَـقُتِلَتْ 

  .وكََذَا صَحَّ عَنْ جُنْدُبٍ 

 .عَنْ ثَلاَثةٍَ مِنْ أَصْحَابِ النَّبيِِّ : قاَلَ أَحمَْدُ 

Telah shahih dari Hafshah: Bahwa dia 
memerintahkan untuk membunuh budak 
perempuan miliknya yang telah menyihirnya; 
maka (budak) itu dibunuh. 

Dan telah shahih juga dari Jundub (pembunu-
han terhadap penyihir-pent). 

Ahmad berkata: “(Pembunuhan terhadap 
penyihir) telah diriwayatkan dari tiga orang 
Shahabat Nabi .” 
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حْرِ : باَبُ  )٢٤(  بَـيَانِ شَيْءٍ مِنْ أَنْـوَاعِ السِّ

BAB (24): 
PENJELASAN SEBAGIAN DARI 

JENIS-JENIS SIHIR 

  

ثَـنَا مُ : أَحمَْدُ  الَ قَ  ثَـنَا عَوْفٌ، ـحَدَّ دُ بْنُ جَعْفَرٍ، حَدَّ حَمَّ

ثَـنَا حَيَّانُ  ثَـنَ بْنُ الْعَلاَءِ  حَدَّ صَةَ، عَنْ بْنُ قبَِيْ اِ قَطَنُ  ا، حَدَّ

، ، وَالطَّرْقَ إِنَّ الْعِيَافَةَ ((: قاَلَ   النَّبيَِّ عَ ـمِ ـهِ، أنََّهُ سَ أبَيِْ 

يـَرَةَ مِنَ الْ 
زَجْرُ الطَّيرِْ، : لْعِيَافَةُ اَ : قَالَ عَوْفٌ  ))جِبْتِ ـوَالطِّ

قاَلَ  ؛تُ ـب ْـجِ ـ، وَالْ خَطُّ فيِ الأَْرْضِ ـخَطُّ يُ ـالْ : وَالطَّرْقُ 

وَلأَِبيِْ دَاوُدَ، . إِسْنَادُهُ جَيِّدٌ  .الشَّيْطاَنِ  رنََّةُ : حَسَنُ ـالْ 

، وَابْنِ حِبَّانَ وَالنَّسَ   .الَْمُسْنَدُ مِنْهُ : - )صَحِيْحِهِ (فيِْ - ائِيِّ

Ahmad berkata: Muhammad bin Ja’far telah 
menceritakan kepada kami, ‘Auf telah 
menceritakan kepada kami, Hayyan bin Al-‘Ala’ 
telah menceritakan kepada kami, Qathan bin 
Qabishah telah menceritakan kepada kami, dari 
bapaknya, bahwa dia telah mendengar  Nabi  
bersabda: “’Iyaafah, Tharq dan Thiyaarah 
adalah termasuk Jibt.” ‘Auf berkata: ’Iyaafah 
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adalah (meramal nasib dengan) menerbangkan 
burung dan Tharq adalah (meramal nasib 
dengan) membuat garis di atas tanah. Dan Jibt 
adalah sebagaimana yang telah dikatakan oleh 
Al-Hasan: Suara setan. (Hadits ini) sanadnya 
jayyid. Dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, 
An-Nasa-i, dan Ibnu Hibban -dalam Kitab 
Shahihnya-; dengan hanya menyebutkan lafazh 
haditsnya saja. 

مَنْ ((:  اللهِ لُ قاَلَ رَسُوْ : عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ وَ 

حْرِ فَـقَدِ مِ، مِنَ النُّجُوْ  شُعْبَةً بَسَ ـت َـاقْ   ؛اقـْتَبَسَ شُعْبَةً مِنَ السِّ

  .بإِِسْنَادٍ صَحِيْحٍ  وْ دَاوُدَ رَوَاهُ أبَ ـُ)) زَادَ مَا زاَدَ 

Dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Barangsiapa yang mempelajari satu 
cabang dari ilmu nujuum (perbintangan); maka 
sungguh, dia telah mempelajari satu bagian dari 
ilmu sihir, semakin bertambah (ilmu nujum yang 
dia pelajari); semakin bertambah pula (dosa-
nya).” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan 
sanad yang shahih. 
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، مِنْ حَدِيْثِ  مَنْ عَقَدَ (( : هُرَيْـرَةَ  أَبيِْ وَللِنَّسَائِيِّ

فَـقَدْ  ؛فَـقَدْ سَحَرَ، وَمَنْ سَحَرَ  ؛هَاعُقْدَةً، ثمَُّ نَـفَثَ فِي ـْ

  ))وكُِلَ إِليَْهِ  ؛أَشْرَكَ، وَمَنْ تَـعَلَّقَ شَيْئًا

An-Nasa-i meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah (bahwa Rasulullah  bersabda): 
“Barangsiapa yang membuat suatu buhul 
(ikatan), kemudian meniupnya (sebagaimana 
yang dilakukan oleh tukang sihir-pent); maka 
dia telah melakukan sihir, dan barangsiapa yang 
melakukan sihir; maka dia telah melakukan 
kesyirikan. Barangsiapa yang menggantung-
kan/bergantung (kepada) sesuatu; maka dia 
dijadikan (oleh Allah) bersandar kepada hal 
tersebut.” 

أَلاَ ((: قَالَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  :دٍ بْنِ مَسْعُوْ ا عَنِ وَ 

رَوَاهُ  ))لْقَالَةُ بَـينَْ النَّاسِ اَ  :مَةُ نَّمِيْ ـئُكُمْ مَا الْعَضْهُ؟ هِيَ الـب ِّـأنَُ 

  .مُسْلِمٌ 

Dari Ibnu Mas’ud: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Maukah aku beritahukan kepada 
kalian apa itu Al-‘Adh-hu? Itu adalah Namiimah 
(perbuatan mengadu domba); yaitu: berbicara 
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(untuk membuat kerusakan) di antara manusia.” 
HR. Muslim. 

إِنَّ ((: قَالَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  :عُمَرَ  ابْنِ نِ ، عَ هُمَاـوَلَ 

  ))بـَيَانِ لَسِحْراًـمِنَ ال

Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim), dari Ibnu ‘Umar: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Sungguh, di antara penjelasan 
(susunan kata yang indah) itu terdapat 
(kekuatan) sihir.” 
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 حْوِهِمْ ـوَنَ  الْكُهَّانِ مَا جَاءَ فيِ : باَبُ  )٢٥(

BAB (25): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN MENDATANGI) 
DUKUN DAN SEMISALNYA 

  

 ،عَنْ بَـعْضِ أزَْوَاجِ النَّبيِِّ ، )صَحِيْحِهِ (رَوَى مُسْلِمٌ فيِْ 

 مَنْ أتََى عَرَّافًا فَسَألََهُ عَنْ شَيْءٍ،((: قَالَ  ،عَنِ النَّبيِِّ 

قَهُ بِ    ))يَـوْمًا لمَْ تُـقْبَلْ لَهُ صَلاَةٌ أرَْبعَِينَْ  مَا يَـقُوْلُ؛ـفَصَدَّ

Muslim meriwayatkan dalam Kitab Shahih-
nya, dari salah seorang istri Nabi , dari Nabi , 
beliau bersabda: “Barangsiapa yang mendatangi 
peramal dan menanyakan kepadanya tentang 
suatu perkara dan dia membenarkan perkataan-
nya; maka Shalatnya tidak diterima selama 40 
(empat puluh) hari.” 

، مَنْ أتََى كَاهِنًا((: قاَلَ ، هُرَيْـرَةَ، عَنِ النَّبيِِّ  عَنْ أَبيِْ وَ 

قَهُ بِ   )) حَمَّدٍ ـمَا أنُْزلَِ عَلَى مُ ـفَـقَدْ كَفَرَ بِ  ؛لُ مَا يَـقُوْ ـفَصَدَّ

 .رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi , beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang mendatangi dukun 
dan dia membenarkan perkataanya; maka sung-
guh, dia telah kafir (ingkar) terhadap (wahyu) 
yang telah diturunkan kepada Muhammad .” 
HR. Abu Dawud. 

 ،- صَحِيْحٌ عَلَى شَرْطِهِمَا: وقاَلَ -وَلِلأَْرْبَـعَةِ، وَالحَْاكِمِ 

، كَاهِنًا، أوَْ  عَرَّافاًمَنْ أتََى ]: ((- مَرْفُـوْعًا- هُرَيْـرَةَ  أَبيِْ [عَنْ 

قَهُ بِ    )) حَمَّدٍ ـأنُْزلَِ عَلَى مُ مَا  ـِفَـقَدْ كَفَرَ ب ؛لُ مَا يَـقُوْ ـفَصَدَّ

، عَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ، مِثـْلُهُ، - بِسَنَدٍ جَيِّدٍ -وَلأَِبيِْ يَـعْلَى 

 .مَوْقُـوْفاً

Diriwayatkan oleh empat (pemilik Kitab 
Sunan), dan Al-Hakim -dan beliau berkata: 
‘Shahih sesuai dengan syarat keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim)’-, dari [Abu Hurairah; -
secara marfuu’ (sampai kepada Rasulullah )-]: 
“Barangsiapa yang mendatangi peramal atau 
dukun, lalu dia mempercayai apa yang diucap-
kannya; maka sungguh, dia telah kafir terhadap 
(wahyu) yang telah diturunkan kepada 
Muhammad .” 
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Abu Ya’la meriwayatkan yang semisalnya 
dengan sanad yang jayyid, dari Ibnu Mas’ud; se-
cara mauquuf (hanya sampai kepada Shahabat). 

 نْ ا مَ نَّ مِ  سَ يْ لَ (( :- مَرْفُـوْعًا- ينٍْ صَ حُ  نِ بْ  انَ رَ مْ عِ  نْ عَ وَ 

 وْ أَ  رَ حَ سَ  وْ ، أَ هُ لَ  نَ هِّ كُ تُ  وْ أَ  نَ هَّ كَ تَ  وْ ، أَ هُ لَ  رَ ـي ِّـطُ تُ  وْ أَ  رَ ـيَّ ـطَ تَ 

قَهُ بِ وَ ، هُ لَ  رَ حِ سُ  فَـقَدْ كَفَرَ  ؛لُ مَا يَـقُوْ ـمَنْ أتََى كَاهِنًا، فَصَدَّ

  .رَوَاهُ الْبـَزَّارُ بإِِسْنَادٍ جَيِّدٍ  )) حَمَّدٍ ـمَا أنُْزلَِ عَلَى مُ ـبِ 

رَانيُِّ  ، مِنْ حَدِيْثِ ابْنِ - بإِِسْنَادٍ حَسَنٍ -وَرَواهُ الطَّبـْ

  .إِلىَ آخِرهِِ )) مَنْ أتََى كَاهِنًاوَ : ((، دُوْنَ قَـوْلِهِ عَبَّاسٍ 

Dari ‘Imran bin Hushain -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-: “Tidak ter-
masuk golongan kami: orang yang melakukan 
Tathayyur atau minta dilakukan Tathayyur 
untuknya, orang yang meramal atau minta 
diramal, dan orang yang menyihir atau minta 
disihirkan untuknya. Dan barangsiapa yang 
mendatangi dukun, lalu dia mempercayai apa 
yang diucapkannya; maka sungguh, dia telah 
kafir terhadap (wahyu) yang telah diturunkan 
kepada Muhammad .” Diriwayatkan oleh Al-
Bazzar dengan sanad yang jayyid. 
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ath-
Thabrani -dengan sanad yang hasan- dari hadits 
Ibnu ‘Abbas; dengan tanpa menyebutkan 
kalimat: “Dan barangsiapa yang mendatangi 
dukun” dan seterusnya. 

 رِ وْ مُ الأُْ  ةَ فَ رِ عْ مَ  يْ عِ دَّ يَ  يْ ذِ لَّ اَ  :افُ رَّ عَ لْ اَ : قاَلَ الْبـَغَوِيُّ 

، ةِ الَّ الضَّ  انِ كَ مَ وَ  ،قِ وْ رُ سْ مَ ى الْ لَ ا عَ هَ ـبِ  لُّ دِ تَ سْ يَ  ؛اتٍ مَ دِّ قَ مُ ـبِ 

 .لِكَ حْوِ ذٰ ـوَنَ 

خْبرُِ عَنِ ـيُ هُوَ الَّذِيْ : وَالْكَاهِنُ . هُوَ الْكَاهِنُ : وَقِيْلَ 

خْبرُِ عَمَّا فيِ ـالََّذِيْ يُ : وَقِيْلَ . بَاتِ فيِ الْمُسْتـَقْبَلِ ـيَّ ـالْمُغَ 

  .الضَّمِيرِْ 

 ،سْمٌ للِْكَاهِنِ اِ  :لْعَرَّافُ اَ : ابِْنُ تَـيْمِيَّةَ  وَقاَلَ أبَوُ الْعَبَّاسِ 

مِ   مَعْرفَِةِ  مَّنْ يَـتَكَلَّمُ فيِْ ـمِ  ؛حْوِهِمْ ـوَنَ  ،الِ مَّ وَالرَّ  ،وَالْمُنَجِّ

  .ذِهِ الطُّرُقِ �ِٰ  الأْمُُوْرِ 

Al-Baghawi berkata: “Al-‘Arraaf (pera-mal) 
adalah: Orang yang mengaku bahwa dirinya 
mengetahui berbagai perkara dengan isyarat-
isyarat; yang dijadikan tanda untuk mengetahui 
barang curian, tempat barang yang hilang, dan 
semacamnya.” 
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Ada pula yang mengatakan: (Al-‘Arraaf) 
adalah Al-Kaahin (dukun); yaitu: Orang yang 
bisa mengabarkan tentang hal-hal ghaib yang 
akan terjadi di masa yang akan datang. Dan ada 
pula yang mengatakan: (Al-‘Arraaf) adalah 
orang yang bisa mengabarkan tentang apa yang 
ada dalam hati. 

Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyah berkata: “Al-
‘Arraaf adalah: Nama untuk dukun, ahli nujum, 
peramal dan sejenisnya; yang mengaku bahwa 
dirinya bisa mengetahui berbagai perkara 
dengan cara-cara tersebut.” 

وَيَـنْظرُُوْنَ فيِ  فيِْ قَـوْمٍ يَكْتبُُـوْنَ أبَاَ جَادٍ - اسٍ بَّ عَ  نُ بْ وَقاَلَ ا

 .قٍ لاَ خَ  نْ مِ  لَهُ عِنْدَ اللهِ  كَ لِ ذٰ  لَ عَ ف ـَ نْ مَ ى رَ أَ  مَا :- النُّجُوْمِ 

Ibnu ‘Abbas berkata -tentang orang-orang 
yang menulis huruf-huruf Abaa Jaad (sambil 
mencari rahasia huruf-pent) dan memperhatikan 
bintang-bintang-: “Aku tidak berpandangan 
bahwa orang yang melakukan hal itu akan 
memperoleh bagian (keuntungan) di sisi Allah.” 
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 جَاءَ فيِ النُّشْرَةِ مَا : باَبُ  )٢٦(

BAB (26): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

NUSYRAH (MENGOBATI SIHIR) 

  

: فـَقَالَ  ؟سُئِلَ عَنِ النُّشْرَةِ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ  :عَنْ جَابِرِ 

 ،-بِسَنَدٍ جَيِّدٍ -أَحمَْدُ  وَاهُ رَ )) مِنْ عَمَلِ الشَّيْطاَنِ  يَ هِ ((

هَا سُئِلَ : وَقاَلَ . وَأبَُـوْ دَاوُدَ  ابِْنُ مَسْعُوْدٍ : قَالَ ؛ ف ـَأَحمَْدُ عَنـْ

  .ذَا كُلَّهُ يَكْرَهُ هٰ 

Diriwayatkan dari Jabir: Bahwa Rasulullah  
ketika ditanya tentang Nusyrah; beliau 
menjawab: “Hal itu termasuk perbuatan setan.”  
Diriwayatkan oleh Ahmad -dengan sanad yang 
jayyid- dan Abu Dawud. Dan Ahmad ditanya 
tentangnya (Nusyrah); maka beliau menjawab: 
Ibnu Mas’ud membenci itu semua. 

، عَنْ وَ  رَجُلٌ بِهِ : بِ مُسَيَّ بْنِ الْ قُـلْتُ لاِ : قَـتَادَةَ للِْبُخَاريِِّ

،  لاَ : يُـنَشَّرُ؟ قاَلَ نْهُ أوَْ حَلُّ عَ ـأيَُ  ؛أوَْ يُـؤَخَّذُ عَنِ امْرَأتَهِِ  طِبٌّ
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فَعُ صْلاَ نَ بِهِ الإِْ دُوْ مَا يرُيِْ ـبأَْسَ بهِِ، إنَِّ  فـَلَمْ  ؛حَ، فأََمَّا مَا يَـنـْ

 .يُـنْهَ عَنْهُ 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Qatadah: Aku 
bertanya kepada Ibnul Musayyab: Seseorang 
yang terkena sihir atau diguna-guna sehingga 
tidak bisa menggauli istrinya; bolehkah dia 
diobati dengan menggunakan Nusyrah? Dia 
menjawab: “Tidak apa-apa, karena yang mereka 
inginkan hanyalah kebaikan, maka sesuatu yang 
bermanfaat; itu tidaklah dilarang.” 

حْرَ إِلاَّ ـلاَ يَ : قاَلَ  أنََّهُ  حَسَنِ ـالْ يُـرْوَى عَنِ وَ  حُلُّ السِّ

 .سَاحِرٌ 

Diriwayatkan dari Al-Hasan bahwa dia 
berkata: “Tidaklah melepaskan (pengaruh) sihir 
kecuali tukang sihir.” 

 ،رِ وْ حُ سْ مَ الْ  نِ عَ  رِ حْ السِّ  لُّ حَ  :ةُ رَ شْ نُّ ـلاَ : مِ ـي ِّـقَ ـقاَلَ ابْنُ الْ 

  :انِ عَ وْ ن ـَ يَ هِ وَ 

 لِ مَ عَ  نْ مِ  يْ ذِ الَّ  وَ هُ وَ  ،هِ لِ ثْ مِ  رٍ حْ سِ بِ  لٌّ حَ : مَاـأَحَدُهُ 

 رُ اشِ النَّ  بُ رَّ قَ ت ـَيَ ف ـَ، نِ سَ حَ ـالْ  لُ وْ ق ـَ لُ مَ حْ ـيُ  يْهِ لَ عَ وَ  ،انِ طَ يْ الشَّ 
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 نِ عَ  هُ لَ مَ عَ  لُ طِ بْ يُ ف ـَ ؛بُّ حِ ـا يُ مَ ـبِ  انِ طَ يْ الشَّ إِلىَ  رُ شِ تَ نْ مُ الْ وَ 

  .رِ وْ حُ سْ مَ الْ 

 ،ةِ يَ وِ دْ الأَْ وَ  ،اتِ ذَ وُّ عَ التـَّ وَ  ،ةِ يَ ق ـْالرُّ بِ  ةُ رَ شْ لنُّ اَ  :انيِْ الثَّ وَ 

 .زٌ ائِ ا جَ ذَ هٰ ف ـَ ؛ةِ احَ بَ مُ الْ  اتِ وَ عَ الدَّ وَ 

Ibnul Qayyim berkata: “Nusyrah adalah 
menghilangkan sihir dari orang yang terkena 
sihir, dan caranya ada dua macam: 

Pertama: Menghilangkan (sihir) dengan 
menggunakan sihir pula. Inilah yang termasuk 
perbuatan setan; dan pendapat Al-Hasan (di atas) 
dibawa ke dalam kategori ini. Dimana masing-
masing dari orang yang mengobati dengan 
Nusyrah dan orang yang diobati dengan Nusyrah 
mengadakan pendekatan kepada setan dengan 
apa yang diinginkannya (setan); agar dia (setan) 
mau membatalkan perbuatan (sihir)nya dari 
orang yang disihir. 

Kedua: Nusyrah dengan menggunakan Ruq-
yah, permintan perlindungan (kepada Allah), 
obat-obatan dan do’a-do’a yang diperbolehkan. 
Cara ini hukumnya boleh.” 
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 مَا جَاءَ فيِ التَّطَيرُِّ : باَبُ  )٢٧(

BAB (27): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 
(LARANGAN) TERHADAP 

TATHAYYUR (BERANGGAPAN SIAL 
TERHADAP SESUATU) 

  

0  1  2  3  4  ... ]: -تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  9  8  7  6   5Z  

 Firman Allah Ta’aalaa: “…Ketahuilah, 
sesungguhnya kesialan (musibah) yang 
menimpa mereka itu adalah ketetapan dari 
Allah, namun kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 131) 

i  h   gf  e  dc  b  a  ] : وَقَـوْلِهِ 

  l  k  jZ 

Dan firman-Nya: “Mereka (para Rasul) 
berkata: ‘Kesialan kalian itu adalah karena 
kalian sendiri, apakah jika kamu diberi peringa-
tan; (kamu berkata demikian)? Sebenarnya 
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kamu adalah kaum yang melampaui batas’.” 
(QS. Yasin: 19) 

 ،لاَ عَدْوَى((: قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ : هُرَيْـرَةَ  عَنْ أَبيِْ 

: أَخْرَجَاهُ، وَزاَدَ مُسْلِمٌ  ))وَلاَ صَفَرَ  ،وَلاَ طِيـَرَةَ، وَلاَ هَامَةَ 

  ))لَ وَلاَ نَـوْءَ، وَلاَ غُوْ ((

Dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah  
bersabda:  “Tidak ada ‘Adwaa (penularan 
penyakit versi orang-orang Jahiliyyah), tidak ada 
Thiyarah (beranggapan sial), tidak ada Haamah 
(beranggapan sial dengan burung hantu), tidak 
ada Shafar (beranggapan sial dengan bulan 
Shafar).” Diriwayatkan oleh keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim), dan dalam riwayat 
Muslim terdapat tambahan: “Tidak ada Nau’ 
(meramal nasib dengan bintang), dan tidak ada 
Ghuul (hantu yang menyesatkan jalan).” 

لاَ (( :رَسُوْلُ اللهِ قاَلَ : عَنْ أنََسٍ، قاَلَ هُمَا، ـوَلَ 

فَأْلُ؟ وَمَا الْ : اقَالُوْ  ))فَأْلُ وَلاَ طِيـَرَةَ، وَيُـعْجِبُنيِ الْ  ،عَدْوَى

  ))يِّبَةُ طَّ ال مَةُ كَلِ الَْ ((: قاَلَ 

Dan keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah 
 bersabda: “Tidak ada ‘Adwaa dan tidak ada 
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Thiyaarah, tetapi Fa’l menyenangkan diriku.” 
Mereka bertanya: “Apakah Fa’l itu?” Beliau 
menjawab: “Kalimat yang baik.” 

ةَ بْنِ عَامِرٍ، بَ قْ عَنْ عُ ، - بِسَنَدٍ صَحِيْحٍ - وَلأَِبيِْ دَاوُدَ 

يـَرَةُ عِنْدَ : قاَلَ  : فَـقَالَ ؛ رَسُوْلِ اللهِ ذكُِرَتِ الطِّ

وَلاَ تَـرُدُّ مُسْلِمًا، فإَِذَا رأََى أَحَدكُُمْ مَا  ،الْفَأْلُ  :أَحْسَنُـهَا((

حَسَنَاتِ إِلاَّ أنَْتَ، وَلاَ ـباِلْ  لاَ يأَْتيِْ  !هُمَّ للّٰ اَ : فَـلْيـَقُلْ  ؛يَكْرَهُ 

يِّئَاتِ إِلاَّ أنَْتَ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُـوَّةَ إِلاَّ بِكَ    ))يَدْفَعُ السَّ

Abu Dawud meriwayatkan -dengan sanad 
yang shahih- dari ‘Uqbah bin ‘Amir, dia berkata: 
Thiyaarah disebut-sebut dihadapan Rasulullah 
; maka beliau pun bersabda: “Yang paling baik 
adalah Fa’l, dan (Thiyaarah) tersebut tidak 
boleh menggagal-kan seorang muslim (dari 
niatnya), apabila salah seorang di antara kamu 
melihat sesuatu yang tidak disukainya; maka 
hendaklah dia berdo’a: “Ya Allah! Tidak ada 
yang dapat mendatangkan kebaikan kecuali 
Engkau, dan tidak ada yang dapat menolak 
keburukan kecuali Engkau, dan tidak ada daya 
serta kekuatan kecuali dengan pertolongan-Mu.” 
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يـَرَةُ شِرْكٌ، اَ اَ : ((- مَرْفُـوْعًا-  بْنِ مَسْعُودٍ وَعَنِ ا يـَرَةُ لطِّ لطِّ

أبَُـوْ رَوَاهُ  ))يذُْهِبُهُ باِلتـَّوكَُّلِ  اللهَ كِنَّ وَلٰ  !وَمَا مِنَّا إِلاَّ ، شِرْكٌ 

مِْذِيُّ  آخِرَهُ مِنْ قَـوْلِ ابْنِ  وَجَعَلَ  -وَصَحَّحَهُ -  دَاوُدَ، وَالترِّ

  .مَسْعُوْدِ 

Dan dari Ibnu Mas’ud -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-: “Thiyaarah itu 
perbuatan syirik, Thiyaarah itu perbuatan syirik, 
tidak ada seorang pun di antara kita kecuali 
(telah terjadi dalam hatinya sesuatu dari hal ini-
pent), hanya saja Allah menghilangkannya de-
ngan tawakkal (kepada-Nya).” HR.Abu Dawud 
dan At-Tirmidzi dan dia (At-Tirmidzi) men-
shahih-kannya, dan menjadikan akhir hadits se-
bagai perkataan Ibnu Mas’ud. 

يـَرَةُ (( :عَمْروٍبْنِ اوَلأَِحمَْدَ، مِن حَدِيْثِ 
 عَنْ  مَنْ رَدَّتْهُ الطِّ

أَنْ (( :؟ قاَلَ لِكَ مَا كَفَّارَةُ ذٰ فَ  :اقاَلُوْ  ))فَـقَدْ أَشْرَكَ  تِهِ؛حَاجَ 

رُكَ، وَلاَ طيَ ـْ !هُمَّ للّٰ اَ : لَ قُوْ ت ـَ رَ إِلاَّ خَيـْ رُكَ ، وَلاَ لاَ خَيـْ رَ إِلاَّ طيَـْ

رُكَ إِلٰ    ))هَ غَيـْ

Ahmad meriwayatkan hadits dari Ibnu ‘Amr, 
(bahwa Rasulullah  bersabda): “Barangsiapa 
yang mengurungkan hajatnya karena Thiyaarah; 
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maka dia telah berbuat kesyirikan.” Mereka 
bertanya: “Lalu apa yang bisa menebusnya?” 
Beliau menjawab: ”Hendaknya dia berdo’a: “Ya 
Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan dari-
Mu, dan tidak lain burung itu (yang dijadikan 
objek Tathayyur); melainkan makhluk-Mu, dan 
tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 
(dengan benar) kecuali Engkau.” 

مَا  :مَا الطِّيـَرَةُ ـإِنَّ (( :بْنِ عَبَّاسٍ الْفَضْلِ وَلَهُ، مِنْ حَدِيْثِ 

 ))أمَْضَاكَ، أوَْ رَدَّكَ 

Dan dia (Ahmad) juga meriwayatkan dari Al-
Fadhl bin ‘Abbas, (bahwa Rasulullah  bersab-
da): “Sesugguhnya Thiyaarah itu adalah: Apa 
yang menjadikanmu terus melangkah, atau yang 
mengurungkanmu (dari tujuanmu).” 
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 مَا جَاءَ فيِ التـَّنْجِيْمِ : باَبُ  )٢٨(

BAB (28): 
(PERKATAAN SALAF) TENTANG 
ILMU NUJUM (PERBINTANGAN) 

  

اللهُ خَلَقَ : قاَلَ قَـتَادَةُ : )صَحِيْحِهِ (فيِْ  قاَلَ الْبُخَاريُِّ 

مَاءِ، وَرُجُوْ زيِ ـْ: ثٍ لثَِلاَ  مَ ذِهِ النُّجُوْ هٰ  ، مًا للِشَّيَاطِينِْ نَةً للِسَّ

رَ غَ هَا فَمَنْ تأََوَّلَ فِي ـْ .هَاـمَاتٍ يُـهْتَدَى بِ وَعَلاَ  أَخْطأََ،  ؛لِكَ ذٰ  يـْ

  انِتـَهَى .عِلْمَ لَهُ بِهِ  بَهُ، وَتَكَلَّفَ مَا لاَ وَأَضَاعَ نَصِيْ 

Al-Bukhari berkata -dalam Kitab Shahihnya-: 
Qatadah berkata: “Allah menciptakan bintang-
bintang ini untuk tiga hikmah: (1)Sebagai hiasan 
langit, (2)sebagai alat pelempar setan, dan 
(3)sebagai tanda untuk petunjuk (arah). Maka 
barangsiapa yang mempelajarinya untuk selain 
hal tersebut; maka dia telah melakukan kesalah-
an, dan menyia-nyiakan bagiannya, serta mem-
bebani dirinya dengan hal yang diluar batas 
pengetahuannya.” Sekian (perkataan Qatadah). 
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 ةَ نَ ي ـْي ـَعُ  نُ بْ اِ  صْ خِّ رَ ي ـُ لمَْ وَ  ،رِ مَ قَ الْ  لِ ازِ نَ مَ  مَ لُّ عَ ت ـَ ةُ ادَ تَ ق ـَ هَ رِ كَ وَ 

 دُ حمَْ أَ  :لِ ازِ نَ مَ الْ  مِ لُّ عَ ت ـَ فيِْ  صَ خَّ رَ وَ  .امَ هُ ن ـْعَ  بٌ رْ حَ  هُ رَ كَ ذَ  ؛هِ يْ فِ 

  .قُ احَ سْ إِ وَ 

Qatadah tidak suka pembelajaran terhadap 
tata letak peredaran bulan, dan Ibnu ‘Uyainah 
tidak memberikan keringanan untuk (mempela-
jari)nya; seperti yang diungkapkan oleh Harb 
dari mereka berdua. Dan yang memberikan ke-
ringanan untuk mempelajari tata letak peredaran 
(bulan) adalah: Ahmad dan Ishaq. 

ثَلاَثةٌَ لاَ ((: رَسُوْلُ اللهِ  قاَلَ : قَالَ سَى، مُوْ  أَبيِْ وَعَنْ 

، وَمُصَدِّقٌ حِمِ رَّ ال، وَقاَطِعُ خَمْرِ ـالْ مُدْمِنُ : جَنَّةَ ـنَ الْ يَدْخُلُوْ 

حْرِ    .)صَحِيْحِهِ (حمَْدُ، وَابْنُ حِبَّانَ فيِْ رَوَاهُ أَ )) باِلسِّ

Abu Musa berkata: Rasulullah  bersabda: 
“Tiga orang yang tidak akan masuk Surga: 
Pecandu khamr (segala sesuatu yang memabuk-
kan), orang yang memutuskan hubungan 
kekeluargaan, dan orang yang mempercayai 
sihir.” HR. Ahmad dan Ibnu Hibban -dalam 
Kitab Shahihnya-.  
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سْتِسْقَاءِ باِلأْنَْـوَاءِ : باَبُ  )٢٩(  مَا جَاءَ فيِ الاِْ

BAB (29):  
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN) MENISBATKAN 
TURUNNYA HUJAN KEPADA 

BINTANG-BINTANG 

 

8  9  :  ;  ] : - تَـعَالىَ -اللهُ قاَلَ 

<Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan kamu 
menjadikan rizki yang kamu terima (dari Allah); 
justru untuk mendustakannya.” (QS. Al-
Waaqi’ah: 82) 

 :قاَلَ  أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ  ،لأَْشْعَريِِّ مَالِكٍ اَ وَعَنْ أَبيِْ 

ركُُوْ  ؛لِيَّةِ ـــجَاهِ ـمِنْ أمَْرِ الْ  أمَُّتيِْ  أرَْبَعٌ فيِْ (( رُ ـفَخْ ـالْ : نَـهُنَّ لاَ يَـتـْ

مِ، سْتِسْقَاءُ باِلنُّجُوْ سَابِ، وَالطَّعْنُ فيِ الأْنَْسَابِ، وَالاِْ ـالأَْحْ بِ 

تُـقَامُ  ؛هَاـلمَْ تَـتُبْ قَـبْلَ مَوْتِ ا ائِحَةُ إِذَ ـنَّ ـلاَ ((: وَقَالَ )) وَالنِّيَاحَةُ 
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هَا سِرْباَلٌ مِنْ قَطِرَانٍ، وَدِرعٌْ مِنْ جَرَبٍ  )) يَـوْمَ الْقِيَامَةِ وَعَلَيـْ

  .رَوَاهُ مُسْلِمٌ 

Dari Abu Malik Al-Asy’ari bahwa Rasulullah 
 bersabda: “Empat hal yang terdapat pada 
umatku yang termasuk perbuatan Jahiliyah; yang 
tidak ditinggalkan: (1)Membangga-banggakan 
kebesaran leluhurnya, (2)mencela keturunan, 
(3)menisbatkan turunnya hujan kepada bintang 
(tertentu), dan (4)meratapi orang mati.” Lalu 
beliau bersabda: “Wanita yang meratap; apabila 
dia mati sebelum dia bertaubat; maka dia akan 
dibangkitkan pada hari Kiamat dengan dikena-
kan pakaian yang berlumuran dengan cairan 
tembaga, serta mantel yang bercampur dengan 
penyakit gatal.” HR. Muslim. 

اللهِ لُ نَا رَسُوْ ـصَلَّى لَ : عَنْ زيَْدِ بْنِ خَالِدٍ، قاَلَ هُمَا، ـوَلَ 

  َمَاءٍ كَانَتْ مِنَ ـسَ عَلَى إِثْرِ  ،ةِ ـي َـب ِـحُدَيْ ـةَ الصُّبْحِ باِلْ صَلا

بَلَ عَلَى النَّاسِ، فَـقَالَ  ؛، فَـلَمَّا انْصَرَفَ اللَّيْلَ  هَلْ ((: أقَـْ

 :قاَلَ  .لهُُ أَعْلَمُ وَرَسُوْ  اللهُ : اقَالُوْ  ))نَ مَاذَا قاَلَ ربَُّكُمْ؟تَدْرُوْ 

: وكََافِرٌ، فأََمَّا مَنْ قَالَ  مُؤْمِنٌ بيِْ  أَصْبَحَ مِنْ عِبَادِيْ : قاَلَ ((

كَافِرٌ   لِكَ مُؤْمِنٌ بيِْ مَتِهِ، فَذٰ ـوَرَحْ  اللهِ مُطِرْناَ بِفَضْلِ 
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لِكَ  بنِـَوْءِ كَذَا وكََذَا، فَذٰ مُطِرْناَ : باِلكَوكَْبِ، وَأمََّا مَنْ قاَلَ 

 ))مُؤْمِنٌ باِلكَوكَْبِ  كَافِرٌ بيِْ 

Keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan dari Zaid bin Khalid, dia berkata: 
Rasulullah  mengimami kami pada Shalat 
Shubuh di Hudaibiyah setelah semalam turun 
hujan. Ketika usai melaksanakan Shalat; beliau 
menghadap kepada jama’ah dan bersabda: 
“Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh 
Rabb kalian?” Mereka menjawab: Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda: 
“Dia berfirman: ‘Pagi ini ada di antara hamba-
hambaku yang beriman kepada-Ku dan ada pula 
yang kafir. Adapun orang yang mengatakan: 
Hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah; 
maka dia telah beriman kepada-Ku dan kafir 
kepada bintang. Sedangkan orang yang menga-
takan: Hujan turun karena bintang ini dan 
bintang itu; maka dia telah kafir kepada-Ku dan 
beriman kepada bintang’.” 

قاَلَ ((: وَفِيْهِ . مَعْنَاهُ  :عَبَّاسٍ  ابْنِ هُمَا، مِنْ حَدِيْثِ ـوَلَ 

ذِهِ هٰ  فأَنَْـزَلَ اللهُ )) لَقَدْ صَدَقَ نَـوْءُ كَذَا وكََذَا: بَـعْضُهُمْ 

Ó  Ò    Ñ  Ð       Ï  Î  Í  ]  :اتِ الآْيَ 
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Keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) meriwa-
yatkan dari hadits Ibnu ‘Abbas yang semakna 
dengannya (hadits di atas). Dan di dalamnya 
(ada tambahan): “Sebagian mereka berkata: 
Sungguh, telah benar bintang ini dan bintang 
itu.” Maka Allah menurunkan ayat-ayat ini: 
“Lalu Aku bersumpah dengan tempat-tempat 
beredarnya bintang-bintang. Dan sesungguhnya 
itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya 
kamu mengetahui. Dan (ini) sesungguhnya Al-
Qur’an yang sangat mulia. Dalam Kitab yang 
terpelihara (Lauh Mahfuuzh). Tidak ada yang 
menyentuhnya selain hamba-hamba yang di-
sucikan. Diturunkan dari Rabb seluruh alam.  
Apakah kamu menganggap remeh berita ini (Al-
Qur’an). Dan kamu menjadikan rizki yang kamu 
terima (dari Allah); justru untuk mendustakan-
nya.” (QS. Al-Waaqi’ah: 75-82)  
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N   M  ] : - تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٣٠(

 XW       V  U  T  S  R  Q  P  O

...Z 

BAB (30): 

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan di antara 
manusia ada yang menyembah tan-
dingan-tandingan (tuhan-tuhan) selain 
Allah, yang mereka cintai seperti men-
cintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman; maka lebih besar cintanya 
kepada Allah…” (QS. Al-Baqarah: 165) 

  

N  M L  K  ]  :-تَـعَالىَ -اللهِ  وَقَـوْلِ 

S   R   Q  P  O  

  Y   X      W  V  U  T

  a  `   _  ^  ]  \  [  Z
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  k   j  i  h  gf  e  d  c  b

  m  lZ  

Firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah jika 
bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-sauda-
ramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan 
yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai; (semua itu) 
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-
Nya, dan daripada berjihad di jalan-Nya; maka 
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang fasik.” (QS. At-Taubah: 24)  

لاَ يُـؤْمِنُ أَحَدكُُمْ ((: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ  أَنَّ  :عَنْ أنََسٍ وَ 

وَالنَّاسِ  ،وَوَالِدِهِ  ،نَ أَحَبَّ إِليَْهِ مِنْ وَلَدِهِ حَتىَّ أَكُوْ 

  .أَخْرَجَاهُ  ))نَ ـي ْـمَعِ ـأَجْ 

Dari Anas: Bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Tidak beriman seseorang di antara kalian 
(dengan Iman yang sempurna) sehingga aku 
lebih dicintainya daripada anaknya, orang tua-
nya, dan manusia seluruhnya.” Diriwayatkan 
oleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim). 
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ثَلاَثٌ مَنْ  ((: رَسُوْلُ اللهِ  قَالَ : قاَلَ هُ، عَنْ هُمَا، ـوَلَ 

يْ  ؛هِ كُنَّ فِيْ  لهُُ اللهُ وَرَسُوْ  أَنْ يَكُوْنَ : مَانِ ـوَجَدَ حَلاَوَةَ الإِْ

بُّهُ إِلاَّ حِ ـرْءَ لاَ يُ حِبَّ الْمَ ـمَا، وَأَنْ يُ ـمَّا سِوَاهُ ـأَحَبَّ إِليَْهِ مِ 

-أنَْـقَذَهُ اللهُ مِنْهُ  إِذْ  بَـعْدَ - دَ فيِ الْكُفْرِ ، وَأَنْ يَكْرَهَ أَنْ يَـعُوْ ِ�ِّٰ 

 ))كَمَا يَكْرَهُ أَنْ يُـقْذَفَ فيِ النَّارِ   ؛

يْ جِدُ أَحَدٌ ـلاَ يَ : ((وَفيِْ روَِايةٍَ  إِلىَ )) حَتىَّ  مَانِ ـحَلاَوَةَ الإِْ

  .آخِرهِِ 

Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim), darinya (Anas), dia berkata: Rasulullah 
 bersabda: “Ada tiga perkara, barangsiapa 
(ketiga perkara) itu terdapat di dalam dirinya; 
maka dia pasti mendapatkan manisnya Iman: 
(1)Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai dari 
pada yang lain, (2)mencintai orang lain yang 
tidak dia cintai kecuali hanya karena Allah, dan 
(3)tidak mau kembali kepada kekafiran -setelah 
dia diselamatkan oleh Allah darinya-; sebagai-
mana dia benci kalau dicampakkan ke dalam 
api.” 

Dan disebutkan dalam riwayat lain: “Se-
seorang tidak akan merasakan manisnya Iman; 
sebelum …” dan seterusnya. 
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 فيِ  ضَ غَ ب ـْأَ ، وَ  اللهِ فيِ  بَّ حَ أَ  نْ مَ : الَ ، قَ اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ وَ 

 اللهِ  ةُ يَ لاَ وَ  الُ نَ ت ـُ مَاـنَّ إفَ  ؛ اللهِ ى فيِ ادَ عَ ، وَ  اللهِ  فيِ الىَ وَ ، وَ اللهِ 

 هُ تُ لاَ صَ  تْ رَ ث ـُكَ   نْ إِ وَ - انِ مَ ـيْ الإِْ  مَ عْ طَ  دٌ بْ عَ  دَ جِ ـيَ  نْ لَ ، وَ كَ لِ ذٰ بِ 

 اةِ اخَ ؤَ مُ  ةُ امَّ عَ  تْ ارَ صَ  دْ قَ ، وَ كَ لِ ذٰ كَ   نَ وْ كُ  يَ تىَّ حَ  -هُ مُ وْ صَ وَ 

. ائً يْ شَ  هِ لِ هْ ى أَ لَ عَ  يْ دِ جْ ـ يُ لاَ  كَ لِ ذٰ وَ  ؛ايَ ن ـْالدُّ  رِ مْ ى أَ لَ عَ  اسِ النَّ 

  .رٍ يْ رِ جَ  نُ ابْ  اهُ وَ رَ 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Barangsiapa yang 
mencintai seseorang karena Allah, membenci 
karena Allah, membela karena Allah, memusuhi 
karena Allah; maka sesungguhnya Walaayah 
(kecintaan dan pertolongan) Allah itu hanya bisa 
diperoleh dengan hal-hal tersebut. Dan seorang 
hamba tidak akan bisa menemukan lezatnya 
Iman -meskipun banyak melakukan Shalat dan 
Puasa- sehingga dia bersikap demikian. Dan 
sungguh, umumnya persahabatan yang dijalin di 
antara manusia; dibangun atas dasar kepentingan 
dunia, dan itu tidak berguna sedikitpun bagi-
nya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

x  ... ]: - تَـعَالىَ -وَقاَلَ ابْنُ عَبَّاسٍ فيِْ قَـوْلِهِ 

{  z  y Z    َالَْمَوَدَّةُ : قاَل. 
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Ibnu ‘Abbas menafsirkan firman Allah 
Ta’aalaa: “…dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus.” (QS. Al-Baqarah: 
166). Beliau mengatakan: “(Yaitu) kasih 
sayang.” 
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2  3  ]  :- تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٣١(

        ;  :  9  8  7    6  5    4

   =  <Z 

BAB (31): 
Firman Allah Ta’aalaa: “Sesungguhnya 
mereka hanyalah setan yang menakut-
nakuti (kamu) dengan teman-teman setia-
nya, karena itu janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-
Ku, jika kamu orang yang beriman.” (QS. 
Ali ‘Imran: 175) 

 

o  n  m  l  k  j  i  ]  :هِ وَقَـوْلِ 

  w  v  u  t  s  r     q  p

  ¢  ¡  �  ~  }  |   {  zy  xZ  

Dan firman-Nya: “Sesungguhnya yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, serta (tetap) mendirikan Shalat, 
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menunaikan Zakat, dan tidak takut (kepada 
siapa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-
mudahan mereka termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-
Taubah: 18) 

W  V  U  T  S  R  Q  P   O  N  ]  :وَقَـوْلِهِ 

\           [  Z  Y   X...Z  

Dan firman-Nya: “Dan di antara manusia 
ada sebagian yang berkata: ‘Kami beriman 
kepada Allah’, tetapi apabila dia disakiti 
(karena dia beriman) kepada Allah, dia 
menganggap cobaan manusia itu sebagai adzab 
Allah…” (QS. Al-‘Ankabuut: 10) 

: ينِْ قِ يَ الْ  فِ عْ ضَ  نْ مِ  نَّ إِ ((: - اعً وْ ف ـُرْ مَ - دٍ يْ عِ سَ  بيِْ أَ  نْ عَ  

 قِ زْ ى رِ لَ عَ  مْ هُ دَ مَ حْ ـتَ  نْ أَ ، وَ اللهِ  طِ خَ سَ بِ  اسَ النَّ  يَ ضِ رْ ت ـُ نْ أَ 

 لاَ  اللهِ  قَ زْ رِ  نَّ إِ . اللهُ  كَ تِ ؤْ ي ـُ ا لمَْ ى مَ لَ عَ  مْ هُ مَّ ذُ تَ  نْ أَ ، وَ اللهِ 

 ))هٍ ارِ كَ   ةُ يَ اهِ رَ كَ   هُ دُّ رُ  ي ـَلاَ ، وَ صٍ ـيْ رِ حَ  صُ رْ حِ  هُ رُّ ـجُ ـيَ 

Dari Abu Sa’id -secara marfuu’ (sampai 
kepada Rasulullah )-: “Sesungguhnya ter-
masuk lemahnya keyakinan adalah: Engkau 
mencari ridha manusia dengan mendatang-kan 
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kemurkaan Allah, dan memuji mereka atas rizki 
yang Allah berikan (lewat perantaraan mereka), 
dan mencela mereka atas sesuatu yang belum 
diberikan Allah kepadamu (melalui mereka). 
Sungguh, rizki Allah tidak dapat didatangkan 
oleh ketamakan orang yang tamak, dan tidak 
pula dapat digagalkan oleh kebenciannya orang 
yang membenci.” 

مَنِ ((: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ  أنََّ  :وَعَنْ عَائِشَةَ 

وَأرَْضَى  ،عَنْهُ  اللهُ رَضِيَ  ؛بِسَخَطِ النَّاسِ  اللهِ الْتَمَسَ رضَِى 

طَ سَخِ  اللهِ؛النَّاسِ بِسَخَطِ مَنِ الْتَمَسَ رضَِى وَ  .اسَ النَّ  هُ نْ عَ 

فيِْ رَوَاهُ ابْنُ حِبَّانَ )) اسَ النَّ  هِ يْ لَ وَأَسْخَطَ عَ  ،عَلَيْهِ  اللهُ 

 ).صَحِيْحِهِ (

Dari ‘Aisyah : Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Barangsiapa yang mencari ridha 
Allah -sekalipun dengan resiko mendapatkan 
kemarahan manusia-; maka Allah akan 
meridhainya, dan akan menjadikan manusia 
ridha kepadanya. Dan barangsiapa yang mencari 
ridha manusia -dengan melakukan apa yang 
menimbulkan kemurkaan Allah-; maka Allah 
murka kepadanya, dan akan menjadikan manusia 
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murka pula kepadanya.” HR. Ibnu Hibban dalam 
Kitab Shahih-nya. 
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Ð  Ï    ...]  :- تَـعَالىَ -قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٣٢(

   Õ  Ô                 Ó  Ò  ÑZ 

BAB (32): 
Firman Allah Ta’aalaa: “…Dan ber-
tawakallah kamu hanya kepada Allah, 
jika kamu mengetahui.” (QS. At-
Taubah: 23) 

 

7  8  9  :  ;  >  =   ]  :وَقَـوْلِهِ 

   F  E   D  C   B  A  @  ?  >

  H  GZ  

Dan firman-Nya: “Sesungguhnya orang-
orang yang beriman hanyalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah; gemetarlah 
hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka; bertambahlah Imannya, dan 
hanya kepada Rabb-nya mereka bertawakkal.” 
(QS. Al-Anfaal: 2) 
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L  K  J  I   H  G  F  ]  :قَـوْلِهِ وَ 

  N  MZ  

Dan firman-Nya: “Wahai Nabi! Cukuplah 
Allah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi 
orang-orang mukmin yang mengikutimu.” (QS. 
Al-Anfaal: 64) 

   z  y  x  w...Z  }  |...]  :وَقَـوْلِهِ 

Dan firman-Nya: “…Dan barangsiapa 
bertawakkal kepada Allah; niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. Ath-
Thalaq: 3) 

هَا ـقاَلَ  ؛لُ وَنعِْمَ الوكَِيْ  اللهُ حَسْبُـنَا : قَالَ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، وَ 

 حِينَْ  حَمَّدٌ ـهَا مُ ـقِيَ فيِ النَّارِ، وَقَالَ ـ ألُْ حِينَْ  مُ إِبْـرَاهِيْ 

Ò      Ñ  Ð  Ï  Î  Í  Ì  ...]: لَهُ  اقَالوُْ 

   Ù  Ø  ×  Ö  Õ  Ô  ÓZ  

Ibnu ‘Abbas berkata: Hasbunallaahu Wa 
Ni’mal Wakiil (Cukuplah Allah (menjadi 
penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
pelindung); kalimat ini diucapkan oleh Nabi 
Ibrahim  saat beliau dicampakkan ke dalam 
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kobaran api, dan diucapkan pula oleh Nabi 
Muhammad  di saat ada orang-orang yang 
berkata kepada beliau: “…‘Sungguh, orang-
orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerang kamu, karena itu; takutlah 
kepada mereka!’ Ternyata (ucapan) itu justru 
menambah keimanan mereka dan mereka 
menjawab: ‘Hasbunallaahu Wa Ni’mal Wakiil 
(Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami 
dan Dia sebaik-baik pelindung)’.” (QS. Ali 
‘Imran: 173) 
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H  ]  :- تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٣٣(

  R  Q    P  O    N    M  L  KJ   I

  SZ 
BAB (33): 

Firman Allah Ta’aalaa: “Atau apakah 
mereka merasa aman dari makar Allah 
(adzab Allah yang tidak diduga-duga)? 
Tidak ada yang merasa aman dari makar 
Allah selain orang-orang yang rugi.” 
(QS. Al-A’raaf: 99) 

 

J  I   H  G  F  E  ...]  :وَقَـوْلِهِ 

  L  KZ  

Dan firman-Nya: “…’Tidak ada yang 
berputus asa dari rahmat Rabb-nya, kecuali 
orang-orang yang sesat.’.” (QS. Al-Hijr: 56) 
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 نِ عَ  لَ ئِ سُ  اللهِ  لَ رَسُوْ  أَنَّ  :اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ وَ   

، اللهِ  حِ وْ رَ  نْ مِ  سُ أْ يَ الْ ، وَ ا�ِ بِ  كُ رْ لشِّ اَ ((:  فَـقَالَ ؟ رِ ائِ بَ كَ الْ 

 ))اللهِ  رِ كْ مَ  نْ مِ  نُ مْ الأَْ وَ 

Dari Ibnu ‘Abbas: Bahwa Rasulullah  
ditanya tentang dosa-dosa besar; maka beliau 
menjawab: “Syirik kepada Allah, berputus asa 
dari rahmat Allah, dan merasa aman dari makar 
Allah.” 

 ،ا�ِ بِ  اكُ رَ شْ لإِْ اَ  :رِ ائِ بَ كَ الْ  رُ ب ـَكْ أَ  :الَ قَ  ،دٍ وْ عُ سْ مَ  نِ بْ ا نِ عَ وَ 

 نْ مِ  سُ أْ ي َـالْ وَ  ،اللهِ  ةِ مَ ـحْ رَ  نْ مِ  طُ وْ ـن ُـقُ ـالْ وَ  ،اللهِ  رِ كْ مَ  نْ مِ  نُ مْ الأَْ وَ 

  .رَوَاهُ عَبْدُ الرَّزَّاقِ  .اللهِ  حِ وْ رَ 

Dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: “Dosa besar 
yang paling besar adalah: Mempersekutukan 
Allah, merasa aman dari makar Allah, putus asa 
dari rahmat Allah, dan putus asa dari pertolong-
an Allah.” Diriwayatkan oleh ‘Abdur Razzaq. 
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  :مَانِ باِ�ِ ـيْ مِنَ الإِْ : باَبُ  ) ٣٤(

رُ عَ    لَى أَقْدَار اللهِ الَصَّبـْ
BAB (34): 

TERMASUK IMAN KEPADA ALLAH: 
SABAR ATAS TAKDIR-TAKDIR-NYA 

 

6  7  8  9  :;  ...]  :-تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  @  ?  >    =  <Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “…dan barang-siapa 
yang beriman kepada Allah; niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesua-tu.” (QS. At-
Taghaabun: 11) 

ا هَ نَّـ أَ  مُ لَ عْ ي ـَف ـَ ،ةُ بَ يْ صِ مُ الْ  هُ بُ يْ صِ تُ  ؛لُ جُ الرَّ  وَ هُ : ةُ مَ قَ لْ عَ  الَ قَ 

 .مُ لِّ سَ يُ وَ  ،ىضَ رْ ي ـَف ـَ ،اللهِ  دِ نْ عِ  نْ مِ 

‘Alqamah berkata: “Yaitu: Orang yang ketika 
ditimpa musibah; dia meyakini bahwa itu semua 
dari Allah, maka dia pun ridha dan pasrah (atas 
takdir-Nya).” 
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اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ  :هُرَيـْرَةَ  عَنْ أَبيِْ ،  )صَحِيْحِ مُسْلِمٍ (وَفيِْ 

  َنُ فيِ ـعْ ـلطَّ اَ : هِمْ كُفْرٌ ـمَا بِ ـفيِ النَّاسِ هُ  تَانِ ـن َـثْ اِ (( :قاَل

  ))يَاحَةُ عَلَى الْمَيِّتِ ـن ِّـوَال ،النَّسَبِ 

(Diriwayatkan) dalam Kitab Shahih Muslim, 
dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Ada dua perkara yang masih 
dilakukan oleh manusia; yang keduanya 
merupakan bentuk kekufuran: Mencela 
keturunan, dan meratapi orang mati.” 

مَنْ  :ليَْسَ مِنَّا: ((-مَرْفُـوْعًا- هُمَا، عَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ ـوَلَ 

 ))اهِلِيَّةِ بَ، وَدَعَا بِدَعْوَى الجَْ جُيُـوْ ـدَ، وَشَقَّ الْ دُوْ ضَرَبَ الخُْ 

Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim), dari Ibnu Mas’ud -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-: “Tidak terma-
suk golongan kami: Orang yang memukul-
mukul pipi (ketika musibah kematian-pent), 
merobek-robek pakaian, dan menyeru dengan 
seruan orang-orang Jahiliyah.” 
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 اللهُ إِذَا أرَاَدَ ((: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ  :نْ أنََسٍ وَعَ 

رَ ـبِعَبْدِهِ الْ  لَ لَهُ الْ  ؛خَيـْ نْـيَا، وَإِذَا أرَاَدَ بعَِبْدِهِ عُقُوْ عَجَّ بةََ فيِ الدُّ

 ))أمَْسَكَ عَنْهُ بِذَنبِْهِ حَتىَّ يُـوَافيَِ بِهِ يَـوْمَ القِيَامَةِ  ؛الشَّرَّ 

Diriwayatkan dari Anas: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Apabila Allah menghendaki kebaikan 
bagi hamba-Nya; maka Dia percepat hukuman 
baginya di dunia, dan apabila Dia menghendaki 
keburukan bagi hamba-Nya; maka Dia tunda 
(hukuman bagi) dosanya, sampai Dia penuhi 
balasannya nanti pada hari Kiamat.” 

ءِ، مَعَ عِظَمِ البَلاَ  ؛جَزَاءِ ـإِنَّ عِظَمَ الْ ((: النَّبيُِّ  قاَلَ وَ 

فَـلَهُ الرِّضَا،  ؛هُمْ، فَمَنْ رَضِيَ بْـتَلاَ اِ  ؛إِذَا أَحَبَّ قَـوْمًا اللهَ وَإِنَّ 

مِْذِيُّ )) فَـلَهُ السَّخَطُ  ،وَمَنْ سَخِطَ  نَهُ الترِّ   .حَسَّ

Dan Nabi (Muhammad)  bersabda: 
“Sungguh, besarnya balasan itu sesuai dengan 
besarnya ujian, dan sesungguhnya Allah jika 
mencintai suatu kaum;  maka Dia akan menguji-
nya, barangsiapa yang ridha (akan  ujian itu); 
maka dia mendapatkan keridhaan (Allah), dan 
barangsiapa yang marah (terhadap ujian 
tersebut); maka dia mendapatkan kemurkaan 
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(Allah).” (Hadits) ini di-hasan-kan oleh At-
Tirmidzi. 
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 مَا جَاءَ فيِ الرّيِاَءِ : باَبُ  ) ٣٥(
BAB (35): 

(DALIL-DALIL) TENTANG 
(LARANGAN TERHADAP) RIYA’ 

(BERAMAL KARENA INGIN 
DILIHAT MANUSIA) 

 

Ü  Û  Ú      Ù  Ø      ×   Ö  ]  :-تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

  é  è    ç  æ   å    ä    ã  â  áà      ß    Þ  Ý

   ï  î  í    ì  ë  êZ  

Firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah (wahai 
Rasul): ‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu; yang mana aku telah 
menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 
sesembahan kamu adalah sesembahan yang 
Esa.’ Maka barangsiapa mengharap pertemuan 
dengan Rabb-nya; maka hendaklah dia 
mengerjakan amal shalih dan janganlah dia 
berbuat kesyirikan sedikit pun dalam beribadah 
kepada Rabb-nya.” (QS. Al-Kahfi: 110) 
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أنَاَ أغَْنىَ : قاَلَ اللهُ تَـعَالىَ : ((- مَرْفُـوْعًا- هُرَيْـرَةَ  عَنْ أَبيِْ وَ 

رْكِ، مَنْ عَمِلَ عَمَلاً أَشْرَكَ  هِ فِيْ  مَعِيْ الشُّركََاءِ عَنِ الشِّ

 رَوَاهُ مُسْلِمٌ )) تَـركَْتُهُ وَشِركَْهُ  ؛غَيرِْيْ 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah -secara 
marfuu’ (sampai kepada Rasulullah )-: “Allah 
Ta’aalaa berfirman: Aku adalah Yang Maha 
Cukup sangat tidak butuh kepada syirik. 
Barangsiapa yang mengerjakan amal perbuatan 
yang di dalamnya dia mempersekutukan-Ku 
dengan selain-Ku; maka Aku tinggalkan dia 
bersama perbuatan syiriknya itu.” HR. Muslim. 

مَا هُوَ ـأَلاَ أُخْبرِكُُمْ بِ : ((-مَرْفُـوْعًا- وَعَنْ أَبيِْ سَعِيْدٍ 

: اقَالوُْ  ))الدَّجَّالِ؟حِ مِنَ الْمَسِيْ  عِنْدِيْ أَخْوَفُ عَلَيْكُمْ 

رْكُ الْ اَ (( :قاَلَ  بَـلَى، ، فَـيُصَلِّيْ، فَـيـُزَيِّنُ الرَّجُلُ  مُ يَـقُوْ : خَفِيُّ ـلشِّ

  رَوَاهُ أَحمَْدُ  ))مِنْ نَظَرِ رَجُلٍ  صَلاَتَهُ؛ لِمَا يَـرَى

Diriwayatkan dari Abu Sa’id -secara marfuu’ 
(sampai kepada Rasulullah )-: “Maukah kalian 
aku beritahu tentang sesuatu yang bagiku lebih 
aku khawatirkan terhadap kalian dari pada Al-
Masih Ad-Dajjal?” Mereka berkata: Ya, mau. 
Rasulullah  bersabda: “Syirik Khafiyy (yang 
tersembunyi); yaitu seseorang yang berdiri 
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melakukan Shalat, kemudian dia memperindah 
Shalatnya itu kerena mengetahui ada orang lain 
yang melihatnya.” HR. Ahmad. 
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رْكِ : باَبُ  ) ٣٦(   :مِنَ الشِّ

نْـيَا نْسَانِ بِعَمَلِهِ الدُّ  إِراَدَةُ الإِْ
BAB (36): 

DI ANTARA BENTUK KESYIRIKAN 
ADALAH: SESEORANG 

MELAKUKAN AMAL (SHALIH) 
UNTUK KEPENTINGAN DUNIA 

 

K   J  I           H  G  ]  :-تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

  U   T  S  R  Q  P  O  N  M  L

  `   _  ^]       \  [  Z  Y   X  W  V

g        f  e  d  c       b  aZ  

Firman Allah Ta’aalaa: “Barangsiapa 
menghendaki kehidupan dunia dan perhiasan-
nya; niscaya Kami berikan balasan (penuh) 
amalan mereka di dunia (dengan sempurna) dan 
mereka di dunia tidak dirugikan. Itulah orang-
orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di 
akhirat kecuali Neraka, dan sia-sialah di sana 
apa yang telah mereka usahakan (di dunia) dan 
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terhapuslah apa yang telah mereka amalkan.” 
(QS. Hud: 15-16) 

رَسُوْلُ اللهِ  قاَلَ  :قاَلَ  ،هُرَيْـرَةَ  عَنْ أَبيِْ  ،)الصَّحِيْحِ (وَفيِ 

 :))ْعَبْدُ تَعِسَ عَبْدُ الدِّرْهَمِ، تعَِسَ نَارِ، تَعِسَ عَبْدُ الدِّي ـ

رَضِيَ، وَإِنْ لمَْ  ؛إِنْ أعُْطِيَ  ،ةِ لَ خَمِي ـْـتَعِسَ عَبْدُ الْ صَةِ، مِيْ الخَْ 

 .انْـتـَقَشَ  فَلاَ  ؛كَ سَخِطَ، تَعِسَ وَانْـتَكَسَ، وَإِذَا شِيْ  ؛يُـعْطَ 

، أَشْعَثَ رَأْسُهُ، اللهِ لِ سَبِيْ  بىَ لعَِبْدٍ آخِذٍ بِعِنَانِ فَـرَسِهِ فيِْ طوُْ 

حِراَسَةِ، وَإِنْ  ـكَانَ فيِ الْ   ؛حِرَاسَةِ ـاهُ، إِنْ كَانَ فيِ الْ مُغْبـَرَّةٍ قَدَمَ 

اقَةِ  لمَْ يُـؤْذَنْ لَهُ،  ؛كَانَ فيِ السَّاقَةِ، إِنِ اسْتَأْذَنَ   ؛كَانَ فيِ السَّ

 ))لمَْ يُشَفَّعْ  ؛وَإِنْ شَفَعَ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah  bersabda: 
“Celaka hamba dinar, celaka hamba dirham, 
celaka hamba khamiishah (pakaian mewah), 
celaka hamba khamiilah (pakaian bersulam), jika 
diberi; dia senang, dan jika tidak diberi; dia 
marah, celakalah dia dan tersungkurlah, apabila 
terkena duri; semoga  tidak bisa mencabutnya. 
Berbahagialah seorang hamba yang memacu 
kudanya (berjihad) di jalan Allah, dengan kusut 
rambutnya, dan berdebu kedua kakinya, bila dia 
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ditugaskan sebagai penjaga; maka dia setia 
berada di pos penjagaan, dan bila dia ditugaskan 
di garis belakang; maka dia akan tetap setia di 
garis belakang, jika dia minta izin (untuk 
menemui raja atau penguasa-pent); maka tidak 
diperkenankan (karena dianggap tidak memiliki 
kedudukan-pent), dan jika bertindak sebagai 
pemberi perantara; maka tidak diterima 
perantaraannya.” 
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حْرِيمِْ ـمَنْ أَطاَعَ الْعُلَمَاءَ وَالأْمَُرَاءَ فيِْ تَ : باَبُ  ) ٣٧(

 خَذَهُمْ ـفَـقَدِ اتَّ ـحْلِيْلِ مَا حَرَّمَ الله؛ُ مَا أَحَلَّ اللهُ أَوْ تَ 

 أَرْباَباً مِنْ دُوْنِ اللهِ 

BAB (37): 
BARANGSIAPA MENTAATI ULAMA 

DAN UMARA 
DALAM MENGHARAMKAN APA 
YANG ALLAH HALALKAN ATAU 

MENGHALALKAN APA YANG 
ALLAH HARAMKAN; 

BERARTI TELAH MENJADIKAN 
MEREKA SEBAGAI TUHAN-TUHAN 

SELAIN ALLAH 
 

 نَ مِ  ةٌ ارَ جَ حِ  مْ كُ يْ لَ عَ  لَ زِ نْ ت ـَ نْ أَ  كُ شِ وْ ي ـُ: اسٍ بَّ عَ  نُ ابْ  الَ قَ وَ 

 وْ ب ـُأَ  الَ قَ : نَ وْ لُ وْ قُ ت ـَ، وَ  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ : لُ وْ ق ـُأَ  ؛اءِ مَ السَّ 

  !؟رُ مَ عُ وَ  رٍ كْ بَ 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Hampir saja kalian 
ditimpa hujan batu dari langit, (karena) aku 
mengatakan: Rasulullah  bersabda; tetapi 
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kalian justru (menentangnya dengan) mengata-
kan: Abu Bakar dan ‘Umar berkata.” 

 ادَ نَ سْ وا الإِْ فُ رَ عَ  مٍ وْ قَ لِ  تُ بْ جِ عَ : دُ حمَْ أَ مَامُ الإِْ  الَ قَ وَ 

: لُ وْ قُ ي ـَ - الىَ عَ ت ـَ-  اللهُ ، وَ انَ يَ فْ سُ  يِ أْ  رَ لىَ إِ  نَ وْ ب ـُهَ ذْ يَ  ؛هُ تَ حَّ صِ وَ 

 [...    e  d  c  b   a  `  _    ^  ]

  i  h  g      fZ   َةُ نَ ت ـْفِ لْ ؟ اَ ةُ نَ ت ـْفِ ا الْ مَ  يْ رِ دْ تَ أ: 

 نَ مِ  ءٌ يْ شَ  هِ بِ لْ ق ـَ فيِْ  عَ قَ ي ـَ نْ أَ  ؛هِ لِ وْ ق ـَ ضَ عْ ب ـَ دَّ ا رَ ذَ إِ  هُ لَّ عَ ، لَ كُ رْ لشِّ اَ 

  .كَ لِ هْ ي ـَف ـَ ؛غِ يْ الزَّ 

Imam Ahmad berkata: “Aku merasa heran 
dengan orang-orang yang tahu tentang sanad 
hadits dan ke-shahih-annya; tetapi mereka justru 
mengikuti pendapat Sufyan, padahal Allah 
Ta’aalaa telah berfirman: “…maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-
Nya takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa 
adzab yang pedih.” (QS. An-Nuur: 63) Tahukah 
engkau apa yang dimaksud dengan fitnah itu? 
Fitnah di situ maksudnya adalah syirik, bisa jadi 
apabila seseorang menolak sabda beliau; akan 
terjadi kesesatan dalam hatinya; sehingga cela-
kalah dia.” 
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ذِهِ هٰ يَـقْرَأُ  النَّبيَِّ مِعَ ـأنََّهُ سَ : مٍ ـعَنْ عَدِيِّ بْنِ حَاتِ 

¨  ©   ª  »  ¬  ] : الآْيةََ 

  µ  ´  ³  ²   ±  °  ¯  ®

  À  ¿¾     ½  ¼  »   º¹  ¸  ¶

   Ã  Â  ÁZ  ُلَسْنَا نَـعْبُدُهُمْ  اإِنَّ : فَـقُلْت .

 نَ وْ لُّ حِ ـيُ ، وَ هُ نَ وْ مُ رِّ حَ تُ ف ـَ ؛اللهُ  لَّ حَ ا أَ مَ  نَ وْ مُ رِّ حَ ـيُ  سَ يْ لَ أَ : ((قاَلَ 

 كَ لْ تِ فَ ((: الَ قَ . ىلَ ب ـَ: تُ لْ قُ ف ـَ)) ؟هُ نَ وْ لُّ حِ تُ ف ـَ ؛اللهُ  مَ رَّ ا حَ مَ 

  .-هُ نَ سَّ حَ وَ -  يُّ ذِ مِ الترِّْ وَ  ،دُ حمَْ أَ  اهُ وَ رَ  ))مْ هُ ت ـُادَ بَ عِ 

Dari ‘Adi bin Hatim: Bahwa dia mendengar 
Rasulullah  membaca ayat ini: “Mereka 
menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan 
pendeta-pendeta (Nasrani) mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih 
putra Maryam; padahal mereka hanya di-
perintahkan untuk beribadah kepada satu 
sembahan (yaitu: Allah); tidak ada yang berhak 
diibadahi (dengan benar) selain Dia. Maha Suci 
Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (QS. 
Al-Taubah: 31). Maka aku berkata kepada 
beliau: Sungguh kami tidaklah beribadah kepada 
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mereka. Beliau bersabda: “Bukankah mereka 
mengharamkan apa yang telah dihalalkan Allah; 
lalu kalian pun meng-haramkannya, dan 
bukankah mereka itu menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah; lalu kalian pun meng-
halalkannya?” Aku menjawab: Benar. Maka 
beliau bersabda: “Itulah bentuk peribadahan 
kepada mereka.” HR. Imam Ahmad dan At-
Tirmidzi -dan dia meng-hasan-kannya-. 
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!  "  #  ]  :-تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٣٨(

 *  )  (  '  &  %  $     ,  +
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BAB (38): 

Firman Allah Ta’aalaa: “Tidakkah eng-
kau (wahai Rasul) memperhatikan orang-
orang yang mengaku bahwa mereka telah 



184 

  

beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu dan apa yang diturunkan 
kepada sebelummu? Tetapi mereka masih 
menginginkan berhukum kepada Thaa-
ghuut, padahal mereka telah diperin-
tahkan untuk mengingkari Thaaghuut 
itu. Dan setan bermaksud menyesatkan 
mereka (dengan) kesesatan yang sejauh-
jauhnya. Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: ‘Marilah (patuh) kepada apa 
yang telah diturunkan Allah dan (patuh) 
kepada Rasul!’ (Niscaya) engkau (wahai 
Rasul) melihat orang-orang munafik 
berpaling darimu sekuat-kuatnya. Maka 
bagaimana halnya apabila (kelak) mu-
sibah menimpa mereka (orang-orang 
munafik) disebabkan perbuatan tangan 
mereka sendiri, kemudian mereka datang 
kepadamu (wahai Rasul) sambil ber-
sumpah: ‘Demi Allah, kami sekali-kali 
tidak menghendaki selain kebaikan dan 
perdamaian’.” (QS. An-Nisaa’: 60-62) 
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i  h  g  f  e  d   c  b  a  ]  :وَقَـوْلِهِ 

   l  k  jZ  

Dan firman-Nya: “Dan apabila dikatakan ke-
pada mereka (orang-orang munafik): ‘Jangan-
lah berbuat kerusakan di muka bumi!’ Mereka 
menjawab: ‘Sesungguhnya kami justru orang-
orang yang mengadakan perbaikan’.” (QS. Al-
Baqarah: 11) 

£  ¤  ¥   ¦  §  ¨    ]  :وَقَـوْلِهِ 

  ²  ±  °   ¯  ®  ¬«  ª  ©

  ´  ³Z  

Dan firman-Nya: “Dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi ini sesudah 
(Allah) memperbaikinya (dengan mengutus para 
rasul)…” (QS. Al-A’raaf: 56) 

Ø  ×  Ö  Õ  Ô  ÓÒ  Ñ   Ð  ]  :وَقَـوْلِهِ 

   Û  Ú  ÙZ  

Dan firman-Nya: “Apakah hukum Jahiliyah 
yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah 
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yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 
orang-orang yang yakin.” (QS. Al-Maa-idah: 
50) 

 لاَ : ((قاَلَ   اللهِ  لَ وْ سُ رَ أَنَّ  :ورٍ مْ عَ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ 

قاَلَ )) هِ تُ بِ ئْ لِمَا جِ  اتَـبـَعً  اهُ وَ هَ  نَ وْ كُ  يَ تىَّ حَ  مْ دكُُ حَ أَ  نُ مِ يُـؤْ 

 )ةِ جَّ حُ ـالْ ( ابِ تَ كِ   فيِْ  اهُ نَ ي ـْوِّ ، رُ حٌ يْ حِ صَ  ثٌ يْ دِ حَ : النـَّوَوِيُّ 

  .حٍ يْ حِ صَ  ادٍ نَ سْ إِ بِ 

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr: Bahwa Rasulullah 
 bersabda: “Tidaklah beriman (dengan sem-
purna) seseorang di antara kalian, sebelum 
keinginan dirinya mengikuti apa yang telah aku 
bawa (dari Allah).” Imam Nawawi mengatakan: 
Ini hadits yang shahih; diriwayatkan kepada 
kami dalam Kitab Al-Hujjah; dengan sanad yang 
shahih. 

 نَ مِ  لٍ جُ رَ وَ  ينَْ قِ افِ نَ مُ الْ  نَ مِ  لٍ جُ رَ  ينَْ ب ـَ انَ كَ : بيُِّ عْ الشَّ  الَ قَ وَ 

 دٍ مَّ حَ ـى مُ ـلَ إِ  مُ اكَ ـحَ ـتَ ــنَ : يُّ دِ وْ هُ ي ـَـالْ  الَ ـقَ ـ، فَ ةٌ ـمَ وْ ـصُ ـخُ  دِ وْ ـهُ ـيَ ــالْ 

 لىَ إِ  مُ اكَ حَ تَ ن ـَ: قُ افِ نَ مُ الْ  الَ قَ وَ  ،- ةَ وَ شْ الرِّ  ذُ خُ أْ  يَ لاَ  هُ نَّ أَ  فَ رَ عَ - 

ا  ي َـتِ أْ يَ  نْ ا أَ قَ فَ اتَّـ فَ  .- ةَ وَ شْ ن الرِّ وْ ذُ خُ أْ يَ  مْ هُ نَّـ أَ  هِ مِ لْ عِ لِ -  دِ وْ هُ ي ـَالْ 
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!  "  #  ] : تْ لَ زَ ن ـَ، ف ـَهِ يْ لَ ا إِ مَ اكَ حَ تَ يَ ف ـَ ؛ةَ نَ ي ـْهَ جُ  ا فيِْ نً اهِ كَ 

%  $...  Z  َةَ يَ لآْ ا.  

: امَ ـهُ دُ حَ أَ  الَ قَ ، ف ـَامَ صَ تَ اخْ  ينِْ لَ جُ رَ  فيِْ  تْ لَ زَ ن ـَ: لَ يْ قِ وَ 

 .فِ رَ شْ الأَْ  نِ بْ  بِ عْ  كَ لىَ إِ : رُ خَ الآْ  الَ قَ ، وَ  بيِِّ  النَّ لىَ إِ  عُ افَ رَ ت ـَن ـَ

ا مَ ـهُ دُ حَ أَ  هُ لَ  رَ كَ ذَ فَ  خَطَّابِ،ـبْنِ الْ  رَ مَ  عُ لىَ ا إِ عَ اف ـَرَ ت ـَ ثمَُّ 

؟ كَ لِ ذٰ كَ أَ :  اللهِ  لِ وْ سُ رَ بِ  ضَ رْ ي ـَ لمَْ  يْ ذِ لَّ لِ  الَ قَ ف ـَ .ةَ صَّ قِ الْ 

  .هُ لَ ت ـَقَ ف ـَ ،فِ يْ السَّ بِ  هُ بَ رَ ضَ فَ  .مْ عَ ن ـَ: الَ قَ 

As-Sya’bi berkata: Pernah terjadi pertengkar-
an antara seorang munafik dan seorang Yahudi. 
Orang Yahudi berkata: ‘Mari kita berhakim 
kepada Muhammad’; karena dia mengetahui 
bahwa beliau tidak menerima suap. Sedangkan 
orang munafik berkata: ‘Mari kita berhakim 
kepada orang Yahudi’; karena dia tahu bahwa 
mereka mau menerima suap. Maka (akhirnya) 
keduanya bersepakat untuk berhakim kepada 
seorang dukun di Juhainah; maka turunlah ayat: 
“Tidakkah engkau (wahai Rasul) memper-
hatikan orang-orang yang mengaku…” dan 
seterusnya ayat. 
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Ada pula yang menyatakan: Bahwa ayat di 
atas turun berkenaan dengan dua orang yang 
bertengkar, salah seorang dari mereka berkata: 
“Mari kita bersama-sama mengadukan perkara 
ini kepada Nabi (Muhammad) .” Sedangkan 
yang lainnya berkata: “(Kita adukan) kepada 
Ka’ab bin Al-Asyraf.” Akhirnya keduanya 
sepakat untuk meng-adukan perkara mereka 
kepada ‘Umar bin Al-Khaththab. Salah seorang 
di antara keduanya menjelaskan kepadanya 
tentang permasalahan yang terjadi, kemudian 
‘Umar bertanya kepada orang yang tidak rela 
dengan (hukum) Rasulullah : “Benarkah demi-
kian?”  Dia menjawab: “Ya, benar.” Maka orang 
itu dipancung oleh ‘Umar dengan pedang, dan 
(‘Umar) pun membunuhnya. 
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 مَاءِ ـمِنَ الأَْسْ  شَيْئًا مَنْ جَحَدَ : باَبُ  ) ٣٩(

فَاتِ   وَالصِّ
BAB (39): 

ORANG YANG MENGINGKARI 
SEBAGIAN NAMA DAN SIFAT 

ALLAH 
 

8  9  :;    ...]  :-تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

...Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “…padahal mereka 
kafir (ingkar) kepada Ar-Rahman (Allah Yang 
Maha Pengasih)…” (QS. Ar-Ra’d: 30) 

بمِاَ  حَدِّثوُا النَّاسَ : قَالَ عَلِيٌّ ): صَحِيْحِ الْبُخَاريِِّ (وَفيِْ 

 .لهُُ وَرَسُوْ  اللهُ  أَنْ يُكَذَّبَ  أتَرُيِْدُوْنَ  ،نَ يَـعْرفُِـوْ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih Al-
Bukhari: ‘Ali bin Abi Thalib berkata: “Berbica-
ralah kepada orang-orang dengan apa yang 
difahami oleh mereka, apakah kalian mengingin-
kan Allah dan Rasul-Nya didustakan?!” 
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 نْ ، عَ سٍ اوُ طَ  نِ ابْ  نِ ، عَ رٍ مَ عْ مَ  نْ ، عَ وَرَوَى عَبْدُ الرَّزَّاقِ 

 عَ ا سمَِ مَّ لَ  ضَ فَ ت ـَن ـْ اِ لاً جُ ى رَ أَ رَ  هُ نَّ أَ  :اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ ، عَ هِ يْ بِ أَ 

: الَ قَ ف ـَ ،كَ ذٰلِ ا لِ ارً كَ نْ تِ سْ ؛ اِ اتِ فَ  الصِّ فيِ   بيِِّ النَّ  نِ ا عَ ثً ي ـْدِ حَ 

 دَ نْ عِ  نَ وْ كُ لِ هْ ي ـَوَ  ،هِ مِ كَ حْ ـمُ  دَ نْ عِ  ةً قَّ رِ  نَ وْ دُ ؟ يجَِ ءِ لاَ هٰؤُ  قُ رَ ا ف ـَمَ 

 .ىهَ ت ـَن ـْاِ  .هِ هِ ـابِ شَ تَ مُ 

‘Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma’mar, 
dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu 
‘Abbas: Bahwa dia melihat seseorang bergetar 
(terkejut) ketika mendengar hadits Nabi  yang 
berkenaan dengan sifat-sifat (Allah); sebagai 
bentuk pengingkaran terhadap hal tersebut. 
Maka Ibnu ‘Abbas berkata: “Apa yang mereka 
takutkan? Mereka merasa ringan (mau meneri-
ma) ketika dibacakan ayat-ayat yang muhkamaat 
(jelas pengertiannya), akan tetapi mereka kebe-
ratan untuk menerima ketika dibacakan ayat-
ayat yang mutasyaabihaat (sulit difahami oleh 
mereka).” Sekian (perkataan Ibnu ‘Abbas). 

 ؛نَ مٰ ـحْ الرَّ  رُ كُ ذْ يَ   اللهِ  لَ وْ سُ رَ  شٌ يْ رَ ق ـُ تْ عَ مِ ـا سَ لَمَّ وَ 

8  9     ...] : مْ هِ يْ فِ  اللهُ  لَ زَ ن ـْأَ ، فَ كَ لِ ا ذٰ وْ رُ كَ نْ أَ 

 ;:...  Z 
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Tatkala orang-orang Quraisy mendengar 
Rasulullah  menyebut Ar-Rahman; mereka 
mengingkarinya, maka Allah menurunkan (fir-
man-Nya) tentang mereka: “…padahal mereka 
kafir (ingkar) kepada Ar-Rahman (Allah Yang 
Maha Pengasih)…” (QS. Ar-Ra’d: 30) 
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^  ]  :- تَـعَالىَ -قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٤٠(

  c   b  a   ̀  _

  e  dZ 

BAB (40): 

Firman Allah Ta’aalaa: “Mereka menge-
tahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakkan mere-
ka adalah orang-orang yang kafir.” (QS. 
An-Nahl: 83) 

 

 ؛اليِْ ا مَ هٰذَ  :لِ جُ الرَّ  لُ وْ ق ـَ وَ هُ : - اهُ نَ عْ ا مَ مَ - دٌ اهِ جَ ـمُ  الَ قَ 

 لاَ  وْ لَ : نَ وْ لُ وْ قُ ي ـَ :اللهِ  دِ بْ عَ  نُ نُ بْ وْ عَ  الَ قَ وَ  .يْ ائِ آبَ  نْ عَ  هُ تُ ث ـْرِ وَ 

ا ذَ هٰ : نَ وْ لُ وْ قُ ي ـَ :ةَ بَ يْ نُ قُـت ـَابْ  الَ قَ وَ  .اذَ كَ   نْ كُ يَ  لمَْ  ؛نٌ لاَ فُ 

  .انَ تِ آلهَِ  ةِ اعَ فَ شَ بِ 

Mujahid berkata -yang maknanya-: 
“(Maksudnya adalah) perkataan seseorang: Ini 
adalah harta kekayaan yang aku warisi dari 
nenek moyangku.” ‘Aun bin ‘Abdullah 
mengatakan: “Mereka berkata: Kalau bukan 
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karena fulan; tentu tidak akan terjadi begini.”  
Ibnu Qutaibah berkata: “Mereka berkata: Ini 
adalah dengan sebab syafa’at sesembahan-
sesembahan kami.” 

 يْ ذِ الَّ  دٍ الِ خَ  نِ بْ  دِ يْ زَ  ثِ يْ دِ حَ  دَ عْ ب ـَ-  اسِ بَّ عَ و الْ بُ أَ  الَ قَ وَ 

 نٌ بيِْ مِ ؤْ مُ  يْ ادِ بَ عِ  نْ مِ  حَ بَ صْ أَ : الَ  قَ الىَ عَ ت ـَ اللهَ  نَّ أَ ((: هِ يْ فِ 

 ابِ تَ كِ  الْ فيِ  رٌ ي ـْثِ ا كَ ذَ هٰ وَ  :- مَ دَّ قَ ت ـَ دْ قَ وَ  ؛ثَ يْ دِ حَ ـلْ اَ  ))رٌ افِ كَ وَ 

 هِ يرِْ  غَ لىَ إِ  هُ امَ عَ ن ـْإِ  فُ يْ ضِ يُ  نْ مَ  - هُ انَ حَ بْ سُ -  مُّ ذُ ؛ يَ ةِ نَّ السُّ وَ 

حُ كَانَتْ الرّيِْ   :هِمْ ـهُوَ كَقَوْلِ : قَالَ بَـعْضُ السَّلَفِ  .هِ بِ  كُ رِ شْ يُ وَ 

حُ حَاذِقًاـب َـي ِّـطَ  ى لَ عَ  جَارٍ هُوَ ا مَّ ـمِ  كَ لِ ذٰ  وُ حْ ـنَ وَ . ةً وَالْمَلاَّ

  .يرٍْ ثِ كَ   ةِ نَ سِ لْ أَ 

Abul ‘Abbas -setelah (menyebutkan) hadits 
Zaid bin Khalid yang di dalamnya terdapat 
(sabda Nabi ): “Bahwa Allah Ta’aalaa 
berfirman: ‘Pagi ini ada di antara hamba-
hambaku yang beriman dan ada pula yang 
kafir’.” Dan seterusnya hadits -dan (haditsnya) 
telah disebutkan-: “Hal ini banyak terdapat 
dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah; Allah 
mencela orang yang menyandarkan nikmat-Nya 
kepada selain-Nya dan mempersekutukan-Nya. 
Sebagian ulama Salaf berkata: ‘Yaitu seperti 
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ucapan mereka: (Kapal bisa berjalan lancar 
karena) anginnya bagus, nahkodanya pandai, 
dan semisalnya; yang biasa muncul dari ucapan 
banyak orang’.” 
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»    ...]  :-تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٤١(

  ²  ±   °   ̄ ®  ¬Z 

BAB (41): 
Firman Allah Ta’aalaa: “…Karena itu 
janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 22) 

 

ى فَ خْ أَ  ؛كُ رْ الشِّ  وَ هُ  ادُ دَ نْ لأَْ اَ : الآْيةَِ  فيِ  اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ وَ 

 وَ هُ وَ . لِ يْ اللَّ  ةِ مَ لْ ظُ  فيِْ  اءَ دَ وْ سَ  اةٍ فَ ى صَ لَ عَ  لِ مْ النَّ  بِ يْ بِ دَ  نْ مِ 

  لاَ  وْ لَ : لَ وْ قُ ت ـَوَ  ،اتيِْ يَ حَ وَ  ،نُ لاَ ا فُ يَ  كَ اتِ يَ حَ وَ  ،اللهِ وَ : لَ وْ قُ ت ـَ نْ أَ 

ا انَ تَ لأََ  ؛ارِ  الدَّ فيِ  طُّ بَ  الْ لاَ  وْ لَ ، وَ صُ وْ صُ ا اللُّ انَ تَ لأََ  ؛اذَ هٰ  ةُ بَ يْ لَ كُ 

، تَ ئْ شِ وَ  اللهُ  اءَ ا شَ مَ : هِ بِ احِ صَ لِ  لِ جُ الرَّ ل ُ وْ ق ـَوَ  ،صُ وْ صُ اللُّ 

ا  ذَ هٰ  .انً لاَ ا فُ هَ ي ـْفِ  لْ عَ جْ ـ تَ لاَ . نٌ لاَ فُ وَ   اللهُ لاَ  وْ لَ : لِ جُ الرَّ  لُ وْ ق ـَوَ 

  .رَوَاهُ ابْنُ أَبيِْ حَاتمٍِ  .كٌ رْ شِ  هِ بِ  هُ لُّ كُ 

Ibnu ‘Abbas berkata: “(Mengadakan) tan-
dingan-tandingan (bagi Allah) adalah perbuatan 
syirik; yang lebih sulit untuk dikenali dari pada 
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semut kecil yang merayap di atas batu hitam, 
pada malam hari yang gelap. Yaitu seperti 
ucapanmu: ‘Demi Allah dan demi hidupmu 
wahai fulan, juga demi hidupku.’ Atau seperti 
ucapanmu: ‘Kalau bukan karena anjing ini; tentu 
kita didatangi pencuri-pencuri itu, dan kalau 
bukan karena angsa yang di rumah ini; tentu kita 
didatangi pencuri-pencuri tersebut.’ Atau seperti 
ucapan seseorang kepada temannya: ‘Ini terjadi 
karena kehendak Allah dan kehendakmu.’ Atau 
seperti ucapan seseorang: ‘Kalau-lah bukan 
karena Allah dan fulan.’ (Oleh karena itu); 
janganlah anda menyertakan si fulan (selain 
Allah) dalam ucapan-ucapan di atas, (karena) ini 
semua adalah kesyirikan.” Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim. 

: قاَلَ  لَ اللهِ رَسُوْ أَنَّ : خَطَّابِ ـوَعَنْ عُمَرَ بْنِ الْ 

مِْذِيُّ )) فَـقَدْ كَفَرَ أوَْ أَشْرَكَ  ؛مَنْ حَلَفَ بِغَيرِْ اللهِ (( رَوَاهُ الترِّ

نَهُ -  حَهُ الْ -وَحَسَّ   .حَاكِمُ ـ، وَصَحَّ

 Dari ‘Umar bin Al-Khaththab: Bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa yang 
bersumpah dengan menyebut selain Allah; maka 
dia telah berbuat kekafiran atau kesyirikan.” Di-
riwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia mengha-
sankannya, serta di-shahih-kan oleh Al-Hakim. 
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 ليَّ إِ  بُّ حَ أَ  ؛ابً اذِ كَ   ا�ِ بِ  فَ لِ حْ أَ  نْ لأََ : ابْنُ مَسْعُوْدٍ  الَ قَ وَ 

  .اقً ادِ صَ  هِ يرِْ غَ بِ  فَ لِ حْ أَ  نْ أَ  نْ مِ 

 

Ibnu Mas’ud berkata: “Sungguh, aku 
bersumpah dengan (menyebut) Allah untuk 
dusta; lebih Aku sukai daripada bersumpah 
dengan menyebut selain-Nya (walaupun) untuk 
kejujuran.” 

مَا  :الوُْ تَـقُوْ  لاَ ((: ، قَالَ ، عَنِ النَّبيِِّ  عَنْ حُذَيْـفَةَ 

ثمَُّ شَاءَ  اللهُ مَا شَاءَ  :الُوْ كِنْ قُـوْ وَشَاءَ فُلاَنٌ، وَلٰ  اللهُ شَاءَ 

  .رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ بِسَنَدٍ صَحِيْحٍ  ))فُلاَنٌ 

Dari Hudzaifah, dari Nabi , beliau 
bersabda: “Janganlah kalian mengatakan: ‘atas 
kehendak Allah dan kehendak si fulan’, tapi 
katakanlah: ‘atas kehendak Allah kemudian 
kehendak si fulan’.” Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad yang shahih. 

 ذُ وْ عُ أَ : أَنْ يَـقُوْلَ الرَّجُلُ  هُ رَ كْ يَ  هُ نَّ أَ : يِّ عِ خَ نَّ ـلاَ  مَ يْ اهِ رَ ب ـْإِ  نْ عَ وَ 

: لَ وْ قُ ي ـَوَ  :الَ ، قَ كَ بِ ثمَُّ  ا�ِ بِ : لَ وْ قُ ي ـَ نْ أَ  زُ وْ جُ ـيَ ، وَ كَ بِ وَ  ا�ِ بِ 

 .نٌ لاَ فُ وَ   اللهُ لاَ  وْ لَ : لَ وْ قُ  ي ـَلاَ ، وَ نٌ لاَ فُ  ثمَُّ   اللهُ لاَ  وْ لَ 
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Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha’i: 
Bahwa dia membenci ucapan: ‘Aku berlindung 
kepada Allah dan kepadamu’, dan boleh 
mengatakan: ‘(Aku berlindung) kepada Allah, 
kemudian kepadamu’, dan (boleh) mengatakan: 
‘kalau bukan karena Allah, kemudian karena si 
fulan’, dan tidak boleh mengatakan: ‘kalau 
bukan karena Allah dan karena si fulan’.  
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 فِ باِ�ِ مَا جَاءَ فِيْمَنْ لمَْ يَـقْنَعْ باِلحْلَِ : باَبُ  ) ٤٢(
BAB (42): 

(ANCAMAN BAGI) ORANG YANG 
TIDAK RELA TERHADAP SUMPAH 

DENGAN (MENYEBUT) ALLAH 
  

ا وْ فُ لِ حْ ـ تَ لاَ (( :قاَل أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ : عَنِ ابْنِ عُمَرَ 

 ؛ا�ِ بِ  هُ لَ  فَ لِ حُ  نْ مَ وَ  ،قْ دُ صْ يَ لْ ف ـَ ؛ا�ِ بِ  فَ لَ حَ  نْ مَ  !مْ كُ ائِ آبَ بِ 

رَوَاهُ ابْنُ )) اللهِ  نَ مِ  سَ يْ لَ ف ـَ ؛ا�ِ بِ  ضَ رْ ي ـَ لمَْ  نْ مَ وَ  ،ضَ رْ ي ـَلْ ف ـَ

  .مَاجَهْ بِسَنَدٍ حَسَنٍ 

Dari Ibnu ‘Umar: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Janganlah kalian bersumpah dengan 
(menyebut) nenek moyang kalian! Barangsiapa 
yang bersumpah dengan (menyebut) Allah; 
maka hendaklah dia jujur, dan barangsiapa yang 
diberi sumpah dengan (menyebut) Allah; maka 
hendaklah dia rela (menerimanya), barangsiapa 
yang tidak rela menerima sumpah tersebut; 
maka dia tidak mendapat bagian (keridhaan) dari 
Allah” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan 
sanad yang hasan. 
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 مَا شَاءَ اللهُ وَشِئْتَ : قَـوْلِ : باَبُ  ) ٤٣(
BAB (43): 

UCAPAN (SESEORANG):  ‘ATAS 
KEHENDAK ALLAH DAN 

KEHENDAKMU’  

  
لَةَ  إِنَّكُمْ : فَـقَالَ  ،أَنَّ يَـهُودِي�ا أتََى النَّبيَِّ : عَنْ قُـتـَيـْ

. وَالْكَعْبَةِ : نَ لوُْ وَشِئْتَ، وَتَـقُوْ  اللهُ مَا شَاءَ : نَ لوُْ تَـقُوْ  تُشْركُِوْنَ؛

وَرَبِّ : الوُْ أَنْ يَـقُوْ  ؛احْلِفُوْ ـا أَنْ يَ إِذَا أرَاَدُوْ  فَأَمَرَهُمُ النَّبيُِّ 

، . ، ثمَُّ شِئْتَ اللهُ مَا شَاءَ : نَ لوُْ الْكَعْبَةِ، وَيَـقُوْ  رَوَاهُ النَّسَائِيُّ

  .وَصَحَّحَهُ 

Dari Qutailah: “Bahwa ada seorang Yahudi 
datang kepada Nabi , lalu dia berkata: 
Sesungguhnya kalian telah melakukan perbuatan 
syirik; kalian mengucapkan: ‘atas kehendak 
Allah dan kehendakmu’ dan mengucapkan: 
‘demi Ka’bah’. Maka Nabi  memerintahkan 
mereka (para Shahabat) -apabila hendak 
bersumpah- supaya mengucapkan: ‘demi Rabb 
(Pemilik) Ka’bah’, dan mengucapkan: ‘atas 
kehendak Allah, kemudian atas kehendakmu’. 
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Diriwayatkan oleh An-Nasa-i dan dia mensha-
hihkannya. 

مَا :  لنَّبيِِّ قَالَ لِ  أَنَّ رَجُلاً : وَلَهُ أيَْضًا، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ 

ا ِ�ِّٰ  يْ ـن ِـت َـأَجَعَلْ ((: قاَلَ وَشِئْتَ،  اللهُ شَاءَ  مَا شَاءَ اللهُ  بَلْ ؟ نِد�

 ))وَحْدَهُ 

Dan dia (An-Nasa-i) juga meriwayatkan dari 
Ibnu ‘Abbas: Bahwa ada seorang lelaki berkata 
kepada Nabi (Muhammad) : Atas kehendak 
Allah dan kehendakmu. Beliau bersabda: “Apa-
kah engkau menjadikan diriku sebagai tandingan 
bagi Allah? Bahkan (katakanlah) atas kehendak 
Allah saja.” 

هَا- فَيْلِ طُّ ال عَنِ وَلاِبْنِ مَاجَهْ،   ،- أَخِي عَائِشَةَ لأِمُِّ

ْ أَ كَ   تُ يْ أَ رَ : قاَلَ   مْ كُ نَّ إِ : تُ لْ ، ق ـُدِ وْ هُ ي ـَالْ  نَ مِ  رٍ فَ ى ن ـَلَ عَ  تُ يْ ت ـَأَ  نيِّ

: اوْ الُ قَ  .اللهِ  نُ ابْ  رٌ ي ـْزَ عُ : نَ وْ لُ وْ قُ ت ـَ مْ كُ نَّ  أَ لاَ  وْ لَ  ؛مُ وْ قَ الْ  مُ تُ ن ـْلأََ 

شَاءَ وَ  اللهُ مَا شَاءَ : نَ وْ لُ وْ قُ ت ـَ مْ كُ نَّ  أَ لاَ  وْ لَ  ؛مُ وْ قَ الْ  مُ تُ ن ـْلأََ  مْ تُ ن ـْأَ وَ 

 مُ تُ ن ـْلأََ  مْ كُ نَّ إِ : تُ لْ قُ ف ـَ ؛ىارَ صَ النَّ  نَ مِ  رٍ فَ ن ـَبِ  تُ رْ رَ مَ  ثمَُّ . حَمَّدٌ ـمُ 

 مْ تُ ن ـْأَ وَ : اوْ الُ قَ  .اللهِ  نُ ابْ  الَْمَسِيْحُ : نَ وْ لُ وْ قُ ت ـَ مْ كُ نَّ  أَ لاَ  وْ لَ  ؛مُ وْ قَ الْ 

. شَاءَ محَُمَّدٌ وَ  اللهُ مَا شَاءَ : نَ وْ لُ وْ قُ ت ـَ مْ كُ نَّ  أَ لاَ  وْ لَ  ؛مُ وْ قَ الْ  مُ تُ ن ـْلأََ 
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النَّبيَِّ  تُ يْ ت ـَأَ  ثمَُّ  .تُ رْ ب ـَخْ أَ  نْ ا مَ هَ ـبِ  تُ رْ ب ـَخْ أَ  ؛تُ حْ بَ صْ ا أَ مَّ لَ ف ـَ

 ، َتُ لْ ق ـُ ))؟ادً حَ ا أَ هَ ـبِ  تَ رْ ب ـَخْ أَ  لْ هَ ((: الَ قَ ف ـَ، هُ تُ رْ ب ـَخْ أَ ف: 

، دُ عْ ا ب ـَمَّ أَ ((: الَ قَ  ، ثمَُّ هِ يْ لَ عَ  نىَ ث ـْأَ ، وَ اللهَ  دَ مِ حَ فَ : الَ قَ  .مْ عَ ن ـَ

 مْ كُ نَّ إِ وَ ، مْ كُ نْ مِ  رَ ب ـَخْ أَ  نْ ا مَ هَ ـبِ  رَ ب ـَخْ أَ  ؛ايَ ؤْ رُ  ىأَ رَ  لاً يْ فَ طُ  نَّ إِ فَ 

 لاَ ا، فَ هَ ن ـْعَ  مْ اكُ هَ ن ـْأَ  نْ ا أَ ذَ كَ ا وَ ذَ كَ   نيِْ عُ ن ـَمْ ـيَ  ؛ةً مَ لِ كَ  مْ تُ لْ ق ـُ

 اللهُ مَا شَاءَ : اوْ لُ وْ ق ـُ نْ كِ لٰ ، وَ شَاءَ محَُمَّدٌ وَ  اللهُ مَا شَاءَ : اوْ لُ وْ قُ ت ـَ

 ))هُ دَ حْ وَ 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ath-Thufail; 
saudara seibu dari ‘Aisyah, dia berkata: Aku ber-
mimpi seolah-olah aku mendatangi sekelompok 
orang Yahudi. Aku berkata (kepada mereka): 
‘Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum; jika 
kalian tidak mengatakan: ‘Uzair putra Allah’. 
Mereka menjawab: ‘Dan sungguh kalian juga 
sebaik-baik kaum; jika kalian tidak mengatakan: 
‘Atas kehendak Allah dan kehendak Muham-
mad’. Kemudian aku melewati sekelompok 
orang Nasrani, maka aku berkata kepada mere-
ka: ‘Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum 
jika kalian tidak mengatakan: Al-Masih putra 
Allah’. Mereka menjawab: ‘Dan sungguh kalian 
juga sebaik-baik kaum; jika kalian tidak 



206 

  

mengatakan: ‘Atas kehendak Allah dan kehen-
dak Muhammad’. Maka pada keesokan harinya 
aku memberitahukan mimpiku tersebut kepada 
sebagian orang. Kemudian aku mendatangi Nabi 
, dan aku beritahukan hal itu kepada beliau. 
Maka beliau bersabda: “Apakah engkau telah 
memberitahukannya kepada seseorang?” Aku 
menjawab: Ya. Lalu (Rasulullah ) memuji 
Allah, dan menyanjung-Nya, kemudian bersab-
da: “Amma ba’du, sesungguhnya Thufail telah 
bermimpi tentang sesuatu, dan telah dia 
beritahukan kepada sebagian orang dari kalian. 
Dan sesunguhnya kalian telah mengucapkan 
suatu ucapan yang ketika itu saya tercegah 
dengan ini dan itu untuk melarang kalian dari 
(perkataan) tersebut. Maka janganlah kalian 
mengatakan: ‘Atas kehendak Allah dan kehen-
dak Muhammad’, akan tetapi ucapkanlah: ‘Atas 
kehendak Allah saja’.”  
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هْرَ؛ فـَقَدْ آذَى اللهَ : باَبُ  )٤٤(  مَنْ سَبَّ الدَّ

BAB (44):  
BARANGSIAPA MENCELA MASA; 
MAKA DIA TELAH MENYAKITI 

ALLAH 

 

;  >  =   <      ?  @   A  ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

F  E      D  C  B...   Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan mereka 
berkata: ‘Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita 
hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita 
selain masa’…” (QS. Al-Jaatsiyah: 24) 

: قاَلَ  عَنِ النَّبيِِ هُرَيْـرَةَ،  عَنْ أَبيِْ  ،)الصّحِيْحِ (فيِ 

وَأنَاَ  ،ابْنُ آدَمَ، يَسُبُّ الدَّهْرَ  نيِْ يُـؤْذِيْ : - تَـعَالىَ -قاَلَ اللهُ ((

هْرُ  لاَ تَسُبُّوا ((: وَفيِْ روَِايةٍَ  ))أقُـَلِّبُ اللَّيْلَ وَالنـَّهَارَ  ؛الدَّ

هْرَ، فَإِنَّ اللهَ هُوَ الدَّهْرُ   ))الدَّ

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi , beliau bersabda: “Allah 



208 

  

Ta’aalaa berfirman: ‘Anak (keturunan) Adam 
(manusia) menyakiti-Ku; mereka mencela masa, 
padahal Aku adalah (pemilik dan pengatur) 
masa, Aku-lah yang mempergantikan malam 
dan siang’.” Dan dalam riwayat yang lain (Nabi 
 bersabda): “Janganlah kalian mencela masa; 
karena Allah, Dia-lah (pemilik dan pengatur) 
masa.” 
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يْ بِقَاضِي الْقُضَاةِ وَنَ : باَبُ  )٤٥(  حْوِهِ ـالتَّسَمِّ

BAB (45):  
MENGGUNAKAN NAMA QAADHIL 

QUDHAAT (HAKIMNYA PARA 
HAKIM), DAN SEMISALNYA 

 

: قاَلَ  ،عَنِ النَّبيِِ هُرَيـْرَةَ،  عَنْ أَبيِْ ، )الصّحِيْحِ (فيِ 

لاَ  ؛رَجُلٌ تَسَمَّى مَلِكَ الأَْمْلاَكِ  :إِنَّ أَخْنَعَ اسْمٍ عِنْدَ اللهِ ((

  .هْ شَاهَانْ شَا :مِثْلُ : قاَلَ سُفْيَانُ  ))مَالِكَ إِلاَّ اللهُ 

: أَغْيَظُ رَجُلٍ عَلَى اللهِ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ، وَأَخْبَثهُُ : ((وَفيِْ رَوَايةٍَ 

...((  

  .أوَْضَعُ : ؛ أَيْ ))أَخْنَعُ : ((قَـوْلهُُ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi , beliau bersabda: “Se-
sungguhnya nama (gelar) yang paling hina di 
sisi Allah adalah: Orang yang bernama (berge-
lar) dengan: ‘Rajanya para raja’; (padahal) tidak 
ada pemilik (secara sempurna-pent) kecuali 
Allah.” Sufyan berkata: Contohnya seperti gelar: 
‘Syaahaan Syaah’. 
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Dan dalam riwayat lain: “Orang yang paling 
dimurkai Allah pada hari Kiamat dan yang 
paling buruk adalah: …” 

Sabda beliau: “Akhna’u” maknanya: Audha’u 
(yang paling hina). 
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، وَتَـغْيِيرِْ - تَـعَالىَ - مَاءِ اللهِ ـاحْترِاَمِ أَسْ : باَبُ  )٤٦(

سْمِ لأَِجْلِ ذٰ   لِكَ الاِْ

BAB (46):  
MEMULIAKAN NAMA-NAMA 

ALLAH DAN MENGGANTI NAMA 
UNTUK TUJUAN INI 

 
، فَـقَالَ لَهُ حَكَمِ ـأبَاَ الْ أنََّهُ كَانَ يكُْنىَ : شُرَيْحٍ  أَبيِْ عَنْ 

: فَـقَالَ  ))حُكْمُ ـحَكَمُ، وَإِليَْهِ الْ ـهُوَ الْ  اللهَ إِنَّ (( :النَّبيُِّ 

نـَهُمْ أتََـوْنيِْ  ؛شَيْءٍ  ا فيِْ إِذَا اخْتـَلَفُوْ  إِنَّ قَـوْمِيْ   ،، فَحَكَمْتُ بَـيـْ

مَا أَحْسَنَ هٰذَا، فَمَا لَكَ ((: فَـقَالَ  .قَينِْ فَـرَضِيَ كِلاَ الْفَريِ ـْ

: قاَلَ  .اللهِ شُرَيْحٌ، وَمُسْلِمٌ، وَعَبْدُ  ليِْ  :قُـلْتُ  ))مِنَ الْوَلَدِ؟

 فَأنَْتَ أبَُـوْ ((: قاَلَ  .شُرَيْحٌ : قُـلْتُ  ))فَمَنْ أَكْبـَرهُُمْ؟((

رهُُ  دَاوُدَ  أبَُـوْ  رَوَاهُ  ))شُرَيْحٍ    .وَغَيـْ

Dari Abu Syuraih: Bahwa dia dulu diberi 
kun-yah: Abul Hakam. Maka Nabi  bersabda 
kepadanya: “Sesungguhnya Allah adalah Al-
Hakam, dan hanya kepada-Nya dikembalikan 
segala hukum.” Maka dia berkata (kepada Nabi 
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): Sesungguhnya kaumku apabila  berselisih 
pendapat dalam suatu masalah; maka mereka 
mendatangiku, lalu aku memberikan keputusan 
hukum di antara mereka, dan kedua belah pihak 
pun menerimanya. Maka beliau bersabda: 
“Alangkah baiknya hal ini, apakah engkau 
punya anak?” Aku menjawab: Aku punya 
(anak): Syuraih, Muslim dan ‘Abdullah. Beliau 
bertanya: “Siapa yang tertua di antara mereka?” 
Aku menjawab: Syuraih. Beliau bersabda: 
“Kalau demikian; maka engkau adalah: Abu 
Syuraih.” HR. Abu Dawud dan lainnya. 
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هَزَلَ بِشَيْءٍ فِيْهِ ذِكْرُ اللهِ، أَوِ مَنْ : باَبُ  )٤٧(

 الرَّسُوْلِ  الْقُرْآنِ، أَوِ 

BAB (47):  
(ANCAMAN KERAS KEPADA) 

ORANG YANG BERSENDA GURAU 
DENGAN MENYEBUT NAMA 

ALLAH, AL-QUR’AN ATAU RASUL 

 

U   T  S  ] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

   ̂   ]  \  [  ZY  X  W  V

  a  `              _Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan jika kamu 
tanyakan kepada orang-orang munafik (tentang 
apa yang mereka lakukan); tentulah mereka 
akan menjawab: ‘Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main saja’. 
Katakanlah: ‘Apakah dengan Allah, ayat-ayat-
Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-
olok?!’.” (QS. At-Taubah: 65) 
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 ،مٍ لَ سْ أَ  نِ بْ  دِ يْ زَ وَ  ،بٍ عْ كَ   نِ بْ  دِ مَّ حَ ـمُ وَ  ،رَ مَ عُ  نِ ابْ  نِ عَ 

 لٌ جُ رَ  الَ قَ  هُ نَّ أَ : - ضٍ عْ ب ـَ فيِْ  مْ هِ ضِ عْ ب ـَ ثُ يْ دِ حَ  لَ خَ دَ - ةَ ادَ تَ ق ـَوَ 

، انً وْ طُ بُ  بَ غَ رْ أَ  ؛ءِ لاَ ؤُ هٰ  انَ ائِ رَّ ق ـُ لَ ثْ ا مِ نَ ي ـْأَ ا رَ مَ : كَ وْ ب ـُت ـَ ةِ وَ زْ غَ  فيِْ 

 اللهِ  لَ وْ سُ رَ  :نيِْ عْ ي ـَ- اءِ قَ اللِّ  دَ نْ عِ  بنََ جْ  أَ لاَ ا، وَ نً سُ لْ أَ  بَ ذَ كْ  أَ لاَ وَ 

  َتَ بْ ذَ كَ : كٍ الِ مَ  نُ بْ  فُ وْ عَ  هُ لَ  الَ قَ ف ـَ. - اءَ رَّ قُ الْ  هُ ابَ حَ صْ أَ و ،

 لىَ إِ  فٌ وْ عَ  بَ هَ ذَ فَ  . اللهِ  لَ وْ سُ رَ  نَّ برَِ خْ ، لأَُ قٌ افِ نَ مُ  كَ نَّ كِ لٰ وَ 

 كَ لِ ذٰ  اءَ جَ فَ  .هُ قَ ب ـَسَ  دْ قَ  آنَ رْ قُ الْ  دَ جَ وَ ، ف ـَهُ برَِ خْ يُ لِ   اللهِ  لِ وْ سُ رَ 

 ،- هُ تَ اق ـَنَ  بَ كِ رَ وَ  ،لَ حَ ـتَ رْ ا دِ قَ وَ -  اللهِ  لِ وْ سُ  رَ لىَ إِ  لُ جُ الرَّ 

 ثَ يْ دِ حَ  ثُ دَّ حَ تَ ن ـَوَ  ضُ وْ خُ ـا نَ نَّ ا كُ مَ ـنَّ إِ ! اللهِ  لَ وْ سُ ا رَ يَ : الَ قَ ف ـَ

ْ أَ كَ : رَ مَ عُ  نُ ابْ  الَ قَ . قِ يْ رِ ا الطَّ نَ عَ  هِ بِ  عُ طَ قْ ن ـَ ؛بِ كْ الرَّ   رُ ظُ نْ أَ  نيِّ

 ةَ ارَ جَ حِ ـالْ  نَّ إِ وَ  ؛ اللهِ  لِ وْ سُ رَ  ةِ اقَ نَ  ةِ عَ سْ نِ ا بِ قً لِّ عَ ت ـَمُ  هِ يْ لَ إِ 

. بُ عَ لْ ن ـَوَ  ضُ وْ خُ ـا نَ نَّ ا كُ مَ ـنَّ إِ : لُ وْ قُ ي ـَ وَ هُ وَ  ؛هِ يْ لَ جْ رِ  بُ كُ نْ ت ـَ

̂        ...] :  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  هُ لَ  لُ وْ قُ ي ـَف ـَ   ]  \

  f     e  d  c  b  a  `              _

g...   Z   َهِ يْ لَ عَ  هُ دُ يْ زِ ا يَ مَ وَ  ،هِ يْ لَ إِ  تُ فِ تَ لْ ا ي ـَم. 
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, Muhammad 
bin Ka’ab, Zaid bin Aslam, dan Qatadah -dan 
hadits mereka saling melengkapi satu sama lain-
: Bahwasanya ketika dalam peperangan Tabuk; 
ada orang yang berkata: ‘Belum pernah kami 
melihat seperti Qurraa’ (para ahli membaca Al-
Qur’an) kita ini; orang yang lebih buncit 
perutnya, dan lebih dusta mulutnya, dan lebih 
pengecut ketika bertemu musuh’ -maksudnya 
adalah: Rasulullah  dan para Shahabat beliau 
yang ahli membaca Al-Qur’an-. Maka ber-
katalah ‘Auf bin Malik kepadanya: ‘Engkau 
pendusta, engkau munafik, aku akan beritahukan 
hal ini kepada Rasulullah ’. Lalu ‘Auf pergi 
menemui Rasulullah  untuk memberitahukan 
hal ini kepada beliau, akan tetapi dia dapati Al-
Qur’an telah mendahului-nya (telah turun wahyu 
tentang hal tersebut-pent).  Maka orang tadi 
datang kepada Rasulullah  ketika beliau telah 
beranjak dari tempatnya dan menaiki untanya.  
Maka dia berkata: ‘Wahai Rasulullah, sebenar-
nya kami hanya bersenda gurau dan mengobrol 
sebagaimana obrolan orang yang mengadakan 
perjalanan untuk menghilangkan penatnya 
perjalanan’. Ibnu ‘Umar berkata: Aku melihat 
orang tadi berpegangan kepada tali unta 
Rasulullah  -sedang kedua kakinya tersandung-
sandung batu- sambil berkata: ‘Sesungguhnya 
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kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-
main saja’. Maka Rasulullah  bersabda kepada-
nya (dengan membaca ayat): “…‘Apakah 
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya 
kamu selalu berolok-olok?! Tidak perlu kamu 
meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah 
beriman’…” Beliau tidak menengok kepada 
orang tersebut, dan tidak bersabda kepadanya 
lebih dari itu. 
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]  \  ]  :- تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٤٨(

  g  f  e  d  c   b  a   ̀ _   ̂ ]

  p    o      n  m   l  k  j  i  h

  x   w  v        u  t  s  rq

  |  {  z  yZ 
BAB (48): 

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan jika Kami 
berikan kepadanya sesuatu rahmat dari 
Kami setelah ditimpa kesusahan; pastilah 
dia berkata: ‘Ini adalah hakku, dan aku 
tidak yakin bahwa hari Kiamat itu akan 
terjadi. Dan jika aku dikembalikan kepa-
da Rabb-ku; sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan di sisi-Nya’. Maka 
sungguh, akan Kami beritahukan kepada 
orang-orang kafir tentang apa yang telah 
mereka amalkan, dan sungguh, akan 
Kami timpakan kepada mereka adzab 
yang berat.” (QS. Fushshilat: 50) 
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 نُ ابْ  لَ اقَ وَ . هِ بِ  قٌ وْ قُ حْ ـا مَ نَ أَ ، وَ يْ لِ مَ عَ ا بِ ذَ هٰ : دٌ اهِ جَ ـمُ  لَ اقَ 

!  "    #  $  %     ]: هُ لُ وْ ق ـَوَ . يْ دِ نْ عِ  نْ مِ  :دُ يْ رِ يُ : اسٍ بَّ عَ 

&...Z  َمِ  مٍ لْ عِ  ىلَ عَ  :ةُ ادَ تَ ق ـَ الَ ق ْ  .بِ اسِ كَ مَ الْ  هِ وْ جُ وُ بِ  نيِّ

ْ أَ  :اللهِ  نَ مِ  مٍ لْ عِ  ىلَ عَ : نَ وْ رُ آخَ  الَ قَ وَ   نىَ عْ مَ ذَا وَهٰ  .لٌ هْ أَ  هُ لَ  نيِّ

 .فٍ رَ ى شَ لَ عَ  هُ تُ يْ تِ وْ أُ : دٍ اهِ جَ ـمُ  لِ وْ ق ـَ

(Dalam menafsirkan ayat ini) Mujahid 
berkata: “Ini adalah karena (jerih payah) 
kerjaku, dan aku memang berhak mendapatkan-
nya.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Yakni: Ini adalah 
dari diriku sendiri.” Dan firman-Nya: “Dia 
(Qarun) berkata: ‘Sesungguhnya aku diberi 
(harta kekayaan) ini, semata-mata karena ilmu 
yang ada padaku’…” (QS. Al-Qashash: 78). 
Qatadah (dalam menafsirkan ayat ini) berkata: 
“Karena ilmu pengetahuanku tentang tata cara 
usaha (bekerja).” (Ahli tafsir) yang lainnya 
berkata: “Karena Allah mengetahui bahwa aku 
orang yang layak menerima (harta kekayaan) 
itu.” Dan inilah makna yang dimaksudkan oleh 
Mujahid: “Aku diberi harta kekayaan ini atas 
kemulianku.” 
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نَّ إِ (( :لُ يقُوْ  رَسُوْلَ اللهِ مِعَ ـسَ  نَّهُ أَ : ةَ رَ ي ـْرَ هُ  بيِْ أَ  نْ عَ وَ 

أَراَدَ اللهُ فَ  .أبْـرَصَ، وَأقَـْرعََ، وَأعَْمَى: لَ إِسْرَائيِْ  ثةًَ مِنْ بَنيِْ ثَلاَ 

  .امْ مَلَكً فَـبـَعَثَ إِليْهِ  ،أنْ يَـبْتَليـَهُمْ 

: أَيُّ شَيءٍ أَحَبُّ إليَْكَ؟ قاَلَ : فَأتََى الأبَْـرَصَ، فَـقَالَ 

 قَدْ قَذِرَنيَِ  بُ عَنيِّ الَّذِيْ لَوْنٌ حَسنٌ، وَجِلدٌ حَسَنٌ، وَيَذْهَ 

 اأُعْطِيَ لَونً فَ  ،فَذَهَبَ عَنْهُ قَذَرهُُ  ،فَمَسَحَهُ : قاَلَ  .بِهِ  النَّاسُ 

: ؟ قاَلَ كَ يْ مَالِ أَحَبُّ إِلَ أيُّ الْ : قَالَ  .وَجِلْدًا حَسَنًا انً حَسَ 

 ،فأَُعطِيَ ناَقَةً عُشَرَاءَ  ،- إِسْحَاقُ شكَّ - بـَقَرُ لْ اَ  :أَوْ  ،لُ بِ لإِْ اَ 

  .هَالَكَ فِي ـْ باَركَ اللهُ : فَـقَالَ 

أَيُّ شَيءٍ أَحَبُّ إليَْكَ؟ : قـْرعََ، فَـقَالَ فَأتََى الأَْ : قاَلَ 

 .بِهِ  النَّاسُ  قَذِرَنيَِ  الَّذِيْ  شَعْرٌ حَسَنٌ، وَيَذْهَبُ عَنيِّ : قاَلَ 

أَيُّ : قالَ . اا حَسَنً رً وأعُْطِيَ شَعْ  ،بَ عَنْهُ فَذَهَ  ،فَمَسَحَهُ 

بِلُ  :أوَْ  ،لبـَقَرُ اَ : ؟ قاَلَ يْكَ مَالِ أَحَبُّ إِلالْ  فأَُعْطِيَ بَـقَرةًَ  .اَلإِْ

  .هَالَكَ فِي ـْ باَرَكَ اللهُ : الَ قَ ف ـَ، حَامِلاً 
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أَنْ : أَيُّ شَيءٍ أَحَبُّ إِليَْكَ؟ قاَلَ : ، فَـقَالَ فَأتََى الأَعْمَى

فَـرَدَّ اللهُ  ،فَمَسَحَهُ  .النَّاسَ بِهِ  فَأبُْصِرَ  ؛لَيَّ بَصَريِْ عَ  يَـرُدَّ اللهُ 

 .غَنَمُ لْ اَ : ؟ قاَلَ الِ أَحَبُّ إِليْكَ مَ فَأَيُّ الْ : قاَلَ . هُ إِليَْهِ بَصَرَ 

  .ادً الِ فَأُعْطِيَ شَاةً وَ 

، بلِ ذَا وَادٍ مِنَ الإِْ هٰ ـفَكانَ لِ  .ذَانِ وَوَلَّدَ هٰذَاجَ هٰ نتِْ فَأُ 

  .غَنَمِ ذَا وَادٍ مِنَ الْ هٰ ـ، وَلِ بـَقَرِ ذَا وَادٍ مِنَ الْ هٰ ـوَلِ 

: ، فَـقَالَ هِ ـت ِـئ َـرَتهِِ وَهَيْ صُوْ  نَّهُ أتََى الأَبْـرَصَ فيِْ ثمَُّ إِ : قاَلَ 

 حِبَالُ فيِْ ـقَطَعَتْ بيَِ الْ قَدِ ان ـْيْلٍ؛ وَابْنُ سَبِ  لٌ مِسْكينٌْ رَجُ 

، أَسْأَلُكَ اِ� ثمَُّ بِكَ بِ  مَ إلاَّ يـَوْ يَ الْ ـغَ لِ  بَلاَ فَلاَ ذَا، هٰ  يْ سَفَرِ 

 :مَالَ ، وَالْ سَنَ حَ ـجِلْدَ الْ ـالْ وَ  ،حَسَنَ ـنَ الْ عْطاَكَ اللَّوْ أَ  يْ باِلَّذِ 

: فَـقَالَ  !ةٌ رَ ثِي ـْقُ كَ حُقُوْ ـلْ اَ : فَـقَالَ  .يْ سَفَرِ  أتََـبـَلَّغُ بهِِ فيِْ  ؛ارً بعَِي ـْ

ْ أَ كَ   ارً ي ـْقِ فَ  ،، أَلمَْ تَكُنْ أبَْـرَصَ يَـقْذَرُكَ النَّاسُ عْرفُِكَ أَ  نيِّ

ا الَ كَابِرً مَ ذَا الْ مَا وَرثِْتُ هٰ ـإِنَّ : فَـقَالَ  !؟الْمَالَ عْطاَكَ اللهُ أَ فَ 

صَيـَّرَكَ الله إِلىَ مَا  فَ  ؛انْ كُنْتَ كَاذِبً إِ : فَـقَالَ  .عَنْ كَابِرٍ 

  .كُنْتَ 
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، فَـقَالَ لَهُ مِثْلَ مَا هِ ـت ِـئ َـوَهَيْ رتَهِِ صُوْ  وَأتََى الأَقـْرعََ فيِْ : قاَلَ 

نْ  إِ : فَـقَالَ  .هِ هٰذَاعَلَيْ هِ مِثْلَ مَا رَدَّ ، وَرَدَّ عَلَيْ اذَ هٰ ـلِ  قاَلَ 

  .يـَّرَكَ اللهُ إِلىَ مَا كُنْتَ فَصَ  ؛اكُنْتَ كَاذِبً 

لٌ رَجُ : ، فَـقَالَ هِ ـت ِـئ َـوَهَيْ رتَهِِ صُوْ  أتََى الأَعْمَى فيِْ فَ : قاَلَ 

، يْ سَفَرِ  حِبَالُ فيِْ ـيَ الْ ـقَطعََتْ بِ قَدِ ان ـْيْلٍ؛ وَابْنُ سَبِ  مِسْكينٌْ 

رَدَّ  يْ اِ� ثمَُّ بِكَ، أَسْألَُكَ باِلَّذِ  بِ مَ إلاَّ يـَوْ غَ ليَِ الْ  بَلاَ فَلاَ 

قَدْ كُنْتُ : فَـقَالَ  .يْ سَفَرِ  أتََـبـَلَّغُ بِهِ فيِْ  شَاةً؛: عَلَيْكَ بَصَرَكَ 

فَخُذْ مَا شِئْتَ وَدعَْ مَا  ،لَيَّ بَصَريِْ عَ فَـرَدَّ اللهُ  ؛مَىعْ أَ 

: فَـقَالَ . خَذْتَهُ ِ�ِّٰ ءٍ أَ مَ بِشَيْ يـَوْ أجْهَدُكَ الْ  لاَ  ،فَـوَاللهِ  .شِئْتَ 

، كَ نْ عَ  اللهُ  يَ ضِ فَـقَدْ رَ . تُمْ ـي ْــل ِـت ُـمَا ابْ ـنَّ إِ فَ  ،الَكَ أمْسِكْ مَ 

  .أَخْرَجَاهُ  ))كَ وَسَخِطَ عَلَى صَاحِبـَيْ 

Dari Abu Hurairah: Bahwa dia mendengar 
Rasulullah  bersabda: “Sesungguhnya ada tiga 
orang dari Bani Israil, yaitu: penderita penyakit 
kulit (kusta), orang berkepala botak, dan orang 
buta. Maka Allah ingin menguji mereka bertiga, 
sehingga diutuslah kepada mereka seorang ma-
laikat. 



222 

  

Maka (malaikat) itu mendatangi orang yang 
menderita penyakit kulit (kusta) dan bertanya 
kepadanya: “Apakah sesuatu yang paling engkau 
inginkan?” Dia menjawab: “Warna yang bagus, 
kulit yang indah, dan hilangnya (penyakit) yang 
karenanya orang jijik kepadaku.” Maka (malai-
kat) tersebut mengusapnya; sehingga hilanglah 
penyakit itu, serta dia diberi warna yang bagus 
dan kulit yang indah. Kemudian (malaikat) itu 
bertanya lagi kepadanya: “Harta apa yang paling 
engkau cintai?” Dia menjawab: “Unta.” atau 
“Sapi.” -Ishaq (salah seorang perawi) ragu-. 
Maka dia diberi seekor unta yang sedang 
bunting, dan (malaikat) tersebut berdo’a: 
“Semoga Allah memberkahinya untukmu.” 

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang 
yang kepalanya botak, dan bertanya kepadanya: 
“Apakah sesuatu yang paling engkau inginkan?” 
Dia menjawab: “Rambut yang indah, dan 
hilangnya (penyakit) yang karenanya orang jijik 
kepadaku.” Maka (malaikat) tersebut mengusap-
nya; sehingga hilanglah penyakit itu, serta dia 
diberi rambut yang indah. Kemudian (malaikat) 
itu bertanya lagi kepadanya: “Harta apa yang 
paling engkau cintai?” Dia menjawab: “Sapi 
atau unta.” Maka dia diberi seekor sapi yang 
sedang bunting, dan (malaikat) tersebut berdo’a: 
“Semoga Allah memberkahinya untukmu.” 
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Kemudian (malaikat) itu mendatangi orang 
yang buta, dan bertanya kepadanya: “Apakah 
sesuatu yang paling engkau inginkan?” Dia 
menjawab: “Agar Allah mengembalikan pengli-
hatanku sehingga aku dapat melihat manusia.” 
Maka (malaikat) itu mengusapnya; sehingga 
Allah mengembalikan penglihatannya. Kemu-
dian (malaikat) itu bertanya lagi kepadanya: 
“Harta apa yang paling engkau cintai?” Dia 
menjawab: “Kambing.” Maka dia diberi seekor 
kambing yang sedang bunting. 

Lalu berkembang biaklah unta, sapi dan 
kambing tersebut, sehingga yang pertama 
memiliki satu lembah unta, yang kedua memiliki 
satu lembah sapi, dan yang ketiga memiliki satu 
lembah kambing. 

Kemudian (malaikat) itu mendatangi orang 
yang (sebelumnya) menderita penyakit kulit 
(kusta), dengan bentuk dan keadaan seperti 
orang itu dahulu (di saat dia masih dalam keada-
an berpenyakit kusta-pent). Maka (malaikat) itu 
berkata kepadanya: “Aku seorang miskin dan 
dalam perjalanan, telah terputus sebab-sebab 
bagiku (untuk mencari rizki) dalam perjalananku 
ini, sehingga aku tidak akan dapat meneruskan 
perjalananku hari ini kecuali dengan pertolongan 
Allah, kemudian dengan pertolongan anda. Aku 
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meminta kepada anda dengan (nama Allah) yang 
telah memberi anda warna yang bagus, kulit 
yang indah, dan harta: (Aku minta kepada anda) 
satu ekor unta untuk bekal meneruskan 
perjalananku.” Orang itu (menolak dan) berkata: 
“Hak-hak (tanggunganku) masih banyak.” Ke-
mudian (malaikat) tersebut berkata kepadanya: 
“Sepertinya aku mengenalmu, bukankah engkau 
ini dulu orang yang menderita penyakit kulit 
(kusta) yang karenanya orang jijik kepadamu, 
(engkau dulunya) orang yang miskin, kemudian 
Allah memberikan kepadamu harta kekayaan?” 
Dia menjawab: “Harta kekayaan ini saya warisi 
dari nenek moyangku!” Maka (malaikat) berka-
ta: “Jika engkau dusta; semoga Allah mengem-
balikanmu kepada keadaanmu semula.” 

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang 
yang (sebelumnya) berkepala botak, dengan 
bentuk dan keadaan seperti orang itu dahulu (di 
saat dia masih berkepala botak-pent). Maka 
(malaikat) itu berkata kepadanya seperti yang 
dia katakan kepada orang yang pertama, dan 
orang ini pun menolak sebagaimana yang 
pertama. Maka (malaikat) itu berkata: “Jika 
engkau dusta; semoga Allah mengembalikanmu 
kepada keadaan anda semula.” 
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Kemudian (malaikat) itu mendatangi orang 
yang (sebelumnya) buta, dengan bentuk dan 
keadaan seperti orang itu dahulu (di saat dia 
masih buta). Maka (malaikat) itu berkata 
kepadanya: “Aku seorang miskin dan dalam 
perjalanan, telah terputus sebab-sebab bagiku 
(untuk mencari rizki) dalam perjalananku ini, 
sehingga aku tidak akan dapat meneruskan 
perjalananku hari ini kecuali dengan pertolongan 
Allah, kemudian dengan pertolongan anda. Aku 
meminta kepada anda dengan (nama Allah) yang 
telah mengembalikan penglihatan anda: (Aku 
minta kepada anda) satu ekor kambing untuk 
bekal meneruskan perjalananku.” Maka orang 
itu menjawab: “Sungguh aku dulunya buta; lalu 
Allah mengembalikan penglihatanku, maka 
ambillah apa yang engkau sukai, dan tinggalkan 
apa yang tidak engkau sukai. Demi Allah, aku 
tidak akan mempersulitmu (dengan memintamu 
untuk mengembalikan) sesuatu yang telah 
engkau ambil pada hari ini karena Allah.” Maka 
(malaikat) tersebut berkata: “Tahanlah harta 
kekayaanmu, karena sesungguhnya kalian ini 
hanya diuji oleh Allah, Allah telah ridha kepada-
mu, dan murka kepada kedua temanmu.”.” 
Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim). 
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M  b  a  :-تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٤٩(

  l  k   j  ih    g  f  e  d  c

  n  mL 

BAB (49): 
Firman Allah Ta’aalaa: “Maka setelah 
Allah memberi keduanya seorang anak 
yang sempurna (wujudnya), maka kedua-
nya menjadikan sekutu bagi Allah dalam 
hal (anak) yang telah dikaruniakan-Nya 
kepada keduanya. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka persekutukan.” (QS. Al-
A’raaf: 190) 

  
 يرِْ غَ لِ  دٍ بَّ عَ مُ  اسْمٍ  لِّ كُ   مِ ـحْريِْ ـى تَ لَ ا عَ تَّـفَقُوْ اِ : قاَلَ ابْنُ حَزْمٍ 

ا اشَ حَ  ؛لِكِ ذٰ  هَ بَ شْ أَ وَمَا  ،الْكَعْبَةِ  دِ بْ وَعَ  ،وعَمْرٍ  دِ بْ كَعَ   :اللهِ 

  .بِ لِ طَّ الْمُ  دَ بْ عَ 

Ibnu Hazm berkata: “Para ulama telah 
sepakat mengharamkan setiap nama yang 
diperhambakan kepada selain Allah, seperti: 
‘Abdu ‘Amr (hambanya ‘Amr), ‘Abdul Ka’bah 
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(hambanya Ka’bah), dan yang sejenisnya; 
kecuali ‘Abdul Muththalib.” 

 ؛مُ ا آدَ اهَ شَّ غَ ا ت ـَمَّ لَ : الَ قَ  ،-ةِ يَ  الآْ فيِ -  اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ وَ 

ْ إِ  :الَ قَ ف ـَ ،سُ يْ لِ بْ ا إِ مَ ـاهُ تَ أَ فَ  ،تْ لَ مَ ـحَ   يْ ذِ ا الَّ مَ كُ بُ احِ صَ  نيِّ

 ؛لٍ يِّ أَ  نيَْ رْ ق ـَ هُ لَ  نَّ لَ عَ جْ لأََ  وْ أَ  نيِْ نَّ عُ ي ـْطِ تُ ، لَ ةِ نَّ جَ ـالْ  نَ ا مِ مَ كُ تُ جْ رَ خْ أَ 

 .امَ هُ ف ـُوِّ خَ ـيُ  ؛نَّ لَ عَ ف ـْلأََ وَ  نَّ لَ عَ ف ـْلأََ ، وَ هُ قُّ شُ يَ ف ـَ ،كِ نِ طْ بَ  نْ مِ  جُ رُ خْ يَ ف ـَ

 ثمَُّ تًا، ـي ِّـمَ  جَ رَ خَ فَ  ،اهُ عَ ي ـْطِ يُ  نْ ا أَ يَ ب ـَأَ فَ  !ثِ ارِ حَ ـالْ  دَ بْ عَ  اهُ يَ مِّ ـسَ 

 ،اهُ عَ ي ـْطِ يُ  نْ ا أَ يَ ب ـَأَ فَ  ،هِ لِ وْ ق ـَ لَ ثْ مِ  الَ قَ ا، ف ـَمَ ـاهُ تَ أَ فَ  ،تْ لَ مَ ـحَ 

ا مَ هُ كَ رَ دْ أَ ا، فَ مَ هُ ـلَ  رَ كَ ذَ فَ  ،امَ ـاهُ تَ أَ فَ  ،تْ لَ مَ ـحَ  تًا، ثمَُّ ـي ِّـمَ  جَ رَ خَ فَ 

     ...M  :هُ لُ وْ ق ـَ كَ لِ ذٰ فَ  .ثِ ارِ حَ ـالْ  دَ بْ عَ  اهُ يَ مَّ سَ فَ  ،دِ لَ وَ الْ  بُّ حُ 

e  d  h    g  f...     L   َمٍ ـاتِ حَ  بيِْ أَ  نُ ابْ  اهُ وَ ر.  

 فيِْ  اءَ كَ رَ شُ : الَ قَ  ،ةَ ادَ تَ ق ـَ نْ عَ  ،- حٍ يْ حِ صَ  دٍ نَ سَ بِ - هُ لَ وَ 

 نْ عَ  ،- حٍ يْ حِ صَ  دٍ نَ سَ بِ -  هُ لَ وَ  .هِ تِ ادَ بَ عِ  فيِْ  نْ كُ يَ  لمَْ وَ  ،هِ تِ اعَ طَ 

M...       ^  ]  \  [  Z : هلِ وْ ق ـَ فيِْ  دٍ اهِ جَ ـمُ 
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   `  _L  َرَ كِ ذُ وَ  .اانً سَ نْ إِ  نَ وْ كُ  يَ لاَ  نْ ا أَ قَ فَ شْ أَ : الَ ق 

 .اهمَِ يرِْ غَ وَ  ،دٍ يْ عِ سَ وَ  ،نِ سَ حَ ـالْ  نِ عَ  اهُ نَ عْ مَ 

Ibnu ‘Abbas berkata -menafsirkan ayat 
tersebut-: “Setelah Adam menggauli istrinya 
(Hawa); dia pun hamil, lalu Iblis mendatangi 
keduanya dan berkata: “Sungguh, aku adalah 
kawanmu berdua yang telah mengeluarkan 
kalian dari Surga. Demi Allah, hendaklah kalian 
mentaatiku, jika tidak; maka akan aku jadikan 
anakmu bertanduk dua seperti rusa, sehingga 
akan keluar dari perutmu (Hawa) dengan mero-
beknya, dan aku akan lakukan ini dan itu -dia 
menakut-nakuti keduanya-, (maka) namailah 
anakmu dengan Abdul Harits!” Tapi keduanya 
menolak untuk mentaatinya, dan bayi itu lahir 
dalam keadaan mati. Kemudian Hawa hamil 
lagi, dan datanglah Iblis dengan berkata seperti 
sebelumnya. Tapi keduanya menolak untuk 
mentaatinya, dan bayi itu lahir dalam keadaan 
mati. Kemudian Hawa hamil lagi, dan datanglah 
Iblis dan menyebutkan kepada keduanya (seperti 
sebelumnya). Pada akhirnya Adam dan Hawa 
cenderung lebih mencintai (keselamatan) anak-
nya, maka keduanya memberi nama anaknya 
dengan ‘Abdul Harits, dan itulah penafsiran 
firman Allah: “…maka keduanya menjadikan 
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sekutu bagi Allah dalam hal (anak) yang telah 
dikaruniakan-Nya kepada keduanya…” (QS. Al-
A’raaf: 190).” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim. 

Dia (Ibnu Abi Hatim) juga telah meriwayat-
kan -dengan sanad yang shahih-, dari Qatadah, 
dia berkata (dalam menafsirkan ayat ini): “Yaitu: 
(menjadikan) sekutu (bagi Allah) dalam ketaatan 
kepada-Nya, dan bukan (sekutu bagi Allah) 
dalam beribadah kepada-Nya.” Dia (Ibnu Abi 
Hatim) meriwayatkan pula -dengan sanad yang 
shahih-, dari Mujahid dalam menafsirkan firman 
Allah: “…’Jika engkau memberi kami anak 
yang sempurna (wujud-nya); tentulah kami akan 
selalu bersyukur’.” (QS. Al-A’raaf: 189); dia 
(Mujahid) berkata: “Keduanya khawatir kalau 
anak yang lahir tidak berwujud manusia.” Dan 
(penafsiran) yang semakna dengan ini juga diri-
wayatkannya dari Al-Hasan, Sa’id, dan lainnya. 
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M  D  C  :- تَـعَالىَ -قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٥٠(

  NM   L  K  J  I  HG  F  E

  S  R         Q  P  OL 

BAB (50): 
Firman Allah Ta’aalaa: “Dan Allah 
memiliki Al-Asmaa-ul Husnaa (nama-
nama yang terbaik); maka berdo’alah ke-
pada-Nya dengan menyebut (Al-Asmaa-ul 
Husnaa) itu, dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyalahartikan nama-
nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat 
balasan atas apa yang telah mereka 
kerjakan.” (QS. Al-A’raaf: 180) 

 

     ...M: اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ  ،مٍ ـاتِ حَ  بيِْ أَ  نُ ابْ  رَ كَ ذَ 

  NM   L  K..L  ُتَ ا اللاَّ وْ مَّ ـسَ : هُ نْ عَ وَ . نَ وْ كُ رِ شْ ي 

 نَ وْ لُ خِ دْ يُ : شِ مَ عْ الأَْ  نِ عَ وَ  .زِ يْ زِ عَ الْ  نَ ى مِ زَّ عُ الْ ، وَ هِ لٰ الإِْ  نَ مِ 

  .اهَ ن ـْمِ  سَ يْ ا لَ ا مَ هَ ي ـْفِ 
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Ibnu Abi Hatim meneyebutkan dari Ibnu 
‘Abbas (tentang firman Allah): “…orang-orang 
yang menyalahartikan nama-nama-Nya…” (QS. 
Al-A’raaf: 180): “(Maknanya adalah): Mereka 
berbuat syirik.” Dan darinya (Ibnu ‘Abbas): 
“Mereka menamakan Al-Laata dari Al-Ilaah, 
dan Al-‘Uzzaa dari Al-‘Aziiz.” Dan dari Al-
A’masy (dia berkata): “Mereka memasukkan ke 
dalam nama-nama-Nya: yang tidak termasuk 
dari (nama-nama-Nya) tersebut.” 
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 الَسَّلاَمُ عَلَى اللهِ : لاَ يُـقَالُ : باَبُ  )٥١(

BAB (51): 
TIDAK BOLEH MENGUCAPKAN: 

AS-SALAAMU ‘ALALLAAH (SEMOGA 
KESEJAHTERAAN SENANTIASA 

TERLIMPAHKAN KEPADA ALLAH) 

 

كُنَّا إِذَا  : قاَلَ ، ابْنِ مَسْعُوْدٍ  عَنِ  ،)الصَّحِيْحِ (فيِ 

مِنْ  اللهِ مُ عَلَى لسَّلاَ اَ : ةِ، قُـلْنَافيِ الصَّلاَ  كُنَّا مَعَ النَّبيِِّ 

 :الوُْ تَـقُوْ  لاَ (( :فَـقَالَ النَّبيُِّ  .نٍ مُ عَلَى فُلاَ لسَّلاَ عِبَادِهِ، اَ 

  ))مُ هُوَ السَّلاَ  اللهَ فإَِنَّ  اللهِ؛مُ عَلَى لسَّلاَ اَ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Ibnu 
Mas’ud , dia berkata: Dulu, ketika kami Shalat 
bersama Nabi ; kami mengucapkan: As-
Salaamu ‘Alallaah (Semoga kesejahteraan 
senantiasa terlimpahkan kepada Allah) dari 
hamba-hamba-Nya, semoga kesejahteraan se-
nantiasa terlimpahkan kepada fulan. Maka Nabi 
 bersabda: “Janganlah kamu mengucapkan: As-
Salaamu ‘Alallaah (Semoga kesejahteraan 
senantiasa terlimpahkan kepada Allah); karena 
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sesung-guhnya Allah adalah As-Salaam (Yang 
Mahasejahtera).” 
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 إِنْ شِئْتَ  هُمَّ اغْفِرْ ليِْ الَلّٰ : قَـوْلِ : باَبُ  )٥٢(

BAB (52): 
(TIDAK BOLEH MENGUCAPKAN) 

PERKATAAN: YA ALLAH, 
AMPUNILAH AKU KALAU ENGKAU 

MENGHENDAKI 

 
: قاَلَ  اللهِ  لَ أَنَّ رَسُوْ هُرَيـْرَةَ،  عَنْ أَبيِْ ، )الصَّحِيْحِ (فيِ 

 هُمَّ للّٰ اَ إِنْ شِئْتَ،  هُمَّ اغْفِرْ ليِْ للّٰ اَ : لَنَّ أَحَدكُُمْ لاَ يَـقُوْ ((

  ))فإَِنَّ اللهَ لاَ مُكْرهَِ لَهُ  ،مَسْألََةَ الْ  إِنْ شِئْتَ، ليِـَعْزمِِ  مْنيِْ ـارْحَ 

وَلْيُـعَظِّمِ الرَّغْبَةَ، فَإِنَّ اللهَ لاَ يَـتـَعَاظَمُهُ شَيْءٌ ((: وَلِمُسْلِمٍ 

  ))أَعْطاَهُ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah: Bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Janganlah salah seorang di antara kalian 
(berdo’a) dengan mengucapkan: “Ya Allah, 
ampunilah aku jika Engkau menghendaki. Ya 
Allah, rahmatilah aku jika Engkau meng-
hendaki.” Tetapi hendaklah meminta dengan 
sungguh-sungguh, karena sesungguhnya Allah; 
tidak ada yang memaksa-Nya.” 
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Dan dalam riwayat Muslim, disebutkan: 
“Dan hendaklah dia memperbesar harapannya, 
karena sesungguhnya Allah; tidak terasa besar 
bagi-Nya sesuatu yang Dia berikan.” 
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 عَبْدِيْ وَأَمَتيِْ : لاَ يَـقُوْلُ : باَبُ  )٥٣(

BAB (53): 
TIDAK BOLEH MENGATAKAN 
‘ABDII (HAMBA LAKI-LAKIKU) 

DAN AMATII (HAMBA 
PEREMPUANKU) 

 
: قاَلَ  اللهِ  لَ أَنَّ رَسُوْ  هُرَيـْرَةَ، عَنْ أَبيِْ ، )الصَّحِيْحِ (فيِ 

ئْ رَبَّكَ  ،أَطْعِمْ رَبَّكَ : لاَ يَـقُلْ أَحَدكُُمْ (( : وَلْيـَقُلْ  ؛وَضِّ

 ؛أمََتيِْ وَ  ،عَبْدِيْ : وَلاَ يَـقُلْ أَحَدكُُمْ  .يَ مَوْلاَ وَ  ،سَيِّدِيْ 

  ))مِيْ وَغُلاَ  ،وَفَـتَاتيِْ  ،فَـتَايَ : وَلْيـَقُلْ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah: Bahwa Rasulullah  bersabda:  
“Janganlah salah seorang di antara kalian 
berkata (kepada budak atau pelayannya): 
‘Hidangkan makanan untuk rabb-mu, ambilkan 
air wudhu untuk rabb-mu’, dan hendaknya 
pelayan itu mengatakan: sayyid-ku, maula-ku’, 
dan janganlah salah seorang di antara kalian 
berkata (kepada budaknya): ‘‘Abdii (hamba laki-
lakiku), Amatii (hamba perempuanku)’, dan 
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hendaknya dia berkata: ‘Fataaya (pemudaku), 
Fataatii (pemudiku), dan Ghulaamii (anakku)’.” 
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 لاَ يُـرَدُّ مَنْ سَأَلَ باِ�ِ : باَبُ  )٥٤(

BAB (54): 
TIDAK BOLEH MENOLAK ORANG 

YANG MEMINTA DENGAN 
MENYEBUT NAMA ALLAH 

 

مَنِ اسْتـَعَاذَ : (( لُ اللهِ سُوْ رَ  الَ قَ : الَ ، قَ رَ مَ عُ  نِ ابْ  نِ عَ 

 ؛هُ، وَمَنْ دَعَاكُمْ أَعْطوُْ فَ  ؛هُ، وَمَنْ سَأَلَ باِ�ِ ذُوْ عِيْ فأََ  ؛باِ�ِ 

نْ لمَْ ، فإَِ هُ فَكَافِئُـوْ  ؛افً ، وَمَنْ صَنَعَ إليَْكُمْ مَعْرُوْ هُ بُـوْ فَأَجِيْ 

  ا لَهُ حَتىَّ تَـرَوْا أنََّكُمْ قَدْ فَادْعُوْ ؛ هُ ا تُكَافِئـُوْ ا مَ جِدُوْ ـتَ 

  .حٍ يْ حِ صَ بِسَنَدٍ  يُّ ائِ سَ النَّ وَ  ،دَ اوُ دَ  وْ ب ـُأَ  اهُ وَ رَ  ))هُ مُوْ ـأْتُ ـكَافَ 

Ibnu ‘Umar berkata: Rasulullah  bersabda: 
“Barangsiapa yang meminta perlindungan 
dengan menyebut nama Allah; maka lindungilah 
dia, barangsiapa yang meminta dengan 
menyebut nama Allah; maka berilah dia, barang-
siapa yang mengundangmu; maka penuhilah 
undangannya, dan barangsiapa yang berbuat 
kebaikan kepadamu; maka balaslah kebaikan itu, 
dan jika engkau tidak mendapatkan sesuatu 
untuk membalas kebaikannya; maka do’akanlah 
dia, sampai engkau merasa yakin bahwa engkau 
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telah membalas kebaikannya.” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan An-Nasa-i dengan sanad 
yang shahih. 
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 لاَ يُسْأَلُ بِوَجْهِ اللهِ إِلاَّ الجْنََّةُ : باَبُ  )٥٥(

BAB (55): 
TIDAK BOLEH DIMOHON DENGAN 
WAJAH ALLAH KECUALI SURGA 

 

 يُسْأَلُ بِوَجْهِ لاَ : ((لُ اللهِ وْ سُ الَ رَ قَ : الَ قَ  ،رٍ ابِ جَ  نْ عَ 

 .دَ اوُ دَ  وْ ب ـُأَ  اهُ وَ رَ )) جَنَّةُ ـ الْ لاَّ إِ اللهِ 

Jabir berkata: Rasulullah  bersabda: “Tidak 
boleh dimohon dengan wajah Allah kecuali 
Surga.” HR. Abu Dawud. 
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 )لَوْ (مَا جَاءَ فيِ الـ: باَبُ  )٥٦(

BAB (56): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 
(UCAPAN): ‘SEANDAINYA’ 

 

R  Q        P  O  N       ...] : - تَـعَالىَ - وَقَـوْلِ اللهِ 

T    S  W  V  U...     Z  

Firman Allah Ta’aalaa: “…Mereka (orang-
orang munafik) mengatakan: seandainya ada 
sesuatu (hak campur tangan) yang dapat kita 
perbuat dalam urusan ini; niscaya tidak ada 
yang terbunuh di antara kita di sini (perang 
Uhud)…” (QS. Ali ‘Imran: 154) 

X  W  V  U        T  S  R  ] : وَقَـوْلِهِ 

  ZY...     Z 

Dan firman-Nya: “(Mereka itu adalah) 
orang-orang (munafik) yang mengatakan 
kepada saudara-saudaranya -dan mereka tidak 
ikut pergi berperang-: ‘Seandainya mereka 
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mengikuti kita; tentulah mereka tidak 
terbunuh’…”  (QS. Ali ‘Imran: 168) 

: قاَلَ  اللهِ  لَ هُرَيـْرَةَ، أَنَّ رَسُوْ  عَنْ أَبيِْ ، )الصَّحِيْحِ (فيِ 

فَعُكَ، وَ اِ (( وَإنْ . نَّ زَ تَـعْجِ  اسْتَعِنْ باِِ� وَلاَ حْرِصْ عَلَى مَا يَـنـْ

كَانَ كَذَا لَ  كَذَا؛  فَـعَلْتُ  يْ ـنِّ لَوْ أَ  :تَـقُلْ  فَلاَ  ؛ءٌ أَصَابَكَ شَيْ 

فإنَّ لَوْ تَـفْتَحُ  .فَعلَ  ؛وَمَا شَاءَ  اللهِ رُ قَدَ : وَلٰكِنْ قُلْ  .وكََذَا

 ))طاَنِ عَمَلَ الشَّيْ 

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu 
Hurairah: Bahwa Rasulullah  bersabda:  
“Bersungguh-sungguhlah engkau dalam hal 
yang bermanfaat bagimu, mohonlah pertolongan 
kepada Allah, dan janganlah lemah, dan jika 
engkau tertimpa sesuatu (yang tidak engkau 
sukai-pent); maka janganlah engkau mengata-
kan: ‘Seandainya aku berbuat demikian; tentulah 
yang terjadi adalah begini dan begitu’, tetapi 
katakanlah: ‘(Ini adalah) takdir (ketentuan) 
Allah, dan Allah melakukan apa yang Dia 
kehendaki’, karena kata ‘seandainya’ akan 
membuka pintu setan.”  
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 حِ ـالنـَّهْيِ عَنْ سَبِّ الرّيِْ : باَبُ  )٥٧(

BAB (57): 

LARANGAN MENCELA ANGIN 

 
 تَسُبُّوا لاَ ((: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ  أنََّ : يِّ بْنِ كَعْبٍ ـعَنْ أبَُ 

إِنَّا نَسْأَلُكَ للّٰهُمَّ اَ : الُوْ فَـقُوْ  ؛نَ حَ، فإَِذَا رَأيَْـتُمْ مَا تَكْرَهُوْ الريِّْ 

وَخَيرِْ مَا أمُِرَتْ بِهِ،  ،هَاوَخَيرِْ مَا فِي ـْ ،حِ ـذِهِ الريِّْ مِنْ خَيرِْ هٰ 

وَشَرِّ مَا  ،هَاوَشَرِّ مَا فِي ـْ ،حِ ذِهِ الرّيِْ شَرِّ هٰ ذُ بِكَ مِنْ وَنَـعُوْ 

مِْذِيُّ  ))أمُِرَتْ بِهِ    .صَحَّحَهُ الترِّ

Dari Ubay bin Ka’ab: Bahwa Rasulullah  
bersabda: “Janganlah kamu mencela angin. 
Apabila kamu melihat suatu hal yang tidak kamu 
sukai; maka berdo’alah: ‘Ya Allah, sesungguh-
nya kami memohon kepada-Mu kebaikan angin 
ini, kebaikan apa yang ada di dalamnya, dan 
kebaikan yang dia diperintahkan untuknya, dan 
kami berlindung kepada-Mu dari keburukan 
angin ini, keburukan apa yang ada di dalamnya, 
dan keburukan yang dia diperintahkan 
untuknya’.” (Hadits ini) di-shahih-kan oleh At-
Tirmidzi. 
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1       ...] :- تَـعَالىَ - قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٥٨(

  ;  :  9  8  76  5  4   3  2

C  B   A  @   ?>  =  <    H  G  F  ED

  U  T    S  R  Q        P  O  N   ML  K  J  I

    ̀  _   ̂  ]  \         [  Z  Y  XW  V

  i  h  g  f   ed  c  b  a

  q  p   on  m  l  k  j

  t  s  rZ 

BAB (58): 
Firman Allah Ta’aalaa: “…mereka 
(orang-orang munafik) berprasangka 
yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan Jahiliyah. Mereka berkata: 
‘Adakah sesuatu (hak campur tangan) 
yang bisa kita perbuat dalam urusan ini’. 
Katakanlah (wahai Rasul): ‘Sesungguh-
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nya segala urusan itu di tangan Allah’. 
Mereka menyembunyikan dalam hatinya 
apa yang tidak mereka terangkan 
kepadamu. Mereka berkata: ‘Seandainya 
ada sesuatu (hak campur tangan) yang 
dapat kita perbuat dalam urusan ini; 
niscaya tidak ada yang terbunuh di 
antara kita di sini (perang Uhud)’. 
Katakanlah (wahai Rasul): ‘Meskipun 
kamu ada di rumahmu; niscaya orang-
orang yang telah ditetapkan akan mati 
terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh.’ Allah (berbuat demi-
kian) untuk menguji apa yang ada dalam 
dadamu dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hatimu. Dan Allah Maha 
Mengetahui isi hati.” (QS. Ali ‘Imran: 
154) 

 

r  q  po  n  m      l       ...]  :وَقَـوْلِهِ 

  }  |{    z  y  x   w  v  u  ts

  �  ~Z  
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Dan firman-Nya: “…yang mereka (orang-
orang munafik dan orang-orang musyrik) itu 
berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka 
akan mendapat giliran (adzab) yang buruk, dan 
Allah murka kepada mereka dan melaknat 
(mengutuk) mereka, serta menyediakan Neraka 
Jahannam bagi mereka. Dan (Neraka Jahan-
nam) itu seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. 
Al-Fath: 6) 

رَ هٰ  دَ قَ : قاَلَ ابْنُ الْقَيِّمِ فيِ الآْيةَِ الأْوُْلىَ   هُ نَّ أَ نُّ بِ ا الظَّ ذَ فُسِّ

رَ وَ . حِلُّ مَ ضْ يَ مْرَهُ سَ أَ  نَّ أَ ، وَ لَهُ وْ سُ رُ رَ صُ نْ  ي ـَلاَ  - هُ انَ حَ بْ سُ -  فُسِّ

ارِ كَ نْ إِ بِ  رَ سِّ فُ وَ . تِهِ مَ حِكْ وَ  اللهِ  رِ دَ قَ بِ  نْ كُ يَ  لمَْ  ابهَُ صَ ا أَ مَ  نَّ أَ بِ 

 هِ لِ وْ سُ رَ رَ مْ مَّ أَ ت ِـيُ  نْ ارِ أَ كَ نْ إِ ، وَ رِ دَ قَ ارِ الْ كَ نْ إِ ، وَ ةِ مَ حِكْ ـالْ 

  .كُلِّهِ   نِ ى الدِّيْ لَ عَ  اللهُ  يظُْهِرَهُ وَ 

نَ ركُِوْ شْ مُ الْ نَ وَ قُوْ افِ نَ مُ الْ  ظَنَّ  يْ ذِ نُّ السَّوْءِ الَّ ظَ  وَ ا هُ ذَ هٰ وَ 

ظَنٌّ ؛ لأِنََّهُ السَّوْءِ  ذَا ظَنَّ هٰ  كَانَ   مَاـوَإِنَّ  .)حِ تْ فَ الْ  ةِ رَ وْ سُ ( فيِْ 

رُ مَا يلَِيْقُ بِهِ  ، دِهِ مْ ـحَ وَ  ،هِ تِ مَ كْ حِ ـبِ قُ يْ لِ ا يَ مَ وَ  ،-هُ انَ حَ بْ سُ - غَيـْ

قِّ ى الحَْ لَ لَ عَ اطِ بَ الْ  لُ يْ يدُِ  هُ نَّ أَ فَمَنْ ظَنَّ  .ادِقِ الصَّ  هِ دِ عْ وَ وَ 

نَ وْ كُ يَ  نْ أَ  رَ كَ نْ أَ أوَْ ، قُّ حَ ـالْ  اهَ عَ مَ  حِلُّ مَ ضْ يَ  ؛ةً رَّ قِ تَ سْ مُ  ةً الَ دَ إِ 
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 ةٍ مَ كْ حِ ـلِ  هُ دَرُ قَ  نَ وْ كُ يَ  نْ أَ  رَ كَ نْ أَ أوَْ ، هِ رِ دَ قَ وَ  هِ ائِ ضَ قَ بِ مَا جَرَى 

 ةٍ ئَ يْ شِ مَ لِ  كَ لِ ذٰ  نَّ أَ بَلْ زَعَمَ دَ، مْ حَ ـالْ ا هَ ي ـْلَ عَ قُّ حِ تَ سْ يَ  ؛ةٍ غَ الِ بَ 

(  *  +  ,-   .  /  0        1       ...] ــــفَ . ةٍ دَ رَّ جَ ـمُ 

  3  2Z  

صُّ تَ خْ ـا يَ مَ يْ فِ  :ءِ نَّ السَّوْ ظَ  ا�ِ بِ  نَ وْ نـُّ ظُ رُ النَّاسِ يَ ث ـَكْ أَ وَ 

  مَنْ لاَّ إِ  كَ لِ ذٰ  نْ عَ  لَمُ سْ  يَ لاَ ، وَ مْ هِ يرِْ غَ بِ  لُهُ عَ فْ ا ي ـَمَ يْ فِ وَ  ،مْ هِ ـبِ 

 .دِهِ مْ ـحَ وَ  هِ تِ مَ كْ حِ بَ جِ وْ مُ اتهِِ، وَ فَ صِ وَ  ،اءَهَ مَ ـسْ أَ ، وَ اللهَ  فَ رَ عَ 

 ، اللهِ لىَ تُبْ إِ يَ لْ ا، وَ هٰذَ ـبِ  هِ سِ فْ ن ـَحُ لِ اصِ بُ النَّ يْ بِ نِ اللَّ ـت َـعْ ي ـَلْ ف ـَ

  .السَّوْءِ  نَّ ظَ  هِ بِّ رَ بِ  هِ نِّ ظَ  نْ مِ  فِرْهُ غْ ت ـَسْ يَ لْ وَ 

ى لَ عَ  تًاــنُّ ـعَ ت ـَ هُ دَ نْ عِ  تَ يْ أَ رَ لَ  ؛هُ ت َـشْ ـتَّ ــفَ  مَنْ  تَ ـشْ ــتَّ ـفَ  وْ لَ وَ 

 .اذَ كَ ا وَ ذَ كَ   نَ وْ كُ يَ  نْ أَ  يْ غِ بَ نْ ي ـَ انَ كَ   هُ نَّ أَ وَ  ،هُ لَ  ةً مَ لاَ مَ وَ  رِ دَ قَ الْ 

  !؟مٌ ـالِ سَ  تَ نْ أَ  لْ هَ  :سَكَ فْ فَـتِّشْ ن ـَ، وَ ثِرٌ كْ تَ سْ مُ قِلٌ وَ تَ سْ مُ فَ 

هَا ت ـَفإَنْ تَـنْ    مَةٍ عَظِيْ  يْ مِنْ ذِ  جُ نْ جُ مِنـْ

  ايً ـــــــــاجِ ــــــنَ  كَ ــــــالُ ـــــخَ إِ  لاَ  يْ ـــــنِّ إِ ـــــ فَ لاَّ إِ وَ                 
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Ibnul Qayyim berkata -dalam menafsirkan 
ayat yang pertama-:  “Prasangka di sini ditafsir -
kan: Bahwa Allah Subhaanahu tidak akan 
menolong Rasul-Nya, dan bahwa perkara Rasul 
(agama yang beliau bawa) akan lenyap. Dan 
ditafsirkan pula: Bahwa apa yang menimpa 
beliau bukanlah dengan takdir (ketentuan) dan 
hikmah (kebijaksanaan) Allah. Dan juga ditafsir-
kan dengan: Pengingkaran terhadap hikmah 
(Allah), pengingkaran terhadap takdir, penging-
karan bahwa (Allah) akan menyempurnakan 
perkara Rasul-Nya (agama yang beliau bawa), 
dan pengingkaran bahwa Allah akan memenang-
kannya atas segala agama. 

Inilah prasangka buruk yang disangka oleh 
orang-orang munafik dan orang-orang musyrik 
(yang terdapat) dalam Surat Al-Fath. Prasangka 
ini disebut dengan prasangka buruk; karena 
prasangka yang demikian tidak layak untuk 
Allah Subhaanahu, tidak sesuai dengan hikmah-
Nya, pujian (terhadap)-Nya, dan janji-Nya yang 
pasti benar. Maka, barangsiapa yang berprasang-
ka bahwa Allah akan memenangkan kebatilan 
(kejahatan) atas kebenaran dengan kemenangan 
yang tetap -sehingga kebenaran akan lenyap-, 
mengingkari bahwa apa yang terjadi ini dengan 
Qadha (ketetapan) dan takdir Allah, mengingkari 
bahwa Allah mentakdirkan segala sesuatu 
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dengan hikmah yang kuat; yang dengannya Dia 
berhak mendapat segala pujian; dimana orang 
ini menyangka bahwa (apa yang Allah takdir-
kan) itu hanya didasari keinginan (Allah) saja; 
maka “…itu adalah prasangka orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang yang kafir 
itu; karena mereka akan masuk Neraka.” (QS. 
Shaad: 27) 

Dan kebanyakan manusia berprasangka 
buruk kepada Allah: Baik dalam hal yang 
berkenaan dengan diri mereka sendiri, atau pun 
dalam hal yang berkenaan dengan apa yang Dia 
perbuat terhadap orang lain. Tidak ada yang 
selamat dari (prasangka buruk) tersebut; kecuali 
orang yang benar-benar mengenal Allah, nama-
nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan mengenal 
konsekuensi dari hikmah-Nya dan pujian bagi-
Nya. Maka orang yang berakal dan yang cinta 
pada dirinya sendiri; hendaklah memperhatikan 
masalah ini, dan bertaubatlah kepada Allah, serta 
mohonlah ampunan kepada-Nya atas prasangka 
buruknya terhadap Rabb-nya. 

Apabila anda selidiki -siapa pun orangnya-; 
pasti akan anda dapati pada dirinya sikap 
menyangkal dan mencela takdir Allah, dengan 
mengatakan: Harusnya yang terjadi adalah 
begini dan begitu. Maka ada yang sedikit 
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(prasangka buruknya) dan ada juga yang banyak. 
Dan periksalah dirimu sendiri: Apakah anda 
bebas dari sikap tersebut? 

Jika anda selamat dari sikap tersebut; maka 
anda selamat dari malapetaka yang besar. 

Jika tidak; sungguh aku kira anda tidak akan 
selamat.” 
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 مَا جَاءَ فيِْ مُنْكِرِي الْقَدَرِ : باَبُ  )٥٩(

BAB (59): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(ANCAMAN BAGI) ORANG-ORANG 
YANG MENGINGKARI TAKDIR 

 
 كَانَ لَوْ   !يْ نَـفْسُ ابْنِ عُمَرَ بيَِدِهِ وَالَّذِ  :بْنُ عُمَرَ قاَلَ ا

مَا قبَِلَ  فيِْ سَبِيْلِ اللهِ؛ أنَْـفَقَهُ  ثمَُّ أحُُدٍ ذَهَبًا،  لأَِحَدِهِمْ مِثْلُ 

: اسْتَدَلَّ بِقَوْلِ النَّبيِِّ  ثمَُّ  .هُ حَتىَّ يُـؤْمِنَ باِلْقَدَرِ اللهُ مِنْ 

يْ (( أَنْ تُـؤْمِنَ باِِ�، وَمَلاَئِكَتِهِ، وكَُتبُِهِ، وَرُسُلِهِ، : مَانُ ـاَلإِْ

  .رَوَاهُ مُسْلِمٌ )) وَالْيـَوْمِ الآْخِرِ، وَتُـؤْمِنَ باِلْقَدَرِ خَيرْهِِ وَشَرّهِِ 

Ibnu ‘Umar berkata: “Demi Allah yang jiwa 
Ibnu ‘Umar berada di tangan-Nya, seandainya 
salah seorang dari mereka memiliki emas 
sebesar gunung Uhud, lalu dia infakkan di jalan 
Allah; niscaya Allah tidak akan menerimanya, 
sebelum dia beriman kepada takdir (ketentuan 
Allah).” Dan Ibnu ‘Umar berdalil dengan sabda 
Nabi : “Iman adalah: Engkau beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, hari Akhir, dan engkau beriman 
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kepada takdir yang baik dan yang buruk.” HR. 
Muslim. 

إِنَّكَ  !ياَ بُـنيََّ : لاِبنِْهِ  أنََّهُ قاَلَ : الصَّامِتِ  بْنِ  عُبَادَةَ وَعَنْ 

يمَْ جِدَ ـلَنْ تَ  حَتىَّ تَـعْلَمَ أَنَّ مَا أَصَابَكَ لمَْ يَكُنْ  ؛انِ طَعْمَ الإِْ

لَ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ  .بَكَ ليُِخْطِئَكَ، وَمَا أَخْطأََكَ لمَْ يَكُنْ ليُِصِيْ 

: الْقَلَمَ، فَـقَالَ لَهُ  اللهُ إِنَّ أوََّلَ مَا خَلَقَ ((: لُ يَـقُوْ   اللهِ 

رَ كُلِّ كْتُبْ مَقَادِي ـْاُ : تُبُ؟ قاَلَ رَبِّ وَمَاذَا أَكْ : قاَلَ  !كْتُبْ اُ 

ْ  !ياَ بُـنيََّ  ))السَّاعَةُ مَ شَيْءٍ حَتىَّ تَـقُوْ   اللهِ لَ رَسُوْ سمَِعْتُ  إِنيِّ

   ْ؛ذَامَنْ مَاتَ عَلَى غَيرِْ هٰ ((: لُ يَـقُو  ْ   ))فَـلَيْسَ مِنيِّ

 قَالَ ف ـَإِنَّ أَوَّلَ مَا خَلَقَ اللهُ الْقَلَمُ، : ((وَفيِْ روَِايةٍَ لأَِحمَْدَ 

كَائِنٌ إِلىَ يَـوْمِ  مَا هُوَ ـتلِْكَ السَّاعَةِ بِ  فَجَرَى فيِْ  !كْتُبْ اُ : لَهُ 

  ))الْقِيَامَةِ 

 لمَْ  نْ مَ فَ (( : اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ : وَفيِْ روَِايةٍَ لاِبْنِ وَهْبٍ 

 ))ارِ النَّ بِ  اللهُ  هُ قَ رَ حْ أَ  ؛هِ رِّ شَ وَ  هِ يرِْ خَ  رِ دَ قَ الْ بِ  نْ مِ ؤْ ي ـُ

Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamith: Bahwa dia 
berkata kepada anaknya: Wahai anakku! 
Sungguh, engkau tidak akan bisa merasakan 
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lezatnya Iman sebelum engkau meyakini bahwa 
apa yang telah ditakdirkan menimpa dirimu; 
pasti tidak akan meleset, dan apa yang telah 
ditakdirkan tidak menimpa dirimu; pasti tidak 
akan menimpamu. Wahai anakku! Aku telah 
mendengar Rasulullah  bersabda: “Sesungguh-
nya yang pertama Allah ciptakan adalah pena, 
kemudian Allah berfirman kepadanya: 
‘Tulislah!’ Maka pena itu menjawab: ‘Wahai 
Rabb-ku, apa yang aku tulis?’ Allah berfirman: 
‘Tulislah takdir (ketentuan) segala sesuatu 
sampai tegak hari Kiamat’.”  Wahai anakku! 
Aku mendengar Rasulullah  bersabda: 
“Barangsiapa yang meninggal dunia dengan 
tidak meyakini hal ini; maka dia tidak tergolong 
umatku.” 

Dan dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan: 
“Sesungguhnya yang pertama Allah ciptakan 
adalah pena, kemudian Allah berfirman kepada-
nya: ‘Tulislah!’ Maka -pada saat itu- (pena) 
tersebut berjalan (menulis) apa yang akan terjadi 
sampai hari Kiamat.” 

 Dan dalam riwayat Ibnu Wahb: Rasulullah  
bersabda: “Maka barangsiapa yang tidak 
beriman kepada takdir (ketentuan Allah) yang 
baik dan yang buruk; maka Allah pasti akan 
membakarnya dengan api Neraka.” 
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، قاَلَ ، عَ )السُّنِنِ (و) الْمُسْنَدِ (وَفيِ   يْـلَمِيِّ : نِ ابْنِ الدَّ

 ،شَيْءٌ مِنَ الْقَدَرِ  نَـفْسِيْ  فيِْ : أتََـيْتُ أُبيََّ بْنَ كَعْبٍ، فَـقُلْتُ 

لَوْ : قاَلَ  .هُ مِنْ قَـلْبيِْ يذُْهِبُ  اللهَ لَعَلَّ  ؛بِشَيْءٍ  يْ ـفَحَدِّثْنِ 

نَ مِنْكَ حَتىَّ تُـؤْمِ  اللهُ مَا قبَِلَهُ  ؛أنَْـفَقْتَ مِثْلَ أُحُدٍ ذَهَبًا

، وَتَـعْلَمَ أَنَّ مَا أَصَابَكَ لمَْ يَكُنْ ليُِخْطِئَكَ، وَمَا باِلْقَدَرِ 

تَ كُنْ لَ  ؛ذَاكَ، وَلَوْ مُتَّ عَلَى غَيرِْ هٰ بَ أَخْطأََكَ لمَْ يَكُنْ ليُِصِيْ 

حُذَيْـفَةَ وَ  ،دٍ بْنَ مَسْعُوْ  اللهِ أتََـيْتُ عَبْدَ فَ : قَالَ  .النَّارِ مِنْ أَهْلِ 

ثنَِ  ؛ فَكُلُّهُمْ زَيْدَ بْنَ ثاَبِتٍ وَ بْنَ الْيَمَانِ،   مِثْلَ ذٰلِكَ ـبِ  يْ ـحَدَّ

حَاكِمُ فيِْ ـالْ حَدِيْثٌ صَحِيْحٌ؛ رَوَاهُ  . اللهِ  لِ وْ سُ رَ  عَنْ 

 ).صَحِيْحِهِ (

Diriwayatkan dalam Kitab Musnad dan 
Sunan, dari Ibnu Ad-Dailami, dia berkata: “Aku 
datang kepada Ubay bin Ka’ab, kemudian aku 
berkata: Ada sesuatu (syubhat/kerancuan) dalam 
hatiku tentang masalah takdir, maka katakanlah 
kepadaku suatu perkataan, dengan harapan 
semoga Allah menghilangkan hal (syubhat atau 
kerancuan) itu dari hatiku. Maka dia (Ubay bin 
Ka’b) berkata: “Seandainya engkau menginfak-
kan emas sebesar gunung Uhud; maka Allah 
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tidak akan menerimanya darimu, sebelum 
engkau beriman kepada takdir, dan engkau 
meyakini bahwa apa yang telah ditakdirkan 
menimpa dirimu; pasti tidak akan meleset, dan 
apa yang telah ditakdirkan tidak menimpa 
dirimu; pasti tidak akan menimpa-mu. Kalau 
engkau mati dengan tidak meyakini hal ini; 
maka engkau menjadi penghuni Neraka.”.” 
(Ibnu Ad-Dailami) berkata: “Lalu aku menda-
tangi ‘Abdullah bin Mas’ud, Hudzaifah bin Al-
Yaman, dan Zaid bin Tsabit; semuanya berkata 
kepadaku semisal itu (dengan menyebutkannya) 
dari Rasulullah .” Hadits shahih; diriwayatkan 
oleh Al-Hakim dalam Kitab Shahih-nya. 
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 الْمُصَوِّريِْنَ  مَا جَاءَ فيِ : باَبُ  )٦٠(

BAB (60): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(ANCAMAN BAGI) PARA PERUPA 
(PELUKIS GAMBAR ATAU 

PEMBUAT PATUNG MAKHLUK 
YANG BERNYAWA) 

 
قاَلَ اللهُ ((: اللهِ  لُ الَ رَسُوْ ـقَ : الَ ـقَ  ،رَةَ ـرَيْ ـهُ  يْ ـأبَِ نْ ـعَ 

 !؟خْلُقُ كَخَلْقِيْ ـيَ مَّنْ ذَهَبَ ـوَمَنْ أَظْلَمُ مِ : -تَـعَالىَ - 

)) !رَةً ا شَعِي ـْأوَْ ليَِخْلُقُوْ  !ا حَبَّةً أوَْ ليَِخْلُقُوْ  !ا ذَرَّةً فَـلْيَخْلُقُوْ 

  .أَخْرَجَاهُ 

Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Allah Ta’aalaa berfirman: Siapakah 
yang lebih zhalim dari pada orang yang 
(bermaksud) menciptakan (sesuatu) seperti 
ciptaan-Ku?! Cobalah mereka menciptakan 
seekor semut kecil! Atau cobalah mereka 
menciptakan sebutir biji-bijian! Atau cobalah 
mereka menciptakan sebutir biji gandum!”  
Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim). 
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أَشَدُّ ((: قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ : هُمَا، عَنْ عَائِشَةَ ـوَلَ 

  ))اللهِ  خَلْقِ ـنَ بِ وْ ئ ـُنَ يُضَاهِ الَّذِيْ  :قِيَامَةِ ـالنَّاسِ عَذَاباً يَـوْمَ الْ 

Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim), dari ‘Aisyah: Bahwa Rasulullah  
bersabda:  “Manusia yang paling keras siksanya 
pada hari Kiamat adalah: Orang-orang yang 
membuat penyerupaan dengan makhluk Allah.” 

 :يَـقُوْلُ  اللهِ  لَ رَسُوْ  مِعْتُ ـسَ : هُمَا، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ ـوَلَ 

 :رَةٍ صَوَّرَهَابِكُلِّ صُوْ  هُ جْعَلُ لَ ـفيِ النَّارِ، يُ  كُلُّ مُصَوِّرٍ ((

 ))جَهَنَّمَ  فيِْ  اهَ ـبِ  بُ عَذَّ ي ـُف ـَ ؛نَـفْسٌ 

Dan keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: Aku mendengar 
Rasulullah  bersabda: “Setiap perupa berada di 
dalam Neraka, dan setiap rupaka yang dibuatnya 
diberi jiwa; yang dengannya dia (perupa itu) 
disiksa di dalam Neraka Jahannam.” 

نْـيَامَنْ صَوَّرَ صُوْ (( :- مَرْفُـوْعًا-هُمَا، عَنْهُ ـوَلَ    ؛رَةً فيِ الدُّ

فُ  كُلِّفَ    ))، وَليَْسَ بنَِافِخٍ حَ هَا الرُّوْ خَ فِي ـْأَنْ يَـنـْ

Dan keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) juga 
meriwayatkan darinya (Ibnu ‘Abbas) -secara 
marfuu’ (sampai kepada Rasulullah )-: 
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“Barangsiapa yang membuat rupaka di dunia; 
maka kelak (pada hari Kiamat) dia akan 
dibebani untuk meniupkan ruh ke dalam rupaka 
yang dibuatnya, namun dia tidak bisa 
meniupkannya.” 

أَلاَ : عَلِيٌّ  قاَلَ ليِْ : ، قَالَ هَيَّاجِ ـعَنْ أَبيِ الْ وَلِمُسْلِمٍ، 

أَنْ لاَ تَدعََ ((؟ لُ اللهِ عَلَيْهِ رَسُوْ  أبَْـعَثُكَ عَلَى مَا بَـعَثَنيِْ 

راً مُشْرفًِا إِلاَّ سَوَّيْـتَهُ  ا،إِلاَّ طَمَسْتـَهَ  صُوْرةًَ    ))وَلاَ قَـبـْ

Muslim meriwayatkan dari Abul Hayyaj, dia 
berkata: ‘Ali (bin Abi Thalib) berkata kepadaku: 
Maukah engkau aku utus untuk suatu tugas 
sebagaimana Rasulullah  mengutusku untuk 
tugas tersebut?: “Janganlah engkau biarkan ada 
sebuah rupaka kecuali engkau musnahkan, dan 
janganlah engkau biarkan ada sebuah kuburan 
yang menonjol (tinggi) kecuali engkau ratakan.” 
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رَةِ الحْلَِفِ : باَبُ  )٦١(  مَا جَاءَ فيِْ كَثـْ

BAB (61): 
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN DARI) BANYAK 
BERSUMPAH 

 

 Î   Í...Z...]: - الىَ ــعَ ـــتَ - وْلِ اللهِ ــوَقَ 

Firman Allah Ta’aalaa: “…Dan jagalah 
sumpahmu …” (QS. Al-Maa-idah: 89) 

: لُ يَـقُوْ  لَ اللهِ مِعْتُ رَسُوْ ـسَ : هُرَيْـرَةَ عَنْ أَبيِْ 

لْعَةِ، مَ ـلْ اَ (( فَقَةٌ للِسِّ  .أَخْرَجَاهُ  ))كَسْبِ مْحَقَةٌ للِْ ـحَلِفُ مَنـْ

Dari Abu Hurairah: Aku mendengar 
Rasulullah  bersabda: “Sumpah itu dapat 
melariskan barang dagangan namun dapat 
menghapus usaha (perdagangan).” Diriwayatkan 
oleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim). 

لاَ  ةٌ ثَ لاَ ثَ (: (قاَلَ  اللهِ  لَ رَسُوْ أَنَّ : انَ مَ لْ سَ  نْ عَ وَ 

 طٌ مِ يْ شَ أُ  :هُمْ عَذَابٌ ألَيِمٌ ـهِمْ، وَلَ ـي ْـزكَِّ ـوَلاَ يُ  ،يكَُلِّمُهُمُ اللهُ 

 يْ ترَِ شْ  يَ لاَ  :تَهُ اعَ ضَ بِ  اللهَ  لَ عَ جَ  لٌ جُ رَ وَ  ،برٌِ كْ تَ سْ مُ  لٌ ائِ عَ وَ  ،انٍ زَ 
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راَنيُِّ بَسَنَدٍ رَوَاهُ الطَّ )) هِ نِ يْ مِ يَ  بِ لاَّ إِ  عُ يْ بِ  يَ لاَ وَ  ،هِ نِ يْ مِ يَ  بِ لاَّ إِ  بـْ

  .صَحِيْحٍ 

Dari Salman:  Bahwa Rasulullah  bersabda: 
“Tiga orang yang mereka tidak akan diajak 
bicara oleh Allah (pada hari Kiamat), tidak 
disucikan oleh-Nya, dan mereka mendapat adzab 
yang pedih: (1)Orang yang sudah beruban (tua) 
yang berzina, (2)orang miskin yang sombong, 
dan (3)orang yang menjadikan Allah sebagai 
barang dagangannya; dimana dia tidak membeli 
kecuali dengan bersumpah dan tidak menjual 
kecuali dengan bersumpah.” Diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dengan sanad yang shahih. 

قَالَ : قاَلَ  ،حُصَينٍْ  عِمْرَانَ بْنِ ، عَنْ )الصَّحِيْحِ (وَفيِ 

رُ ((: اللهِ  لُ رَسُوْ  نَـهُمْ، ثمَُّ نَ يَـلُوْ ، ثمَُّ الَّذِيْ قَـرْنيِْ أمَُّتيِْ  خَيـْ

 قَـرْنهِِ  بَـعْدَ  أذَكََر :فَلاَ أدَْريِْ : قَالَ عِمْرَانُ -  ))نَـهُمْ نَ يَـلُوْ الَّذِيْ 

نَ وَلاَ يَشْهَدُوْ  امْ قَـوْمً كُ بَـعْدَ  إِنَّ ثمَُّ (( - مَرَّتَـينِْ أوَْ ثَلاَثةًَ 

نَ وَلاَ نَ، وَيَـنْذِرُوْ مَنُـوْ ـنَ وَلاَ يُـؤْتَ نُـوْ خُوْ ـنَ، وَيَ يُسْتَشْهَدُوْ 

مَنُ نَ، وَيَظْهَرُ فِيْ فُـوْ يُـوْ    ))هِمُ السِّ

Diriwayatkan di dalam (Kitab Shahih) dari 
‘Imran bin Hushain dia berkata: Rasulullah  
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bersabda: “Sebaik-baik umatku adalah 
generasiku (mereka yang hidup pada masaku), 
kemudian yang setelahnya, kemudian yang 
setelahnya.” -‘Imran berkata: Aku tidak tahu: 
apakah beliau menyebutkan generasi setelah 
masa beliau itu dua kali atau tiga kali?- 
“Kemudian akan ada setelah masa kalian: 
Orang-orang yang memberikan kesaksian 
sebelum dia diminta, mereka berkhianat dan 
tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar tapi 
tidak memenuhi nadzarnya, dan nampak 
kegemukkan pada badan mereka.” 

رُ ((: قَالَ  أَنَّ النَّبيَِّ : سْعُوْدٍ عَنِ ابْنِ مَ : وَفِيْهِ  خَيـْ

ءُ جِيْ ـنَـهُمْ، ثمَُّ يَ نَ يَـلُوْ نَـهُمْ، ثمَُّ الَّذِيْ نَ يَـلُوْ ، ثمَُّ الَّذِيْ النَّاسِ قَـرْنيِْ 

قاَلَ  ))نُهُ شَهَادَتَهُ مِي ـْـنَهُ، وَيَ مِي ـْـقَـوْمٌ تَسْبِقُ شَهَادَةُ أَحَدِهِمْ يَ 

حْنُ ـوَنَ  ؛عَهْدِ نَـنَا عَلَى الشَّهَادَةِ وَالْ ا يَضْربُِـوْ وكََانُـوْ  :مُ إِبْـرَاهِيْ 

  .صِغَارٌ 

Diriwayatkan juga di dalamnya (Kitab 
Shahih), dari Ibnu Mas’ud: Bahwa Nabi 
(Muhammad)  bersabda: “Sebaik-baik manusia 
adalah generasiku (mereka yang hidup pada 
masaku), kemudian yang setelahnya, kemudian 
yang setelahnya. Kemudian akan datang orang-
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orang dimana kesaksian salah seorang di antara 
mereka mendahului sumpahnya, dan sumpahnya 
mendahului kesaksiannya.” Ibrahim (An-
Nakha’i) berkata: “Dahulu mereka (para orang 
tua kami) memukuli kami karena kesaksian atau 
sumpah (yang kami lakukan) ketika kami masih 
kecil.” 
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 مَا جَاءَ فيِْ ذِمَّةِ اللهِ وَذِمَّةِ رَسُوْلِهِ : باَبُ  )٦٢(

BAB (62):  
(DALIL-DALIL) TENTANG 
PERJANJIAN ALLAH DAN 
PERJANJIAN RASUL-NYA 

 

[  ^  _  `  ] : - تَـعَالىَ -وَقَـوْلِ اللهِ 

  h  g  f  e   d  c  b  a

  r  q  p   o  n      m  lk  j  iZ 

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan tepatilah 
perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji 
dan janganlah kamu melanggar sumpah setelah 
diikrarkan; sedang kamu telah menjadikan Allah 
sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). Se-
sungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat.” (QS. An-Nahl: 91) 

راً إِذَا أمََّرَ أمَِي ـْ لُ اللهِ كَانَ رَسُوْ : عَنْ بُـرَيْدَةَ، قاَلَ وَ 

خَاصَّتِهِ بتِـَقْوَى اللهِ، وَمَنْ  أوَْصَاهُ فيِْ  ؛أوَْ سَريَِّةٍ  عَلَى جَيْشٍ 

رًا، ثمَُّ قاَلَ مَعَهُ مِنَ الْمُسْلِمِينَْ    : خَيـْ
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ا مَنْ كَفَرَ باِِ�، لِ اللهِ، قاَتلُِوْ سَبِيْ  ا باِسْمِ اللهِ فيِْ غْزُوْ اُ ((

دًا، ا وَليِْ ا، وَلاَ تَـقْتـُلُوْ لُوْ ثِّ مَ ـا، وَلاَ تُ ا، وَلاَ تَـغْدِرُوْ ا وَلاَ تَـغُلُّوْ غْزُوْ اُ 

فَادْعُهُمْ إِلىَ ثَلاَثِ  ؛تَ عَدُوَّكَ مِنَ الْمُشْركِِينَْ وَإِذَا لَقِيْ 

هُمْ، فاَق ـْ ؛كَ فأَيََّـتُـهُنَّ مَا أَجَابُـوْ  ،-أوَْ خِلاَلٍ - خِصَالٍ  بَلْ مِنـْ

هُمْ    :وكَُفَّ عَنـْ

سْلاَمِ، فإَِنْ ثمَُّ ادْعُهُمْ إِلىَ  هُمْ،  ؛كَ أَجَابُـوْ الإِْ فاَقـْبَلْ مِنـْ

هُمْ  ثمَُّ ادْعُهُمْ إِلىَ التَّحَوُّلِ مِنْ دَارهِِمْ إِلىَ دَارِ  .وكَُفَّ عَنـْ

فَـلَهُمْ مَا  ؛لِكَ ا ذٰ نَ، وَأَخْبرِهُْمْ أنََّـهُمْ إِنْ فَـعَلُوْ الْمُهَاجِريِْ 

نْ أبََـوْا أَنْ فإَِ  ،نَ نَ، وَعَلَيْهِمْ مَا عَلَى الْمُهَاجِريِْ للِْمُهَاجِريِْ 

هَايَـتَحَوَّلوُْ  نَ كَأَعْرَابِ نُـوْ فأََخْبرِهُْمْ أنََّـهُمْ يَكُوْ  ؛ا مِنـْ

نُ ، وَلاَ يَكُوْ تَـعَالىَ  كْمُ اللهِ ـعَلَيْهِمْ حُ  جْريِْ ـيَ  ؛الْمُسْلِمِينَْ 

ا مَعَ جَاهِدُوْ ـإِلاَّ أَنْ يُ  ؛مَةِ وَالْفَيْءِ شَيْءٌ هُمْ فيِ الْغَنِيْ ـلَ 

 .الْمُسْلِمِينَْ 

 ؛كَ جِزْيةََ، فإَِنْ هُمْ أَجَابُـوْ ـلهْمُُ الْ أَ سْ افَ  ؛فإَِنْ هُمْ أبََـوْا

هُمْ فَاق ـْ هُمْ، وكَُفَّ عَنـْ   .بَلْ مِنـْ
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وَإِذَا حَاصَرْتَ  .اتلِْهُمْ فاَسْتَعِنْ باِِ� وَقَ  ؛فإَِنْ هُمْ أبََـوْا

 ؛وَذِمَّةَ نبَِيِّهِ جْعَلَ لهَمُْ ذِمَّةَ اللهِ ـتَ  كَ أَنْ فأََراَدُوْ  ،أَهْلَ حِصْنٍ 

هُمْ ـكِنِ اجْعَلْ لَ وَلاَ ذِمَّةَ نبَِيِّهِ، وَلٰ  هُمْ ذِمَّةَ اللهِ ـجْعَلْ لَ ـ تَ فَلاَ 

 ةَ مَكُمْ وَذِمَّ ـا ذِمَ خْفِرُوْ ـذِمَّتَكَ وَذِمَّةَ أَصْحَابِكَ، فَإِنَّكُمْ أَنْ تُ 

، وَإِذَا نبَِيِّهِ ا ذِمَّةَ اللهِ وَذِمَّةَ خْفِرُوْ ـأَهْوَنُ مِنْ أَنْ تُ  ؛أَصْحَابِكُمْ 

 ؛هُمْ عَلَى حُكْمِ اللهِ ـتُـنْزلَِ كَ أَنْ فَأَراَدُوْ  ،حَاصَرْتَ أهَْلَ حِصْنٍ 

هُمْ عَلَى حُكْمِكَ، ـكِنْ أنَْزلِْ هُمْ عَلَى حُكْمِ اللهِ، وَلٰ ـلْ فَلاَ تُـنْزِ 

رَوَاهُ )) ؟مْ أمَْ لاَ هِ بُ حُكْمَ اللهِ فِيْ أتَُصِيْ  :فإَِنَّكَ لاَ تَدْريِْ 

 .مُسْلِمٌ 

Buraidah berkata: Apabila Rasulullah  
mengangkat komandan Jaisy (pasukan besar) 
atau Sariyyah (pasukan yang lebih kecil); beliau 
menyampaikan pesan kepadanya agar selalu 
bertakwa kepada Allah, dan berlaku baik kepada 
kaum muslimin yang bersamanya, kemudian 
beliau bersabda: 

“Perangilah mereka dengan nama Allah di 
jalan Allah, perangilah orang-orang yang kafir 
kepada Allah. Perangilah dan janganlah kamu 
berbuat ghuluul (curang dalam harta rampasan 
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perang), jangan mengkhianati perjanjian, jangan 
mencincang korban yang terbunuh, dan jangan 
membunuh anak-anak. Apabila engkau bertemu 
dengan musuhmu dari kalangan orang-orang 
musyrik; maka ajaklah mereka kepada tiga hal, 
mana saja yang mereka setujui; maka terimalah 
dan hentikanlah penyerangan terhadap mereka: 

Ajaklah mereka kepada agama Islam, jika 
mereka menerima; maka terimalah (ke-Islam-an) 
mereka. Kemudian ajaklah mereka berhijrah dari 
negeri mereka ke negeri orang-orang Muhajirin, 
dan beritahu mereka: Jika mereka mau 
melakukannya; maka mereka mendapatkan hak 
yang sama seperti hak orang-orang Muhajirin 
dan menanggung kewajiban yang sama seperti 
kewajiban orang-orang Muhajirin. Tetapi, jika 
mereka menolak untuk berhijrah dari negeri 
mereka; maka beritahu mereka: Bahwa mereka 
akan mendapat perlakuan seperti orang-orang 
Arab Badui dari kalangan kaum muslimin; 
berlaku hukum Allah Ta’aalaa atas mereka, 
tetapi mereka tidak mendapatkan bagian sama 
sekali dari hasil ghaniimah (harta rampasan 
perang) dan fai (harta rampasan yang didapat 
tanpa perang); kecuali jika mereka mau 
bergabung untuk berjihad bersama kaum 
muslimin. 
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Dan jika mereka menolak (untuk memeluk 
agama Islam); maka mintalah jizyah (upeti) dari 
mereka, kalau mereka memberi; maka terimalah 
dan hentikan penyerangan terhadap mereka. 

Dan jika mereka menolak (untuk membayar 
jizyah); maka mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan perangilah mereka. Dan jika engkau 
mengepung para penghuni sebuah benteng 
pertahanan, kemudian mereka menghendaki 
darimu agar engkau membuatkan untuk mereka 
perjanjian Allah dan perjanjian Nabi-Nya; maka 
janganlah engkau buatkan untuk mereka 
perjanjian Allah dan perjanjian Nabi-Nya, akan 
tetapi buatlah untuk mereka perjanjian dirimu 
sendiri dan perjanjian sahabat-sahabatmu, 
karena sesungguhnya melanggar perjanjianmu 
sendiri dan sahabat-sahabatmu; itu lebih ringan 
dari pada melanggar perjanjian Allah dan 
perjanjian Nabi-Nya. Dan jika engkau telah 
mengepung para penghuni sebuah benteng 
pertahanan, kemudian mereka menghendaki 
darimu agar engkau menghukumi mereka atas 
dasar hukum Allah; maka janganlah engkau 
menghukumi mereka dengan hukum Allah, 
tetapi hukumilah mereka dengan hukum 
(ijtihad)mu, karena sesungguhnya engkau tidak 
mengetahui: Apakah hukummu sesuai dengan 
hukum Allah atau tidak?” HR. Muslim. 
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قْسَامِ عَلَى اللهِ : باَبُ  )٦٣(  مَا جَاءَ فيِْ الإِْ

BAB (63):  
(DALIL-DALIL) TENTANG 

(LARANGAN) BERSUMPAH ATAS 
ALLAH (BAHWA ALLAH AKAN 
MELAKUKAN INI /TIDAK AKAN 

MELAKUKAN INI) 

 
: لُ اللهِ رَسُوْ  قاَلَ  :اللهِ، قاَلَ  عَبْدِ  بْنِ  بِ عَنْ جُنْدُ 

مَنْ :  اللهُ  فَـقَالَ وَاللهِ لاَ يَـغْفِرُ اللهُ لِفُلاَنٍ، : رَجُلٌ  قاَلَ ((

قَدْ غَفَرْتُ  يْ ـفإَِنِّ  !؟يَّ أَنْ لاَ أَغْفِرَ لِفُلاَنٍ عَلَ  يَـتَأَلىَّ  ذَا الَّذِيْ 

  .رَوَاهُ مُسْلِمٌ )) ، وَأَحْبَطْتُ عَمَلَكَ هُ لَ 

قاَلَ أبَُـوْ . أَنَّ الْقَائِلَ رَجُلٌ عَابِدٌ : هُرَيْـرَةَ وَفيِْ حَدِيْثِ أَبيِْ 

  .تَكَلَّمَ بِكَلِمَةٍ أوَْبَـقَتْ دُنْـيَاهُ وَآخِرَتَهُ : هُرَيْـرَةُ 

Jundub bin ‘Abdullah berkata: Rasulullah  
bersabda: “Ada seorang laki-laki berkata: ‘Demi 
Allah, Allah tidak akan mengampuni si fulan’, 
maka Allah  berfirman: ‘Siapa yang 
bersumpah atas-Ku, bahwa aku tidak akan 
mengampuni si fulan? Sungguh Aku telah 
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mengampuninya dan Aku telah menghapuskan 
amalmu!’.” HR. Muslim. 

Dan disebutkan dalam hadits Abu Hurairah; 
bahwa orang yang bersumpah demikian itu 
adalah orang yang ahli ibadah. Abu Hurairah 
berkata: (Orang itu) telah mengucapkan suatu 
ucapan yang membinasakan dunia dan 
akhiratnya. 
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 لاَ يُسْتَشْفَعُ باِِ� عَلَى خَلْقِهِ : باَبُ  )٦٤(

BAB (64):  
TIDAK BOLEH MENJADIKAN 

ALLAH SEBAGAI PERANTARA 
KEPADA MAKHLUK-NYA 

 

، إِلىَ النَّبيِِّ  يٌّ ـأَعْراَبِ  جَاءَ : عَنْ جُبـَيرِْ بْنِ مُطْعِمٍ، قاَلَ 

الْعِيَالُ،  وَجَاعَ الأْنَْـفُسُ،  �ُِكَتِ  !اللهِ لَ ياَ رَسُوْ : فَـقَالَ 

باِِ� إِنَّا نَسْتَشْفِعُ فَ ربََّكَ، نَا ـالأَْمْوَالُ، فاَسْتَسْقِ لَ  وَهَلَكَتِ 

: النَّبيُِّ قَالَ ف ـَ .بِكَ عَلَى اللهِ وَنَسْتَشْفِعُ عَلَيْكَ، 

فَمَا زَالَ يُسَبِّحُ حَتىَّ عُرِفَ !)) سُبْحَانَ اللهِ ! سُبْحَانَ اللهِ ((

مَا  أتََدْريِْ  !حَكَ ـوَيْ : ((وُجُوْهِ أَصْحَابِهِ، ثمَُّ قاَلَ  ذٰلِكَ فيِْ 

 باِ�ِ إِنَّهُ لاَ يُسْتَشْفَعُ  شَأْنَ اللهِ أَعْظَمُ مِنْ ذٰلِكَ،؟ إِنَّ اللهُ 

  .رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ )) عَلَى أَحَدٍ 

Jubair bin Muth’im berkata: Ada seorang 
Arab Badui datang kepada Nabi  dengan 
mengatakan: Wahai Rasulullah! Orang-orang 
kehabisan tenaga, keluarga kelaparan, dan harta 
benda telah binasa, maka mintalah hujan untuk 
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kami kepada Rabb-mu, sungguh kami 
menjadikan Allah sebagai perantara kepadamu, 
dan kami menjadikanmu sebagai perantara 
kepada Allah. Maka Nabi  bersabda: 
“Subhaanallaah! Subhaanallaah (Maha Suci 
Allah)!” Beliau terus menerus bertasbih sampai 
(pengaruh reaksi beliau tersebut-pent) nampak 
pada wajah para Shahabat. Kemudian beliau 
bersabda: “Kasihan kamu, tahukah kamu siapa 
Allah itu? Sungguh kedudukan Allah itu jauh 
lebih Agung dari pada yang demikian itu, 
sesungguhnya tidak boleh menjadikan Allah 
sebagai perantara kepada siapa pun (dari 
makhluk-Nya).” HR. Abu Dawud. 
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حمَِى  حمِاَيةَِ الْمُصْطَفَى مَا جَاءَ فيِْ : باَبُ  )٦٥(

رْكِ  التـَّوْحِيْدِ، وَسَدِّهِ طرُُقَ   الشِّ

BAB (65): 
(DALIL-DALIL) TENTANG UPAYA 

AL-MUSHTHAFAA (RASULULLAH)  
DALAM MENJAGA TAUHID DAN 
MENUTUP SEMUA JALAN (YANG 

DAPAT MENGANTARKAN KEPADA) 
KESYIRIKAN   

 

يرِْ، قاَلَ  خِّ  وَفْدِ بَنيِْ  نْطلََقْتُ فيِْ اِ : عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ الشِّ

: فَـقَالَ  .أنَْتَ سَيِّدُناَ :فَـقُلْنَا ، اللهِ لِ عَامِرٍ إِلىَ رَسُوْ 

 ،نَا فَضْلاً ــوَأفَْضَلُ : قُـلْنَا ))تَـبَارَكَ وَتَـعَالىَ  اللهُ  :السَّيِّدُ ((

قَـوْلِكُمْ، ا بِقَوْلِكُمْ، أوَْ بَـعْضِ لوُْ قُـوْ ((: فَـقَالَ  .وَأَعْظَمُنَا طَوْلاً 

  .دٍ ـي ِّـبِسَنَدٍ جَ  رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ )) نَّكُمُ الشَّيْطاَنُ ــوَلاَ يَسْتَجْريَِ 

‘Abdullah bin Asy-Syikhkhir berkata: Aku 
ikut pergi bersama delegasi (utusan) Bani ‘Amir 
menemui Rasulullah , maka kami berkata: 
Engkau adalah Sayyid kami. Maka beliau 
bersabda: ”As-Sayyid adalah Allah Tabaaraka 
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Wa Ta’aalaa.” Kemudian kami berkata: Engkau 
adalah yang paling utama dan paling mulia di 
antara kita. Beliau bersabda: “Ucapkanlah 
perkataan kalian (yang wajar) atau sebagian 
perkataan kalian, dan janganlah kalian terseret 
oleh setan.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad yang jayyid. 

رَناَ ،اللهِ  لَ رَسُوْ  ياَ: اأَنَّ ناَسًا قاَلُوْ : عَنْ أنََسٍ  وَابْنَ  ،ياَ خَيـْ

ياَ أيَُّـهَا النَّاسُ، ((: فَـقَالَ  .وَابْنَ سَيِّدِناَ ،خَيرْنِاَ، وَياَ سَيِّدَناَ

 عَبْدُ  حَمَّدٌ ـأنَاَ مُ نَّكُمُ الشَّيْطاَنُ، ــبِقَوْلِكُمْ وَلاَ يَسْتـَهْوِيَ  قُـوْلوُْا

 أنَْـزَلَنيَِ  الَّتيِْ  يَ ـت ِـزلَِ ـن ْـفَـوْقَ مَ  يْ ـنِ أَنْ تَـرْفَـعُوْ  مَا أُحِبُ  ،لهُُ اللهِ وَرَسُوْ 

 .نَّسَائِيُّ بِسَنَدٍ جَيِّدٍ ـرَوَاهُ ال)) اللهُ 

Dari Anas (bin Malik): Bahwa ada orang-
orang berkata: Wahai Rasulullah, wahai orang 
yang paling baik di antara kami, dan putra orang 
yang terbaik di antara kami, wahai tuan kami 
dan putra tuan kami. Maka beliau bersabda: 
“Wahai manusia! Ucapkanlah kata-kata kalian 
(yang wajar), dan janganlah sekali-kali kalian 
terbujuk oleh setan. Aku adalah Muhammad; 
hamba Allah dan Rasul (utusan)-Nya, aku tidak 
suka kalian mengangkatku melebihi kedudukan-
ku yang telah diberikan oleh Allah kepadaku.” 
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Diriwayatkan oleh An-Nasa-i dengan sanad 
yang jayyid. 
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 :-تَـعَالىَ - مَا جَاءَ فيِْ قَـوْلِ اللهِ : باَبُ  ) ٦٦(

[  ¾  ½   ¼  »  º  ¹  ¸

  Ã   Â  Á  À  ¿

   Ê  É  È  Ç  Æ  ÅÄZ  

BAB (66): 
Tentang Firman Allah Ta’aalaa: “Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya, padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
hari Kiamat, dan semua langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci 
Dia dan Maha Tinggi dari segala per-
buatan syirik mereka.” (QS. Az-Zumar: 
67) 
 

رٌ مِنَ الأَْ : ، قاَلَ ابْنِ مَسْعُوْدٍ  عَنِ  لىَ حْبَارِ إِ جَاءَ حَبـْ

جْعَلُ ـيَ  اللهَ أَنَّ : جِدُ ـإِنَّا نَ  !حَمَّدُ ـياَ مُ : فَـقَالَ  ، اللهِ لِ رَسُوْ 

نَ عَلَى إِصْبَعٍ، وَالشَّجَرَ ـي ْـضِ وَالأَرْ  ،السَّمَوَاتِ عَلَى إِصْبَعٍ 
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ى إِصْبَعٍ، رَى عَلَ ـوَالثَّ  عَلَى إِصْبَعٍ،مَاءَ عَلَى إِصْبَعٍ، وَالْ 

فَضَحِكَ  .مَلِكُ ا الْ ـأنََ  :لُ عَلَى إِصْبَعٍ، فَـيـَقُوْ قِ خَلْ ـوَسَائرَِ الْ 

حَبرِْ، ثمَُّ قَـرَأَ ـقًا لِقَوْلِ الْ حَتىَّ بَدَتْ نَـوَاجِذُهُ تَصْدِي ـْ النَّبيُِّ 

 [  À  ¿  ¾  ½   ¼  »  º  ¹  ¸

  Á...Z  ََمُتـَّفَقٌ عَلَيْهِ . اَلآْية.  

وَالشَّجَرَ عَلَى إِصْبَعٍ، ثمَُّ جِبَالَ ـوَالْ : وَفيِْ روَِايةٍَ لِمُسْلِمٍ 

  .اللهُ  أنَاَ الْمَلِكُ، أنَاَ: لُ يَـهُزُّهُنَّ، فَـيـَقُوْ 

 ،مَوَاتِ عَلَى إِصْبَعٍ جْعَلُ السَّ ـيَ : وَفيِْ روَِايةٍَ للِْبُخَاريِِّ 

. قِ عَلَى إِصْبَعٍ خَلْ ـمَاءَ وَالثَّـرَى عَلَى إِصْبَعٍ، وَسَائِرَ الْ وَالْ 

  .أَخْرَجَاهُ 

Ibnu Mas’ud berkata: Salah seorang pendeta 
Yahudi datang kepada Rasulullah  seraya 
berkata: “Wahai Muhammad! Sesungguhnya 
kami dapati (dalam Taurat) bahwa Allah akan 
meletakkan semua langit di atas satu jari, bumi-
bumi di atas satu jari, pohon-pohon di atas satu 
jari, air di atas satu jari, tanah di atas satu jari, 
dan seluruh makhluk di atas satu jari, kemudian  
Allah berfirman: ‘Akulah Raja’.” Maka Nabi  
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tertawa sampai nampak gigi geraham beliau; 
sebagai pembenaran atas ucapan pendeta Yahudi 
itu. Kemudian beliau membaca (firman Allah): 
“Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya, padahal bumi seluruh-
nya dalam genggaman-Nya pada hari 
Kiamat,…” dan seterusnya ayat. (QS. Az-
Zumar: 67) 

Dan dalam salah satu riwayat Muslim 
(terdapat tambahan): “…gunung-gunung dan 
pohon-pohon di atas satu jari, kemudian Dia 
menggoncangkannya seraya berfirman: ‘Akulah 
Raja, Akulah Allah’.” 

Dan dalam salah satu riwayat Al-Bukhari:  
“…Allah letakkan semua langit di atas satu jari, 
air serta tanah di atas satu jari, dan seluruh 
makhluk di atas satu jari.” Diriwayatkan oleh 
keduanya (Al-Bukhari dan Muslim). 

يَطْوِي اللهُ (( :-مَرْفُـوْعًا-  عُمَرَ  بْنِ وَلِمُسْلِمٍ، عَنِ ا

الْقِيَامَةِ، ثمَُّ يأَْخُذُهُنَّ بيَِدِهِ الْيُمْنىَ، ثمَُّ  السَّمَاوَاتِ يَـوْمَ 

وُْ جَبَّارُوْ ـأنَاَ الْمَلِكُ، أيَْنَ الْ : لُ يَـقُوْ  ثمَُّ . نَ نَ؟ أيَْنَ الْمُتَكَبرِّ

بْعَ، ثمَُّ يأَْخُذُهُنَّ  ضِينَْ يَطْوِي الأَْرْ  أنَاَ : لُ بِشِمَالِهِ، ثمَُّ يَـقُوْ  السَّ

وُْ جَبَّارُوْ ـالْمَلِكُ أيَْنَ الْ    ))نَ؟نَ؟ أيَْنَ الْمُتَكَبرِّ
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Muslim meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar; 
secara marfuu’ (sampai kepada Rasulullah ): 
“Allah akan menggulung semua langit pada hari 
Kiamat, lalu Dia mengambilnya dengan tangan 
kanan-Nya, kemudian berfirman: ‘Akulah Raja, 
mana orang-orang yang bertindak sewenang-
wenang? Mana orang-orang yang sombong?’ 
Kemudian Allah menggulung bumi yang tujuh, 
lalu Dia mengambilnya dengan tangan kiri-Nya, 
kemudian berfirman: ‘Akulah Raja, mana orang-
orang yang bertindak sewenang-wenang? Mana 
orang-orang yang sombong?’.” 

مَا السَّمَاوَاتُ السَّبْعُ، : وَرُوِيَ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ 

بْعُ فيِْ كَفِّ الرَّحْ  نِ إِلاَّ كَخَرْدَلَةٍ فيِْ يَدِ مٰ ـوَالأَْرْضُوْنَ السَّ

 .أَحَدكُِمْ 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: 
“Tidaklah langit yang tujuh dan bumi yang tujuh 
di telapak tangan Ar-Rahman (Allah), melainkan 
bagaikan sebutir biji sawi diletakkan di telapak 
tangan seseorang di antara kalian”. 

 ،بٍ هْ وَ  نُ ابْ  انَ رَ ب ـَخْ أَ  ،سُ نُ وْ ي ـُ يْ ـن ِـثَ دَّ حَ : رٍ يْ رِ جَ  نُ ابْ  الَ قَ وَ 

 اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ : الَ قَ  ،يْ ـبِ أَ  يْ ـن ِـثَ دَّ حَ : دٍ يْ زَ  نُ ابْ  الَ قَ : الَ قَ 
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: )) َةٍ عَ ب ـْسَ  مَ اهِ رَ دَ  كَ لاَّ إِ  يِّ سِ رْ كُ  الْ فيِ  عُ بْ السَّ  اتُ وَ مَ ا السَّ م 

  ))تُـرْسٍ  فيِْ  تْ يَ قِ لْ أُ 

 Ibnu Jarir berkata: Yunus meriwayatkan 
hadits kepadaku; (dia berkata): Ibnu Wahb 
mengabarkkan kepada kami; dia berkata: Ibnu 
Zaid berkata: Bapakku meriwayatkan hadits 
kepadaku; dia berkata: Rasulullah  bersabda: 
“Tidaklah langit yang tujuh dibandingkan Kursi, 
melainkan hanyalah bagaikan tujuh keping 
dirham yang diletakkan di atas perisai.” 

 :لُ وْ قُ ي ـَ  اللهِ  لَ وْ سُ رَ  تُ عْ مِ ـسَ : رٍّ ذَ  وْ ب ـُأَ  الَ قَ وَ : الَ قَ 

 ينَْ ب ـَ تْ يَ قِ ـلْ أُ  دٍ يْ دِ حَ  نْ مِ  ةٍ قَ لْ حَ  كَ لاَّ إِ  شِ رْ عَ  الْ فيِ  يُّ سِ رْ كُ ا الْ مَ ((

  ))ضِ رْ الأَْ  نَ مِ  ةٍ لاَ فَ  يْ رَ هْ ظَ 

Dia (Ibnu Jarir) berkata: Dan Abu Dzarr 
berkata: Aku mendengar Rasulullah  bersabda: 
“Tidaklah kursi dibandingkan ‘Arsy melainkan 
hanyalah bagaikan sebuah gelang besi yang 
dilemparkan ditengah tengah padang pasir.” 

 تيِْ الَّ ا وَ يَ ن ـْالدُّ  اءِ مَ السَّ  ينَْ ب ـَ :الَ قَ  ،دٍ وْ عُ سْ مَ  نِ ابْ  نِ عَ وَ 

 ،امٍ عَ  ةِ ائَ مِ سُ مْ ـخَ  :اءٍ مَ ـسَ  لِّ كُ   ينَْ ب ـَوَ  ،امٍ عَ  ةِ ائَ مِ سُ مْ ـخَ  :اهَ ي ـْلِ تَ 
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 ينَْ ب ـَوَ  ،امٍ عَ  ةِ ائَ مِ سُ مْ ـخَ  :يِّ سِ رْ كُ الْ وَ  ةِ عَ ابِ السَّ  اءِ مَ السَّ  ينَْ ب ـَوَ 

 ،اءِ مَ ى الْ لَ عَ  شُ رْ عَ الْ وَ  ،امٍ عَ  ةِ ائَ مِ سُ مْ ـخَ  :اءِ مَ الْ وَ  يِّ سِ رْ كُ الْ 

 .يْهِ شَيْءٌ مِنْ أَعْمَالِكُمْ عَلَ  خْفَىـلاَ يَ  ؛شِ رْ عَ الْ  قَ وْ ف ـَ اللهُ وَ 

 ، ادِ بْنِ سَلَمَةَ، عَنْ عَاصِمٍ، ـعَنْ حَ أَخْرَجَهُ ابْنُ مَهدِيٍّ مَّ

  .عَنْ زرٍِّ، عَنْ عَبْدِ اللهِ 

هَبيُِّ، قاَلَ ـقَالَهُ الْ    .وَلَهُ طرُُقٌ : حَافِظُ الذَّ

Ibnu Mas’ud berkata: “Antara langit dunia 
dengan yang berikutnya jaraknya 500 (lima 
ratus) tahun, dan antara setiap langit jaraknya 
500 (lima ratus) tahun, antara langit yang 
ketujuh dengan Kursi jaraknya 500 (lima ratus) 
tahun, antara Kursi dengan air jaraknya 500 
(lima ratus) tahun, dan ‘Arsy berada di atas air 
itu, dan Allah berada di atas ‘Arsy; tidak samar 
bagi-Nya sesuatu pun dari amalan kalian.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Mahdi, dari Hammad 
bin Salamah, dari ‘Ashim, dari Zirr, dari 
‘Abdullah (bin Mas’ud). 

Sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafizh Adz-
Dzahabi, dan beliau berkata: “(Atsar) ini 
mempunyai beberapa jalan.” 
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اللهِ لُ رَسُوْ قاَلَ : عَنِ الْعَبَّاسِ بْنِ عَبْدِ الْمُطَّلِبِ، قاَلَ 

 :)) ْاللهُ : اقاَلوُْ  ))مَاءِ وَالأَْرْضِ؟بَـينَْ السَّ  كَمْ نَ  هَلْ تَدْرُو 

نـَهُمَا((: قاَلَ  .وَرَسُوْلهُُ أَعْلَمُ  رَةُ  :بَـيـْ ، سَنَةٍ  ةِ ائَ مِ سِ مْ ـخَ  مَسِيـْ

رَةُ  :مَاءٍ ـمَاءٍ إِلىَ سَ ـسَ  وَمِنْ كُلِّ  وكََثِفُ   ،سَنَةٍ  ةِ ائَ مِ سِ مْ ـخَ  مَسِيـْ

رَةُ  :مَاءٍ ـكُلِّ سَ   ةِ عَ ابِ السَّ  اءِ مَ السَّ  ينَْ ب ـَوَ  سَنَةٍ، ةِ ائَ مِ سِ مْ ـخَ  مَسِيـْ

هُ كَمَا بَـينَْ السَّمَاءِ وَأَعْلاَ بَـينَْ أَسْفَلِهِ  حْرٌ؛ـبَ : الْعَرْشِ وَ 

خْفَى عَلَيْهِ شَيْءٌ ـوَليَْسَ يَ ، لِكَ تَـعَالىَ فَـوْقَ ذٰ ، وَاللهُ وَالأَْرْضِ 

رهُُ )) آدَمَ  مِنْ أَعْمَالِ بَنيِْ   .رَوَاهُ أبَُـوْ دَاوُدَ وَغَيـْ

Al-‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Tahukah kalian berapa 
jarak antara langit dan bumi?” Mereka 
menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.  Beliau bersabda: “(Jarak) antara 
keduanya adalah: perjalanan 500 (lima ratus) 
tahun, dan (jarak) antara langit yang satu dengan 
langit yang lainnya adalah: perjalanan 500 (lima 
ratus) tahun, dan tebalnya setiap langit adalah: 
perjalanan 500 (lima ratus) tahun, dan antara 
langit yang ketujuh dengan ‘Arsy ada (air) laut; 
yang (jarak) antara dasar (air) laut tersebut 
dengan permukaanya seperti jarak antara langit 
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dengan bumi, dan Allah Ta’aalaa berada di atas 
itu semua; tidak samar bagi-Nya sesuatu pun 
dari amalan-amalan anak keturunan Adam 
(manusia).” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
lainnya.  
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Diterjemahkan Oleh: 
-Ahmad Hendrix- 

Di Pemalang 
Jawa Tengah 
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